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ABSTRAK 

 

Pada umumnya sosok yang berperan sebagai pendidik di lembaga 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah perempuan, sementara laki-laki 

dianggap kurang sesuai sebagai pendidik di lembaga PAUD. Fenomena langkanya 

laki-laki yang menjadi guru PAUD menjadikan masyarakat beranggapan bahwa 

biasanya yang menjadi guru PAUD adalah perempuan. Artinya, terdapat anggapan 

baku dalam masyarakat terhadap kepantasan perempuan untuk mengajar anak-anak 

usia dini, hal tersebut merupakan bentuk stereotip gender. Dalam kenyataannya 

sebuah profesi itu tidak berkaitan dengan identitas gender seseorang. Artinya 

siapapun boleh memilih profesi tersebut, menjadi guru PAUD atau menjadi kepala 

PAUD adalah yang terpenting bagaimana kepemimpinannya, karena keberhasilan 

suatu lembaga pendidikan juga di tentukan bagaimana karakteristik 

kepemimpinannya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeksripsikan pandangan 

guru mengenai kepemimpinan kepala PAUD di RA Perwanida Tamansari 

Karanglewas Banyumas. 

Peneliti menggunaan jenis penelitian kualitatif. Subjek dalam penelitian ini 

yaitu Kepala RA Perwanida Tamansari, dan Guru RA Perwanida Tamansari. Objek 

dari penelitian ini adalah Opini guru tentang kepemimpinan kepala PAUD di RA 

Perwanida Tamanasari.  Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 

metode observasi, wawancara, dokumentasi. Sedangkan analisis data yang 

digunakan yaitu reduksi data, penyajian data, kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pandangan guru perempuan terhadap 

kepemimpinan kepala RA Perwanida Tamansari Karanglewas Banyumas dinilai 

positif. Hal ini dapat dibuktikan dengan aktifitas kepala sekolah dalam 

memberdayakan guru yaitu: pertama, dalam merencanakan Program kepala 

sekolah selalu mengadakan pembinaan dengan para guru; kedua, dalam proses 

komunikasi kepala RA Perwanida ,merinci seluruh program dan membagi tugas 

kepada masing-masing guru: ketiga, dalam proses kepemimpinannya kepala RA 

Perwanida menggunakan karakteristik yang dimilikirinya untuk menggerakkan 

para anggota; keempat dalam mengambil kebijakan kepala RA Perwanida selalu 

melibatkan para anggota. 

 

Kata Kunci: Kepala PAUD, Kepemimpinan, Stereotip Gender 
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ABSTRACT 

 

In general, women who act as educators in Early Childhood Education 

(PAUD) institutions, while men are considered less suitable as educators in PAUD 

institutions. The phenomenon of the scarcity of men who become PAUD teachers 

has led to the revocation of the belief that women usually become PAUD teachers. 

That is, there is a standard assumption in society about the appropriateness of 

women to teach early childhood, this is a form of gender stereotypes. In reality, a 

profession is not related to one's gender identity. This means that anyone may 

choose this profession, being a PAUD teacher or being a PAUD head is what 

matters most is how the leadership is, because the success of an educational 

institution also determines the characteristics of its leadership. The purpose of this 

study was to describe the teacher's view of the leadership of the PAUD head at RA 

Perwanida Tamansari Karanglewas Banyumas.  

Researchers use this type of qualitative research. The subjects in this study 

were the Head of RA Perwanida Tamansari, and the Teacher RA Perwanida 

Tamansari. The object of this study is the teacher's opinion about the leadership of 

the PAUD head at RA Perwanida Tamanasari. Data collection techniques were 

carried out using observation, interview, documentation methods. While the data 

analysis used is data reduction, data presentation, conclusions.  

The results showed that the female teacher's view of the leadership of the 

head of RA Perwanida Tamansari Karanglewas Banyumas was considered positive. 

This can be proven by the activities of the principal in the responsibility of the 

teacher, namely: first, in planning the program the principal always conducts 

coaching with the teachers; secondly, in the communication process the head of RA 

Perwanida detailed the entire program and divided the tasks to each teacher: thirdly, 

in the leadership process the head of RA Perwanida used his features to move the 

members; Fourth, in making policies, the head of RA Perwanida always involves 

the members. 

 

Keywords: Gender Stereotypes, Head of Early Childhood Education, Leadership  
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MOTTO 

“Dalam filosofi Cina, Kepemimpinan adalah karakter. Orang dengan karakter 

yang hebat, yang berkembang seiring pertambahan waktu, secara alami menjadi 

para pemimpin.” 

 

(Donald Krause)1 

                                                           
1 Donald Krause, www.brilio.net diakses pada 07 Juli 2023 pukul 10.06 WIB  

http://www.brilio.net/
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pelndidikan memiliki arti luas yaitu selbagai selgala pelngalaman be llajar 

dan belrlangsung dalam se lgala lingkungan serta selpanjang hidup. Selgala keadaan 

hidup yang me lmpelngaruhi pelrtumbuhan dan pelrkelmbangan, se lbagai hasil 

intelraksi individu de lngan lingkungan so lsial dan lingkungan fisik, belrlangsung 

selpanjang hayat se ljak manusia lahir.2 

Dalam Undang-Undang Nolmo lr 20 Tahun 2003 te lntang Siste lm 

Pelndidikan Nasio lnal dijelaskan bahwa pelndidikan adalah usaha sadar dan 

telrelncana untuk me lwujudkan suasana dan pro lsels pelmbellajaran agar pelselrta 

didik selcara aktif me lngelmbangkan po ltelnsi dirinya untuk me lmiliki ke lkuatan 

spiritual kelagamaan, pe lngelndalian diri, ke lpribadian, kelcelrdasan, akhlak mulia, 

selrta belrbagai ke ltelrampilan yang dibutuhkan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 

nelgara.3 

Belrbicara te lntang pelndidikan tidak dapat dile lpaskan delngan 

pelmbicaraan te lntang manusia, karelna manusia adalah subje lk dan juga selkaligus 

pellaku utama dari pe lndidikan. Manusia adalah makhluk yang mulia dan juga 

makhluk yang be lrbudaya, karelna manusia me lrupakan salah satu ciptaan Tuhan 

yang dapat dididik.4 Selbagai makhluk ciptaan Tuhan te lntunya manusia 

melmpunyai po ltelnsi dan bakat yang be lragam, untuk dapat me lngelmbangkan 

poltelnsi-poltelnsi te lrselbut agar lelbih belrkelmbang selcara o lptimal, maka manusia 

melmelrlukan pelndidikan. Melnyadari beltapa pelntingnya pelndidikan, maka 

pelndidikan harus diimple lmelntasikan seljak dini, yaitu me llalui pelmbellajaran di 

                                                           
2Efendy Rasyid Rustam, Buku Ajar Pengantar Pendidikan, (Tasikmalaya : Perkumpulan 

Rumah Cemerlang Indonesia, 2022), hlm. 2. 
3Muhammad Najib, dkk, Manajemen Strategik Pendidikan Karakter Bagi Anak Usia Dini, 

(Yogyakarta : Gava Media, 2016), hlm. 56-57. 
4Farichatul Maftuchah, Pendidikan Pembebasan Menuju Keadilan Gender, (Purwokerto : 

STAIN Press, 2019), hlm. 12. 
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lelmbaga pelndidikan Anak Usia Dini (PAUD) se lpelrti Kellolmpo lk Belrmain (KB), 

Taman Kanak-kanak (TK) atau Raudhatul Athfal (RA). 

Melnurut Undang-Undang Nolmolr 20 pasal 1 butir 14 tahun 2003 te lntang 

Pelndidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah suatu upaya pe lmbinaan yang 

ditujukan kelpada anak se ljak lahir sampai de lngan usia 6 tahun yang dilakukan 

mellalui pelmbelrian rangsangan pelndidikan untuk me lmbantu pelrtumbuhan dan 

pelrkelmbangan jasmani dan ro lhani agar anak me lmiliki kelsiapan dalam 

melmasuki pelndidikan le lbih lanjut.5 Pada saat usia 0-6 tahun ini juga harus 

dimanfaatkan delngan baik o llelh para olrangtua di rumah dan o lrang-olrang te lrdelkat 

untuk pelmbelntukan sikap karelna hal itu akan me lnjadi dasar dan me lnelntukan 

masa delpan anak. 

Selbagai le lmbaga pelndidikan, lelmbaga PAUD tentunya juga me lmiliki 

visi dan misi yang harus dicapai. Untuk me lncapai hal telrselbut, le lmbaga 

pelndidikan me lmbutuhkan pelran seorang pe lmimpin untuk melwujudkan 

telrcapainya tujuan pe lndidikan. Karelna pelngellollaan suatu lelmbaga pelndidikan 

pada hakekatnya tidak mudah, sehingga dibutuhkan selbuah pelmikiran dan 

analisis selcara me lndalam agar pelndidikan yang dilaksanakan te lpat sasaran dan 

selsuai delngan visi misi yang te llah diteltapkan. 

Kelpelmimpinan merupakan se lni melmpelngaruhi o lrang lain dalam 

melncapai tujuan o lrganisasi yang tellah diteltapkan.6 Telolri ini melnegaskan bahwa 

pelran kelpelmimpinan dapat dijadikan sebagai alat untuk me lncapai tujuan 

organisasi yang diharapkan. Ke lpelmimpinan merupakan fakto lr pelnting dalam 

suatu lelmbaga pelndidikan, karelna berhasil atau tidaknya suatu le lmbaga 

pelndidikan tergantung dari kualitas pe lmimpin dalam me lnjalankan pelrannya. 

Kelpala PAUD me lrupakan selolrang pelmimpin yang me lnggelrakkan 

pelndidik PAUD, pe lselrta didik PAUD, wali pe lselrta didik dan stakelholldelrs 

PAUD lainnya dalam melaksanakan be lrbagai kegiatan yang diinginkannya.7 

                                                           
5Sudaryanti, Pentingnya Pendidikan Karakter bagi Anak Usia Dini, Jurnal Pendidikan 

Anak, Volume 1 Edisi 1 Juni 2012, hlm. 11. 
6Agus Wijaya, dkk, Kepemimpinan Berkarakter, (Sidoarjo : Brilian Internasional, 2015), 

hlm. 3. 
7Novan Ardy Wiyani, Manajemen PAUD Bermutu Konsep dan Praktik MMT di KB,TK/RA, 

(Yogyakarta : Gava Media, 2015), hlm. 97. 
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Seltiap pelmimpin melmpunyai ciri khas te lrselndiri telrgantung bagaimana ko lnselp 

kelpelmimpinan yang dite lrapkannya. Suatu le lmbaga pelndidikan delngan ko lnselp 

kelpelmimpinan yang baik maka akan melmbawa kelsukselsan dalam me lncapai 

tujuan atau visi misi. Dari hal te lrselbut maka dapat disimpulkan bahwa 

kelpelmimpinan tidak me lmandang gelndelr. Kelpelmimpinan elrat kaitannya de lngan 

kelmampuan untuk melmpelngaruhi olrang lain delngan melnggunakan kelmampuan 

diri selolrang pelmimpin, dan juga dari ilmu yang dipe llajari guna melncapai tujuan 

belrsama, melnggunakan karakte lristik khusus yang dimiliki ollelh laki-laki maupun 

pelrelmpuan. Karakte lristik yang dimiliki ollelh laki-laki dan pelrelmpuan ini sama-

sama dapat mempengaruhi ke lpelmimpinan dalam suatu o lrganisasi. 

Pada umumnya, perempuan berperan sebagai ke lpala PAUD atau 

pelndidik PAUD, se ldangkan laki-laki dianggap kurang cocok se lbagai pe lndidik 

di lelmbaga PAUD. Hal ini juga didukung o llelh selolrang pelngamat te lntang 

gelndelr, Nasarudin Umar melngatakan “Pelrbeldaan laki-laki dan pelrelmpuan 

masih melnyimpan be lbelrapa masalah, dari se lgi substansi keljadian maupun 

pelrannya dalam masyarakat. Pe lrbeldaan anato lmi bio llolgis antara kelduanya cukup 

jellas. Akan te ltapi elfelk yang timbul akibat pe lrbeldaan itu me lnimbulkan 

pelrdelbatan, karelna telrnyata pelrbeldaan je lnis kellamin selcara bio llo lgis (selks) 

mellahirkan selpelrangkat ko lnselp budaya. Inte lrpreltasi budaya telntang pelrbeldaan 

jelnis kellamin inilah yang dise lbut gelndelr”.8 

Pelnjellasan te lrselbut melmperjelas bahwa pe lrbeldaan jelnis kellamin laki-

laki dan pelrelmpuan justru me lnjadi awal bangunan pandangan masyarakat, yang 

akhirnya menimbulkan perbedaan diantara keduanya. Dari hal telrselbut dikaitkan 

delngan istilah “ste lreloltip”. Stelreloltip adalah gambaran ciri-ciri khas yang dimiliki 

olrang atau se lkellolmpo lk olrang  telrtelntu yang tidak dibe lntuk ollelh o lrang atau 

                                                           
8Mukh Adib Shofawi, Kepemimpinan Perempuan Dalam Perspektif Pendidikan Islam 

Menurut Hj. Nurlela Mubarok, skripsi, (Purwokerto, Program Studi Manajemen Pendidikan Islam, 

IAIN Purwokerto, 2021). Diambil dari http://repository.uinsaizu.ac.id diakses tanggal 13 September 

2022 Pukul 20:28 WIB. 

http://repository.uinsaizu.ac.id/
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kellolmpo lk olrang telrselbut tetapi ollelh anggo lta masyarakat yang bukan bagian dari 

kellolmpo lk tersebut.9 

Felnolmelna minimnya laki-laki yang me lnjadi guru PAUD me lmbuat 

masyarakat be lranggapan bahwa perempuan biasanya me lnjadi guru PAUD 

adalah pelrelmpuan. Artinya, ada anggapan baku dalam pandangan masyarakat 

telrhadap kelpantasan pelrelmpuan untuk me lngajar anak-anak usia dini. Dalam 

pelrselpsi masyarakat, pe lrelmpuan dianggap le lbih cocok menjadi pe lndidik di 

lelmbaga PAUD, karelna pelrelmpuan melmiliki karakte lristik yang le lmah le lmbut 

dan pelnuh kasih sayang terhadap anak-anak, seldangkan laki-laki dianggap tidak 

melmpunyai karakte lrsitik selpelrti itu. Dalam ke lnyataannya selbuah pro lfelsi itu 

tidak belrkaitan de lngan masalah idelntitas gelndelr selselolrang. Dengan demikian, 

setiap orang dapat memilih prolfelsi telrtelntu. Pelnelliti mellakukan pelnellitian di 

salah satu lelmbaga pelndidikan anak usia dini yang ada di kabupate ln Banyumas, 

telpatnya yaitu di RA Pelrwanida Tamansari kelcamatan Karanglelwas. Pelnelliti 

melmilih RA Pe lrwanida Tamansari dikarelnakan di RA Pelrwanida Tamansari ini 

melmpunyai kelpala RA selolrang laki-laki, hal ini sangat melnarik karelna pada saat 

ini masih jarang di jumpai dalam le lmbaga PAUD me lmpunyai pelndidik selolrang 

laki-laki, mayo lritas adalah pelrelmpuan. Oleh karena itu, pelnelliti ingin me lnggali 

lelbih melndalam bagaimana pandangan dari guru perempuan di RA Perwanida 

Tamansari mengenai karakteristik kepemimpinan yang dimiliki oleh kepala RA 

Perwanida Tamansari yang mana ia adalah seorang laki-laki. 

Belrdasarkan uraian telrselbut, pelnulis telrtarik untuk mellakukan pelnellitian 

delngan judul “Selreloltip Gelndelr terhadap Kelpelmimpinan PAUD Laki-Laki di 

RA Pelrwanida Tamansari Karangle lwas Banyumas”. 

 

B. Definisi Konseptual 

Judul yang dipilih o llelh pelnelliti dalam pelnellitian ini yaitu “Ste lreloltip 

Gelndelr terhadap Kelpelmimpinan PAUD Laki-Laki di RA Pelrwanida Tamansari 

                                                           
9Bambang Kaswanti Purwo, Kajian Serba Linguistik untuk Anton Moeliono Pereksa 

Bahasa, (Jakarta : Gunung Mulia dalam kerja sama dengan Universitas Katolik Indonesia Atma 

Jaya, 2000), hlm. 149. 



5 
 

 

 

Karanglelwas Banyumas”. Untuk me lndapatkan gambaran yang le lbih je llas dan 

melnghindari kelsalahpahaman dalam me lmahami istilah yang digunakan oleh 

pelnelliti dalam karya ilmiah ini, maka pe lnelliti melnganggap pelrlu me lmbelrikan 

delfinisi kolnselptual yang dijellaskan selbagai belrikut : 

1. Stelreloltip Gelndelr 

Selcara umum ste lreloltip merupakan pellabellan atau pelnandaan te lrhadap 

suatu kellolmpo lk telrtelntu. Salah satu je lnis stelreloltip itu adalah belrsumbelr dari 

padangan gelndelr.10 Stelreloltip melrupakan salah satu be lntuk prasangka antar 

eltnis/ras. O lrang celndelrung melmbuat katelgolri atas tampilan karakte lristik 

pelrilaku olrang lain be lrdasarkan kate lgolri ras, jelnis kellamin, kelbangsaan.11 

Brolwn dan Srelbalus melngelmukakan ste lreloltip melrupakan gelnelralisasi 

melngelnai o lrang-olrang dari kellolmpo lk lain di mana selselolrang me lmbelri 

delfinisi dahulu baru me lngamati.12 

Stelreloltip melngacu pada kelcelndelrungan untuk me lngelmbangkan dan 

melmpelrtahankan pelrselpsi yang te ltap dan tidak belrubah me lngelnai 

selkellolmpo lk manusia dan me lnggunakan pelrselpsi telrselbut untuk 

melngelvaluasi anggo lta kellolmpo lk delngan melngabaikan karakte lristik 

individual yang unik.13 

Dari delfinisi di atas dapat disimpulkan bahwa ste lreloltip merupakan 

pelnilaian, pellabellan atau anggapan masyarakat te lrhadap selselolrang atau 

kellolmpo lk te lrtelntu belrdasarkan kelyakinan, pelngalaman, jelnis kellamin, ras, 

budaya, dan ke llolmpo lk solsial di mana o lrang telrselbut belrada. 

Kata Gelndelr belrasal dari bahasa Inggris yang be lrarti jelnis kellamin. 

Selcara umum, pe lngelrtian gelndelr adalah pelrbeldaan yang tampak antara laki-

laki dan pelrelmpuan apabila dilihat dari nilai dan tingkah laku. Dalam Wo lmeln 

Studiels Elnsiklolpeldia dijellaskan bahwa gelndelr adalah suatu ko lnselp kultural, 

                                                           
10Mansour Fakih, Analisis Gender dan Transformasi Sosial, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 

1999), hlm. 16. 
11Dyah Gandasari, dkk, Pengantar Komunikasi Antar Manusia, (Medan : Yayasan Kita 

Menulis, 2022), hlm. 94. 
12Maliki, Bimbingan Konseling Di Sekolah Dasar, (Jakarta : Kencana, 2022), hlm. 152. 
13Ismiati, Pengaruh Stereotip Gender Terhadap Konsep Diri Perempuan, Jurnal Studi 

Gender dan Islam serta Perlindungan Anak, Volume 7 No 1 Januari-Juni 2018, hlm. 35. 
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belrupaya me lmbuat pelrbeldaan dalam hal pe lran, pelrilaku, melntalitas, dan 

karaktelristik elmolsio lnal antar laki-laki dan pelrelmpuan yang be lrkelmbang 

dalam masyarakat.14 

Kolnselp gelndelr yaitu pelnyifatan yang dile lkatkan kelpada laki-laki 

maupun pelrelmpuan yang dibangun secara so lsial dan budaya. Gelndelr 

melndolrolng se lselolrang untuk melmiliki kelyakinan telntang bagaimana 

selharusnya yang laki-laki maupun pelrelmpuan lakukan agar se lsuai dengan 

tata nilai yang be lrkelmbang dan se lsuai norma so lsial dan budaya yang 

belrkelmbang di dae lrah telmpat tinggalnya.15 Dengan kata lain, gelndelr 

bukanlah aturan teltap telrhadap karakte lristik yang dimiliki laki-laki maupun 

pelrelmpuan, mellainkan bergantung pada pendapat masyarakat, kondisi so lsial 

dan budaya di mana se lselolrang telrselbut belrada. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa ste lreloltip gelndelr merupakan katelgolri 

yang sangat luas me lncakup gagasan te lntang suatu pelrilaku suatu gelndelr yaitu 

laki-laki dan pelrelmpuan atau pellabellan khusus terhadap pelrilaku suatu 

gelndelr. 

2. Kepemimpinan 

Kelpelmimpinan adalah suatu pro lsels, kelmampuan atau fungsi pada 

umumnya untuk me lmpelngaruhi olrang melakukan se lsuatu dalam rangka 

melncapai tujuan te lrtelntu.16 Kelpelmimpinan me lrupakan fakto lr yang sangat 

pelnting dalam mengelola suatu organisasi. Baik dalam me lnelntukan tujuan 

olrganisasi yang dite ltapkan seljak awal maupun dalam mengorganisasikan, 

melaksanakan program serta melakukan evaluasi untuk kemajuan lembaga 

yang dipimpinnya. Kelpelmimpinan dapat me lnelntukan arah atau tujuan yang 

diinginkan delngan cara bagaimana arah atau tujuan te lrselbut dapat dicapai. 

                                                           
14Yocice Aliah Darma, dkk, Pemahaman Konsep Literasi Gender, (Tasikmalaya : 

Langgam Pustaka, 2021), hlm. 104. 
15Richa Dwianti, Konsep Gender Dalam Pendidikan Islam (Studi Analisis Novel Aku Lupa 

Bahwa Aku Perempuan Karya Ihsan Abdul Quddus), skripsi, (Purwokerto, Program Studi 

Pendidikan Agama Islam, IAIN Purwokerto, 2021). Diambil dari http://repository.uinsaizu.ac.id 

diakses tanggal 19 September 2022 Pukul 08:38 WIB. 
16Masduki Duryat, Kepemimpinan Pendidikan (Meneguhkan Legitimasi dalam 

Berkontestasi di Bidang Pendidikan), (Indramayu : Penerbit Alfabeta, 2021), hlm. 4. 

http://repository.uinsaizu.ac.id/
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Kepemimpnan adalah perilaku seorang induvidu yang memimpin 

aktivitas-aktivitas suatu kelompok ke suatu tujuan yang ingin dicapai 

bersama. Sebuah organisasi tidak lepas dari adanya peran seorang pemimpin. 

Untuk itu bisa dikatakan seksesnya sebuah organisasi tergantung seberapa 

kapasitas seorang pemimpinnya.17 

3. Kelpala PAUD 

Kelpala PAUD me lrupakan salah satu ko lmpo lneln pelndidikan yang 

paling belrpelran dalam melningkatkan kualitas pelndidikan. Selbagaimana yang 

dikelmukakan dalam Pe lraturan Pelmelrintah Nolmolr 28 Tahun 1999 Pasal 12 

ayat 1 bahwa: “Ke lpala Selkollah belrtanggungjawab atas pe lnyellelnggaraan 

kelgiatan pelndidikan, administrasi se lko llah, pelmbinaan telnaga kelpelndidikan 

lainnya dan pelndayagunaan selrta pelmelliharaan sarana dan prasarana.” 18 

PAUD me lrupakan pelndidikan dan pe lmbelrian layanan yang 

disellelnggarakan delngan tujuan untuk mendorong pe lrtumbuhan dan 

pelrkelmbangan anak se lcara melnyelluruh atau melnelkankan pada 

pelngelmbangan selluruh aspelk kelpribadian anak.19 

Jadi dapat disimpulkan bahwa Kelpala PAUD adalah guru yang diberi 

tugas mengarahkan pelaksanaan pengajaran disalah satu pe lndidikan pra 

selkollah, dimana guru te lrselbut melmpunyai pelran dalam me lningkatkan 

kualitas selrta belrtanggungjawab atas pe lnyellelnggaraan kelgiatan pelndidikan 

yang akan dilaksanakan. 

Salah satu le lmbaga yang melnye llelnggarakan PAUD adalah Raudhatul 

Athfal (RA). RA melrupakan lelmbaga PAUD fo lrmal yang be lrada di bawah 

naungan Kelmelntrian Agama Re lpublik Indo lnelsia. RA melnjadi salah satu 

lelmbaga yang be lrtanggung jawab untuk me lngolptimalkan tumbuh ke lmbang 

anak usia dini di be lrbagai aspelk pelrkelmbangan. Mellalui PAUD anak 

                                                           
17Mahasiswa Pascasarjana UIN Malang Angkatan 2005-2006, Kepemimpinan 

Pengembangan Organisasi,Team Building dan Perilaku Inovatif. Malang, UIN-MALIKI PRESS, 

hlm. 11. 
18Suparman, Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Guru, (Penerbit Uwais Inspirasi 

Indonesia, 2019), hlm. 17. 
19Muhammad Najib, dkk, Manajemen Strategik Pendidikan Karakter bagi Anak Usia Dini, 

(Yogyakarta : Penerbit Gava Media, 2016), hlm. 98. 
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diharapkan melmiliki kelsiapan untuk me llanjutkan kel jelnajnag pelndidikan 

yang lelbih tinggi.20 

Kelpelmimpinan kelpala PAUD me lrupakan kelmampuan dan welwelnang 

untuk melmpelngaruhi, melnggelrakkan dan me lngarahkan tindakan se lrta 

melndolrolng timbulnya ke lmauan yang kuat de lngan pelnuh selmangat dan 

pelrcaya diri para guru dan siswa dalam me llaksanakan tugasnya masing-

masing delmi kelbaikan dan kelmajuan selkollah. 

Jadi Skripsi delngan judul ste lreloltip gelndelr dalam kelpelmimpinan 

kelpala PAUD di RA Perwanida Tamansari Karanglewas Banyumas adalah 

suatu pandangan atau ke lyakinan dari guru perempuan di RA Perwanida 

Tamansari melngelnai karaktelristik yang dimiliki ollelh kepala RA dilihat dari 

selgi jelnis kellamin (gelndelr) dalam me lmpelngaruhi, dan me lnggelrakkan para 

anggoltanya de lmi kelmajuan di RA Perwanida Tamansari Karanglewas 

Banyumas. 

 

C. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar be llakang yang te llah diuraikan di atas, maka pe lnelliti 

melrumuskan masalah yang dikaji adalah “Bagaimana opini guru perempuan 

terhadap kepemimpinan kelpala RA Pelrwanida Tamansari Karangle lwas 

Banyumas?”. Sedangkan turunan rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana kepala RA Perwanida Tamansari dalam merencanakan program? 

2. Bagaimana kepala RA Perwanida Tamansari dalam mengkomunikasikan 

program/visi misi? 

3. Bagaimana proses kepemimpinan kepala RA Perwanida Tamansari? 

4. Bagaimana kepala RA Perwanida Tamansari dalam mengambil kebijakan? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Pelnellitian 

 a. Tujuan Umum 

                                                           
20Novan Ardy Wiyani, Menciptakan Layanan PAUD yang Prima Melalui Penerapan 

Praktik Activity Based Costing, Jurnal Ilmu Keluarga & Konsumen, Vol.13, 2020, hlm. 176.  



9 
 

 

 

Selsuai delngan rumusan masalah di atas, tujuan dari pelnellitian ini yaitu 

untuk me lndelskripsikan bagaimana opini guru perempuan terhadap 

kepemimpinan kelpala Pelrwanida Tamansari Karangle lwas Banyumas. 

 b. Tujuan Khusus 

  Tujuan khusus dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Mendeskripsikan bagaimana kepala RA Perwanida Tamansari dalam 

merencanakan program. 

2. Mendeskripsikan bagaimana kepala RA Perwanida Tamansari dalam 

mengkomunikasikan program/visi misi. 

3. Mendeskripsikan bagaimana proses kepemimpinan kepala RA Perwanida 

Tamansari. 

4. Mendeskripsikan bagaimana kepala RA Perwanida Tamansari dalam 

mengambil kebijakan. 

2. Manfaat Pelnellitian 

a. Manfaat Telolritis 

1) Hasil pe lnellitian ini diharapkan dapat dijadikan se lbagai salah satu 

tambahan ilmu pe lngeltahuan khususnya me lnyangkut telntang ste lreloltip 

gelndelr dalam kelpelmimpinan kelpala PAUD. 

2) Hasil pe lnellitian ini diharapkan dapat me lmbelrikan ko lntribusi pelmikiran 

bagi pelnelliti lain yang tertarik me llakukan pelnellitian selrupa melngelnai 

stelreloltip gelndelr. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Kelpala Selkollah RA Pelrwanida Tamansari, pelnellitian ini diharapkan 

dapat dijadikan bahan masukan untuk me lningkatkan mo ltivasi dan 

kelpelrcayaan diri bagi para te lnaga pelndidik PAUD, khususnya pe lndidik 

laki-laki.  

2) Bagi Guru RA Pe lrwanida Tamansari, pe lnellitian ini dapat dijadikan 

peldolman untuk me lningkatkan kelbelrhasilan dalam melngajar pelselrta 

didiknya. 

3) Bagi wali murid, pe lnellitian ini diharapkan dapat me lmbelrikan wawasan 

melngelnai karaktelristik kelpelmimpinan lak-laki di lelmbaga PAUD. 
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4) Bagi pe lnelliti lain, pelnellitian ini diharapkan dapat dijadikan re lfelrelnsi 

maupun pelnambahan wawasan te lrhadap pelnellitian sellanjutnya yang 

belrikaitan delngan kelpelmimpinan laki-laki di lelmbaga PAUD. 

 

E. Sistematika Pembahasan 

Untuk dapat me lngeltahui dan melmpelrmudah dalam pelnellitian yang akan 

dilakukan, maka pelnulis melnyusun siste lmatika pelmbahasan kel dalam po lkolk-

polkolk bahasan yang te lrdiri dari 5 bab selbagai belrikut : 

Bab pertama belrisi telntang pelndahuluan yang me lliputi latar be llakang 

masalah, delfinisi ko lnselptual, rumusan masalah, tujuan dan manfaat pelnellitian 

dan sistelmatika pelmbahasan.  

Bab kedua belrisi tentang kajian telolri yang berkaitan dengan stereotip 

gender: pengertian stereotip gender, sebab-sebab stereotip gender, aspek-aspek 

stereotip gender, dampak stereotip gender, konsep stereotip, netralisasi stereotip 

gender. Kepemimpinan PAUD: pengertian kepemimpinan, tujuan 

kepemimpinan, fungsi kepemimpinan, dimensi aspek kepemimpinan, ciri-ciri 

kepemimpinan yang baik, teori kepemimpinan, kendala proses kepemimpinan, 

pengertian kepala PAUD. Kepemimpinan kepala PAUD laki-laki: pengertian 

kepemimpinan laki-laki (fatherly leadership), gaya kepemimpinan laki-laki 

(fatherly leadership), ciri-ciri kepemimpinan laki-laki (fatherly leadership). 

Bab ketiga belrisi telntang meltoldel pelnellitian yang telrdiri dari je lnis 

pelnellitian, tempat dan waktu pelnellitian, objek dan subjek pelnellitian, telknik 

pelngumpulan data, telknik analisis data, dan pengujian keabsahan data. 

Bab keempat belrisi telntang hasil dan pembahasan yang berupa 

karakteristik kepemimpinan kepala RA Perwanida Tamansari Karanglewas 

Banyumas. Opini guru tentang kepemimpinan PAUD laki-laki: perencanaan 

program, komunikasi program/visi misi, proses kepemimpinan, dan 

pengambilan kebijakan. 

Bab kelima belrisi telntang pelnutup yang melmaparkan kelsimpulan hasil 

pelnellitian dan saran. Bagian te lrakhir te lrdiri dari daftar pustaka, lampiran-

lampiran dan daftar riwayat hidup. 
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BAB II 

 KAJIAN TEORI  

 

A. Stereotip Gender 

1. Pelngelrtian Ste lreloltip Gelndelr 

Kata ste lreloltip belrasal dari gabungan dua kata Yunani, yaitu stelrelols 

yang belrarti padat-kaku dan typols yang belrarti mo ldell. Delngan delmikian 

stelreloltip me lrupakan suatu mo ldell yang padat-kaku, dan melmang pelngelrtian 

awal istilah te lrselbut dalam bahasa Inggris me lnunjuk pada selbuah piringan 

lolgam yang digunakan untuk me lnceltak kelrtas. Stelreloltip adalah pe llabellan 

nelgativel telrhadap kellolmpo lk telrtelntu yang dapat menimbulkan 

keltidakadilan.21 

Ste lreloltip adalah pelmbelrian labell atau cap yang dike lnakan kelpada 

selselolrang atau ke llolmpo lk berdasarkan anggapan yang salah atau 

menyesatkan. Pe llabellan atau pandangan te lrhadap suatu kello lmpo lk/selks 

telrtelntu yang se lring kali belrsifat nelgativel dan cenderung mengarah pada 

keltidakadilan. Pe llabellan juga melnunjukkan adanya hubungan ke lkuasaan 

yan tidak se limbang dengan tujuan untuk me lnaklukan atatu melnguasai pihak 

lain.22 

Mille lr melnjelaskan bahwa ste lreloltip melmiliki dua macam ko lnoltasi: 

rigiditas dan duplikasi atau ke lsamaan, keltika dikaitkan delngan sikap dan 

pelrilaku manusia. Delngan delmikian ste lreloltip melrupakan selsuatu yang rigid 

yang melrangkum ke lragaman sikap dan pe lrilaku telrselbut keldalam se lbuah 

karaktelristik yang sama atas dasar e ltnisitas, nasio lnalitas maupun gelndelr. 

Tajfell me lnyatakan bahwa ste lreloltip diartikan se lbagai prolsels ascribing 

telrhadap individu atas dasar ke langgo ltaan kellolmpo lk. Stelreloltip adalah 

selbuah hasil dari pro lsels adanya prasangka. 23 

                                                           
21Sugihastuti Suharto, Kritik Sastra Feminis: Teori dan Aplikasi, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2020), hlm. 61. 
22Ikhlasiah Dalimoenthe, Sosiologi Gender, (Jakarta Timur: Bumi Aksara, 2021), hlm. 27. 
23Esti Zaduqisti, Stereotip Peran Gender bagi Pendidikan Anak, Jurnal Muwazah, Vol. 1, 

No. 1,  Januari-Juni 2009, hlm 3. 
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Ste lreloltip adalah kelcelndelrungan untuk me lmumbuhkan dan 

melmpelrtahankan keyakinan yang tidak be lrubah telntang selkello lmpo lk olrang 

dan melnggunakan pandangan tersebut untuk me lnilai anggo lta kellolmpo lk itu, 

telrlelpas dari karakte lr individu yang unik. Kata ste lreloltip digunakan untuk 

melnunjukkan pendapat umum seseorang, baik atau buruknya te lntang 

selkellolmpo lk olrang telrtelntu. Agus me lnjellaskan bahwa ste lreloltip adalah 

kelyakinan te lntang karakteristik te lrtelntu selselolrang dalam hubungannya 

delngan suatu kellolmpo lk. 24 

Dari belbelrapa pelngelrtian di atas dapat disimpulkan bahawa ste lreloltip 

adalah pellabellan nelgativel telrhadap diri selselolrang, kellolmpo lk, rasa tau suku 

belrdasarkan pandangan masyarakat. Pro lsels stelreloltipisasi te lrhadap diri 

selselolrang te lrselbut tidak hadir be lgitu saja ke ltika selolrang manusia sudah 

delwasa, teltapi belrlangsung seljak dini yang dilakukan o llelh olrangtua dan 

lingkungannya. Pe lmbeldaan pelmbelrian pelrmainan kelpada anak-anak 

misalnya, ke ltika o lrangtua me lmbelrikan mainan untuk anak laki-lakinya 

belrupa mo lbil-molbilan, pistoll-pistollan dan seljelnisnya. Teltapi mainan untuk 

anak pelrelmpuan belrupa bo lnelka, bunga-bungaan, alat me lmasak dan 

selbagainya. Hal se lmacam ini tidak hanya me lnjadi sikap individu te ltapi 

sudah me lnjadi sikap umum masyarakat, kare lna prolsels elkstelrnalisasi yang 

telrus-melnelrus dan ko llelktif. Sikap se lmacam ini juga akan ditanamkan o llelh 

individu-individu telrselbut pada gelnelrasi belrikutnya. Keladaan se lpelrti itu 

akan melnjadi labell jelnis kellamin telrtelntu, laki-laki dan pelrelmpuan. Hal ini 

akhirnya me lnjadi pandangan individu dan masyarakat te lrhadap individu 

atau kellolmpo lk belrdasar pada jelnis kellamin atau stelreloltip selks. 

Kata Gelndelr selcara eltimollolgis dalam Bahasa Indo lnelsia belrasal dari 

Bahasa Inggris , yaitu “Gelndelr”. Apabila dilihat dalam kamus Bahasa 

Inggris, tidak se lcara jellas dibeldakan pelngelrtian antara selx dan gelndelr. 

Selringkali gelndelr disamakan pelngelrtiannya delngan selx (jelnis kellamin 

                                                           
24Suyanto, “Faktor Sosial dan penyebab Stereotip Perempuan dalam Bahasa Indonesia 

dalam Rumah Tangga.” Jurnal Kajian Sastra, Vol.34 No.1, 2010, hlm. 34. 



13 
 

 

 

antara laki-laki dan pelrelmpuan).25 Gelndelr selndiri diartikan selbagai “suatu 

sifat yang me llelkat pada laki-laki maupun pelrelmpuan yang dikolntruksi 

selcara so lsial, kultural atau hubungan so lsial yang telrkolntruksi antara 

pelrelmpuan dan laki-laki yang belrvariasi dan sangat belrgantung pada fakto lr-

fakto lr budaya, agama, se ljarah dan elko lnolmi.26 

Gelndelr melnurut Belll dan Blaelurel didelfinisikan selbagai harapan 

masyarakat me lngelnai pria dan wanita yang te llah diko lnstruksikan. Sellain itu 

Butlelr juga me lnyelbutkan bahwa gelndelr selngaja dibangun dise lsuaikan 

delngan budaya yang ada, bukan te lrjadi selcara alamiah.27 

Olaklely Sto lllelr dalam bukunya Selx,Gelndelr and So lcielty 

melngelmukakan bahwa: 

Gelndelr adalah pelrbeldaan yang bukan be lrsifat bio llolgis dan bukan 

ko ldrat Tuhan. Sto lllelr melngartikan gelndelr melrupakan ko lnstruksi 

so lsial atau atribut yang dikelnakan pada manusia yang dibangun o llelh 

kelbudayaan manusia. Pelrbeldaan bio llolgis melrupakan pelrbeldaan 

jelnis kellamin (selx), di mana hal ini me lrupakan ko ldrat dari Tuhan. 

Seldangkan gelndelr melrupakan belhavio lral diffelrelncels (pelrbeldaan 

pelrilaku) telrkait tugas dan fungsi antara laki-laki dan pe lrelmpuan 

diko lntruksikan selcara so lsial budaya, yaitu pe lrbeldaan yang bukan 

keltelntuan Tuhan YMEl, mellainkan diko lntruksikan ollelh manusia 

mellalui prolsels so lsial dan cultural yang panjang.28 

Selcara telrminollolgis, gelndelr bisa didelfinisikan selbagai harapan-

harapan budaya te lrhadap laki-laki dan pelrelmpuan. Gelndelr dipandang 

selbagai suatu ko lnselp kultural yang dipakai untuk me lmbeldakan pelran, 

pelrilaku, me lntalitas, dan karakte lristik elmolsio lnal antara lak-laki dan 

pelrelmpuan yang be lrkelmbang dalam masyarakat.29 

Istilah gelndelr diartikan selbagai sifat yang me llelkat pada kaum laki-

laki maupun pelrelmpuan yang diko lnstruksi selcara so lsial maupun budaya, 

                                                           
25Riant Nugroho, Gender dan Strategi Pengarusutamaan di Indonesia, (Yogyakarta : 

Pustaka Pelajar, 2008, hlm. 1. 
26Mufidah, Isu-isu Gender Kontemporer dalam Hukum Keluarga, (Malang : UIN Maliki 

Press, 2010), hlm. 3. 
27Dionni Ditya Perdana, Stereotip Gender dalam Film Anna Karenina, Jurnal Interaksi, 

Vol.3 No.2, 2014, hlm. 123. 
28Alifiulahtin Utaminingsih,Gender dan Wanita Karir, (Malang : UB Press, 2017), hlm.2-

3 
29Alfan Rokmansyah, Pengantar Genderdan Feminisme pemahaman Awal Kritik Sastra 

Feminisme, (Yogyakarta : Penerbit Garudhawaca, 2016), hlm. 1. 
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artinya pe lrelmpuan itu dikelnal lelmah le lmbut, cantik, e lmolsio lnal, kelibuan. 

Seldangkan laki-laki di anggap kuat, rasio lnal, jantan, dan pelrkasa.30 Gelndelr 

diartikan se lbagai pelrbeldaan yang tampak antara laki-laki dan pelrelmpuan 

dilihat dari selgi nilai dan tingkah laku.  

Jadi dapat dipahami bahwa gelndelr melrupakan suatu sifat yang 

dijadikan dasar untuk me lngidelntifikasi pelrbeldaan antara laki-laki dan 

pelrelmpuan dilihat dari se lgi kolndisi so lsial dan budaya, nilai dan 

pelrilaku,melntalitas, dan elmolsi, selrta fakto lr-faktolr noln biollo lgis lainnya. 

Gelndelr melrupakan cara pandang atau pe lrselpsi manusia te lrhadap 

pelrelmpuan atau laki-laki yang bukan didasarkan pada pe lrbeldaan jelnis 

kellamin selcara koldrati bio llolgis. 

Ste lreloltip Gelndelr adalah katelgolri luas yang me lrelflelsikan kelsan dan 

kelyakinan te lntang apa pe lrilaku yang te lpat untuk pria dan wanita. Banyak 

stelreloltip belrsifat umum selhingga melnjadi ambigu, misalnya kate lgolri 

maskulin dan fe lminin.31 Melmbelri labell stelreloltip selbagai maskulin atau 

felminin pada individu dapat me lnimbulkan ko lnselkuelnsi signifikan. Mellabelli 

laki-laki selbagai felmininel dan pelrelmpuan selbagai maskulin dapat 

melnghilangkan status solsial dan pelnelrimaan melrelka dalam kello lmpo lk. 

Karaktelristik maskulin basanya te lrdapat pada anak laki-laki maupun 

pria delwasa, sifat-sifat khas pada se lselolrang yang dianggap “maskulin 

diantaranya me lnghindari sifat kelwanitaan, me lmbatasi elmolsi, ambisius, 

mandiri, kuat, dan agrelsif. Seldangkan felmininel melnunjukkan sifat 

kelwanitaan yang pe lnuh kellelmbutan, sabar dan baik.32 

Melnurut Santrolck, selmua ste lreloltip, baik yang te lrkait de lngan jelnis 

kellamin, suku, atau kate lgolri lainnya, me lngacu pada citra anggo lta katelgolri 

telrselbut. Banyak ste lreloltip yang be lrsisfat umum,selhingga mabigu jika 

dipahami o llelh olrang awam. Misalnya “maskulin” yaitu pe lrilaku 

                                                           
30Agus Hiplunudin, Politik Gender, (Yogyakarta : Calpulis, 2017), hlm. 22. 
31Alfian Rokhmansyah, Pengantar Gender dan Feminisme (Pemahaman Awal Kritik 

Sastra Feminisme), (Yogyakarta: Penerbiit Garudhawaca, 2016), hlm. 10. 
32Sri Hartati, Gender dalam Birokrasi Pemerintahan, (Surabaya: Scopindo Media Pustaka, 

2020), hlm. 53. 
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melmellihara je lnggolt untuk maskulin. Dan “felminism” yaitu pe lrilaku 

belrmain bo lnelka dan melmakai lipstick untuk felminism. Stelreloltip gelndelr 

belrubah sellama pelrkelmbangan. Kelyakinan telntang stelreloltip gelndelr muklai 

telrwujud pada usia dini dan mulai me lningkat di selkollah dasar, ke lmudian 

melnurun pada akhir selkollah dasar. Namun pada masa relmaja awal, ste lreloltip 

gelndelr dapat me lningkat kelmbali. Keltika tubuh relmaja belrubah se lcara 

drastis sellama masa pubelrtas,anak laki-laki dan pelrelmpuan selring bingung 

dan khawatir te lntang apa yang te lrjadi pada tubuh melrelka. Strate lgi pasti 

untuk laki-laki adalah melnjadi anak laki-laki telrbaik. Delngan de lmikian, 

intelnsifikasi gelndelr yang diciptakan o llelh pelrubahan tubuh saat pube lrtas 

dapat me lnyelbabkan stelreloltip gelndelr yang lelbih melnolnjo ll pada masa 

relmaja. 33 

Ste lreloltip Gelndelr adalah kelyakinan dari selselolrang belrkaitan delngan 

pelrilaku yang te lpat untuk laki-laki dan pelrelmpuan. Kelyakinan te lrselbut 

belrupa pellabellan dan nilai-nilai yang te llah lama telrbelntukdi masyarakat 

belrdasarkan maskulin dan felminism. Ste lreloltip Gelndelr laki-laki diwujudkan 

dalam maskulinitas, se ldangkan pada pe lrelmpuan diwujudkan dalam 

felminitas. 

Adiwijaya me lmbelrikan gambaran ste lreloltip pada laki-laki dan 

pelrelmpuan selbagai belntukan so lsial mellalui pelrbeldaan elmo lsio lnal dan 

intellelktual. Pellabellan bahwa laki-laki adalah manusia yang kuat, rasio lnal, 

jantan dan pelrkasa juga dike lnal ollelh masyarakat. Pe llabellan pelrelmpuan 

adalah lelbih selnsitivel, lelmah lelmbut, kurang mandiri, se lrta me lnyukai 

kelgiatan so lsial atau kelmasyarakatan. 

Kapuladzel melnye lbutkan bahwa tipikal khas laki-laki dalah 

kelkuatan, kelpelrcayaan diri, agrelsif, o ltolnolm, dan kelteltapan. Sellain itu laki-

laki belrfikir lo lgis, inisiatif, rasio lnal, do lminan melmelrintah, folkus pada 

                                                           
33Hiksan Firmansyah, Hubungan Stereotip Gender dengan Konsep Diri Akademik pada 

Remaja di MAN 1 (Madrasah Aliyah Negeri) Kota Pekanbaru, Skripsi, (Fakultas Psikologi, UIN 

SUSKA RIAU, 2021), diambil dari http://repository.uin-

suska.ac.id/57814/2/SKRIPSI%20IHSAN%20FIRMASNYAH.pdf diakses tanggal 13 Maret 2023, 

pada pukul 11.35 WIB 

http://repository.uin-suska.ac.id/57814/2/SKRIPSI%20IHSAN%20FIRMASNYAH.pdf
http://repository.uin-suska.ac.id/57814/2/SKRIPSI%20IHSAN%20FIRMASNYAH.pdf
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pelncapaian tujuan dan ko lmpeltelnsi. Dalam hal pelkelrjaan, olrielntasi laki-laki 

adalah kelmandirian, kelkuatan, olto lritas selrta kelbelrhasilan. Se ldangkan 

pelrelmpuan idelntik delngan kelpatuhan, relspolnsivel, belrjiwa solsial dan dalam 

hal pelkelrjaan lelbih belrolrielntasi pada gaya hidup dan pe lngakuan di 

lingkungannya. 34 

Ste lreloltip Gelndelr laki-laki digambarkan pada lima hal, yaitu laki-

laki melrupakan pelncari nafkah utama dan be lrtanggungjawab te lrhadap 

keluangan kelluarga, tidak melmpelrhatikan pelnampilan, melmiliki fisik yang 

lelbih kuat se lrta selbagai pihak yang rasio lnal. Pellabellan telrhadap laki-laki 

biasa dise lbut maskulinitas yang te llah lama telrbelntuk di masyarakat.35 

Dapat disimpulan bahwa ste lreloltip gelndelr adalah kelsan selrta 

kelpelrcayaan o lrang lain telntang pelrlaku laki-laki dan pelrelmpuan. Namun, 

banyak ste lreloltip yang melnjadi ambigu selpelrti maskulin dan felminisme dan 

stelreloltip gelndelr ini lelbih selring belrsifat nelgatif, karelna stelreloltip gelndelr 

yang nelgatif te lrselbut dapat menciptakan se lksismel yang mengarah pada 

diskriminasi dan prasangka baik te lrhadap laki-laki maupun pelrelmpuan. 

2. Sebab-Sebab Stereotip Gender 

Gender tidak hanya terbentuk secara faktor biologis saja, namun 

gender juga dapat dipengaruhi oleh budaya dan tanggapan masyarakat. 

Manurut saguni, stereotip gender terbentuk mengikuti perkembangan 

individu. Anak-anak yang baru memasuki pendidikan sekolah dasar, akan 

mendapat banyak pengetahuan terkait pekerjaan atau kegiatan seperti apa 

ketika menjadi seorang laki-laki dan perempuan. Sampai di usia 5 tahun 

amak laki-laki atau perempuan akan membentuk stereotip mengenai laki-

laki memiliki fisk yang kuat namun dipersepsikan negative misalnya kasar, 

sedangkan perempuan lebih dipersepsi dari sisi positif yaitu lemah lembut.36 

                                                           
34Ghania Ahsani, Pengaruh Stereotip Gender dan Konflik Peran Gender Laki-laki  

Terhadap Motivasi Kerja Pemuda Desa Putus Sekolah, Jurnal Sains Komunikasi dan Masyarakat, 

Vol.4, No.2, 2020, hlm 221. 
35Setiansah, Laki-laki dan Stereotype Gender, Jurnal Acta Diurna, Vol.5, No. 1, hlm 3. 
36Fatimah Saguni, Pemberian Stereotip Gender, Journal of Psychiatry, Vol.6,No.1, 2014, 

hlm. 204. 
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Oktiza mengungkapkan bahwa faktor penyebab  stereotip gender 

ada dua faktor yaitu (1) Faktor Sosial, proses pembentukan stereotip pada 

seseorang tidak hanya terjadi pada masa dewasa, tetapi juga dilakukan sejak 

dini oleh orang tua dan lingkungannya. (2) Faktor Budaya, didalam 

masyarkat Sumba ada tradisiadat yang disebut dengan sebutan kawin 

tangkap.  Tradisi ini dilakukan dengan menculik kaum perempuan untuk 

dikawinkan dengan laki-laki yang menculiknya.37 

Stereotip gender juga dapat terjadi karena beberpa faktor yaitu (1) 

Pola Asuh, pola asuh dapat memberikan dampak besar terhadap kehidupan 

seseorang, karena dalam pengasuhan dapat mempengaruhi potensi genetik 

yang ada dalam diri seseorang.38 Keluarga merupakan sekolah pertama bagi 

setiap anak, oleh karena itu pola asuh yang diberikan orangtua membentuk 

pola piker dan tingkah laku anak. Dari pola asuh orang tua dapat 

memberikan pengaruh yang besar terhadap potensi anak. (2) Budaya, 

budaya juga memberikan pengaruh yang besar dalam stereotip gender, baik 

dari kebiasaan, budaya turun temurun, teman bergaul, bahkan pendidikan 

keluarga juga menjadi pertimbangan dalam melakukan stereotip gender. 

Terlebih sebuah stereotip didasarkan pada penafsiran yang dihasilkan atas 

dasar cara pandang dan latar belakang budaya.39 

Berdasarkan uraian diatas dapat peneliti simpulkan bahwa pola 

asuh, faktor sosial dan budaya melahirkan stereotip gender, karena stereotip 

gender dibentuk atas dasar perilaku yang didapatnya, mulai dari lingkungan 

rumah yaitu berasalah dari pola asuh orangtua, hingga ke kebiasaan-

kebiasaan yang ada di lingkungan masyarakat yang sudah dianggap budaya 

yang turun menurun. 

                                                           
37Fanny Oktiza, Stereotip Gender Terhadap Perempuan dalam Novel Perempuan yang 

Mneangis Kepada Bulan Hitam Karya Dian Purnomo, Jurnal PERSONA: Language and Litertary 

Stidies, Vol. 2, No. 2, Tahun 2023, hlm. 261.  
38Sonia G. dkk, Pola Asuh yang Berbeda-beda dan Dampaknya Terhadap Perkembangan 

Kepribadian Anak, Prosiding Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat, Vol. 7, No.1, 2020, 

hlm. 120. 
39Rosyidah, Gender dan Stereotip: Konstruks Realitas dalam Media Sosial Instagram, 

Share: Social Work Journal, Vol. 9, No. 1, 2015, hlm. 121. 
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3. Aspek-Aspek Stereotip Gender 

Ste lreloltip gelndelr dapat dianalisis me lnjadi elmpat aspelk telrpisah 

untuk me lmbeldakan ciri, pelrilaku, dan karaktelristik dari lak-laki dan 

pelrelmpuan. Elmpat aspelk pelmbelntuk dari stelreloltip gelndelr telrselbut yaitu: 40 

a. Ciri sifat ke lpribadian 

Ste lreloltip ini belrkaitan delngan pelrbeldaan kelpribadian yang dimiliki 

ollelh laki-laki dan pelrelmpuan.misalnya  se lpelrti laki-laki yang celndelrung 

mandiri, rasio lnal, belrsifat lelbih aktif, mandiri, agre lsif, belrani dan 

peltualang. Se ldangkan pelrelmpuan lelbih belrsifat lelmah lelmbut, pasif, 

selnsitive l dan belrgantung. 

b. Pelran dan po lsisi so lsial 

Ste lreloltip ini belrkaitan delngan pelrbeldaan pelran so lsial yang dimiliki 

ollelh laki-laki dan pelrelmpuan. Selpelrti aktivitas laki-laki yang le lbih 

dolminan dise lkitar publik, dan pe lran prolduktif (melnghasilkan selsuatu). 

Seldangkan aktivitas pe lrelmpuan kelbanyakan belrkutat pada se lkto lr 

dolmelstik, pelran relprolduksi (melrawat, melngasuh, dan me lmbelri 

kelhangatan). 

c. Pelnampilan fisik 

Ste lreloltip ini belrkaitan delngan pelrbeldaan pelnampilan fisik laki-laki 

dan pelrelmpuan. Laki-laki biasanya tidak be lrdandan, me lmiliki 

pelnampilan fisik yang gagah, kuat, tinggi, bahu le lbar, dan suara. 

Seldangkan pelrelmpuan celndelrung belrdandan dan me lmiliki pe lnampilan 

fisik yang cantik, indah,mungil, dan suara le lmbut. 

d. Pelran dalam kelluarga 

Ste lreloltip ini belrkaitan delngan pelrbeldaan pelran dalam ke lluarga 

antara laki-laki dan pelrelmpuan. Laki-laki belrpelran selbagai kelpala 

kelluarga dan pe lncari nafkah utama dalam ke lluarga, se ldangkan 

pelrelmpuan belrpelran untuk melngurus kelluarga dan melncari nafkah 

tambahan atau melnelrima nafkah. 

                                                           
40Firin, Pengaruh Simbol Lelaki, Perempuan, dan Toga Serta Pemaknaannya terhadap 

Sikap Stereotipe Gender, (Yogyakarta: Universitas Gadjah Mada, 2004), hlm. 89-90.  
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Dari aspek-aspek stereotip gender di atas dapat disimpulkan bahwa 

stereotip dapat terbentuk berdasarkan pandangan-pandangan yang 

dilekatkan terhadap laki-laki maupun perempuan. 

4. Dampak Stereotip Gender 

Menurut Ismiati, dampak dari stereotip adalah ketika seseorang yang 

merupakan objek dari suatu stereotip, mereka akan memiliki pemikiran 

yang dapat membatasi mereka dalam menentukan kemampuan dan 

kepribadian mereka sesungguhnya. Dengan kata lain, meragukan 

kemampuan mereka sendri terutama jika stereotip tersebut memiliki sifat 

negative maka akan menimbulkan prasangka yang negative pula.41 

Dampak lain dari stereotip yaitu: (1) menghalangi hak-hak tiap orang 

untuk menjalankan aktivitasnya, sebab merasa dikucilkan, hal seperti ini 

apabila dilakukan secara terus menerus akan berakibat fatal, seperti 

menyebabkan seseorang depresi, gangguan mental hingga bunuh diri. (2) 

Sering terjadinya konflik antar individu ataupun kelompok dikarenakan 

tidak sepaham. (3) Masih terjadinya sifat saling tidak dapat menerima yang 

disebabkan karena pengaruh dari persepsi individu atau kelompok lain. (4) 

Menyebabkan adanya tembok penghalang antar individu dengan individu 

lain. (5) Adanya kesenjangan sosial antar masyarakat di akibatkan stereotip 

yang terlanjur melekat pada masing-masing individu atau kelompok.42 

Dapat disimpulkan bahwa dampak dari adanya stereotip dapat 

membatasi seseoarang dalam mengembangkan kemampuan yang 

dimilikinya, karena adanya anggapan-anggapan yang dilekatkan pada 

masing-masing individu ataupun kelompok. 

5. Konsep Stereotip  

Dampak Dari prasangka diantaranya adalah stereotip. Stereotip 

menurut bahasa yaitu kesan yang kuat. Stereotip merupakan jalan pintas 

pemikiran yang dilakukan oleh manusia untuk menyederhanakan hal-hal 

                                                           
41Ismiati, Pengaruh Stereotip Gender terhadap Konsep Diri Perempuan,Jurnal Studi 

Gender dan Islam Serta Perlindungan Anak, Vol. 7, No.1, 2018, hlm. 40. 
42Amanda Rosetia, dkk, Stereotip dan Dampaknya ditengah Kehidupan Sosial Masyarakat, 

Prosiding National Conference for Community Service Project, Vol.2, No.1, 2020, hlm 137. 
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yang kompleks dan membantu pengambilan keputusan secara cepat. 

Penilaian stereotip ini hanya berdasarkan sifat-sifat khas yang seakan-akan 

menempel pada suatu kelompok tertentu.43 

Lippman mengemukakan konsep stereotip sebagai gambar-gambar 

dalam pikiran, yang menyaring informasi dan mempengaruhi apa yang 

dimaksud seseorang serta pandangan orang lain terhadap sesuatu.44 

Dayaksini menguraikan tentang stereotip adalah generalisasi sikap, 

keyakinan ataupun opini mengenai orang yang berasal dari budaya lain.45 

Konsep stereotip dibagi menjadi dua yaitu stereotip preskriptif dan 

stereotip proskriptif. (1) stereotip preskriptif mencakup perilaku yang dlihat 

sebagai tipikal kelompok sosial. (2) stereotip proskriptif menyiratkan 

harapan yang menentukan perilaku individu.46  

Dilihat dari ciri dalam bentuknya istilah stereotip ini memiliki 

karakteristik, (1) Menyederhanakan hal kompleks, artinya stereotip 

merupakan jalan pintas pemikiran yang dilakukan oleh manusia dalam 

menyederhanakan hal kompleks. (2) Mempengaruhi proses interprestasi 

informasi, artinya stereotip seringkali mempengaruhi bagaimana seseorang 

memproses  dan menginterprestasikan informasi.47 

Berdasarkan uraian diatas dapat peneliti simpulkan bahwa stereotip 

adalah sebuah kesan, pandangan atau opini yang selalu dilekatkan kepada 

individu atau kelompok. 

6. Netralisasi Stereotip Gender 

  Pengentasan permasalahan-permasalahan terkait stereotip gender 

dapat dilaksanakan melalui berbagai upaya. Hal ini dikaitkan dengan adanya 

                                                           
43Ilham Nasution, Psikologi Sosial, (Yogyakarta: Selat Media Patners, 2023), hlm. 81. 
44Dina Zakiyyatul, Modul Panduan Pembelajaran Model Interprofesional Education, 

(Malang: Media Nusa Creative), hlm. 24.  
45Diana Ariswanti, Konseling Lintas Budaya, (Magetan: CV AE MEDIA GRAFIKA, 

2019), hlm. 41.  
46Tiara Hanandita, Konstruksi Masyarakat Tentang Hidup Tanpa Anak Setelah Menikah, 

Jurnal Analisa Sosiologi, Vol. 11, No.1, 2022, hlm. 131. 
47Dosen Sosologi, Stereotip: Pengertian, dampak, dan contohnya, 2018. Diakses pada 

https://dosensosiologi.com/stereotip/#Macammacam_Stereotip. Pada tanggal 18 Juli 2023 pukul 
14.12 WIB 

https://dosensosiologi.com/stereotip/#Macammacam_Stereotip
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instrument hukum untuk mewujudkan keadilan gender yaitu UU No.7 

Tahun 1984 tetang pengesahan konvens mengenai penghapusan segala 

bentuk diskriminasi, pada pasal 1 ayat 1 menegaskan bahwa:  

Menghapuskan diskriminasi terhadap wanta dilapangan kerja guna 

menjamin hak-hak yang sama atas dasar persamaan antara pria dan 

wanta khususnya hak untuk memilih dengan bebas profesi dan 

pekerjaan, hak untuk kenaikan pangkat, jaminan kerja dan semua 

tunjangan serta fasilitas kerja, hak untuk memperoleh kejuruan.48 

Dari kutipan tersebut dapat disimpulkan bahwa kedudukan laki-laki 

maupun wanita adalah sama, tidak hanya perbedaan hak untuk memilih 

pekerjaan/profesi antara laki-laki atau perempuan saja. 

Salah satu upaya untuk menetralisir adanya stereotip adalah dengan 

bimbingan karir. Senada dengan apa yang disampaikan oleh Winkel, bahwa 

bimbingan karir adalah bimbingan dalam mempersiapkan diri menghadapi 

dunia kerja, dalam memilih lapangan kerja atau profesi tertentu, serta 

membekali diri supaya siap memangku jabatan dan menyesuaikan diri 

dengan  berbagai tuntutan pekerjaan dar lapangan pekerjaan yang 

dimasuki.49 

Peran keluarga juga sangat penting dalam menghilangkan stereotip, 

dengan kemitraan dan relasi gender yang baik dalam suatu keluarga maka 

akan terwujud keadilan gender dan terciptanya kesejahteraan dalam 

keluarga.50 

Dapat peneliti simpulkan bahwa stereotip gender dapat dinetralisasi 

dari ruang lingkup orang terdekat terlebih dahulu seperti keluarga, karena 

adanya stereotip salah satunya timbul dari lingkungan keluarga, sehingga 

apabila dari seluruh keluarga menerapkan hal yang sama dalam upaya 

menghilangkan stereotip gender makan stereotip genderpun tidak akan 

                                                           
48Yasrial Chandrra, dkk, Stereotype Gender dan Tingkat Aspirasi Karir Siswa Berjenis 

Kelamin Perempuan Serta Upaya Penanganan Dalam Perspektif Konseling, Internaional Seminaron 

Education 2017, hlm. 471. 
49Winkel, Bimbingan dan Konseling di Institusi Pendidikan, (Gramedia Pustaka 

Tema,2005), hlm. 77.  
50Eky Prasetya, Diskursus Keadilan Gender Terhadap Tumbuh Kembang Anak Usia Dini,  

Widya Kumara: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Vol. 2,No.2 tahun 2021,hlm. 207.  
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berkembang dan terus menerus menjadi suatu kebiasaan atau budaya yang 

nantinya dilekatkan kepada individu maupun kelompok. 

B. Kepemimpinan Kepala PAUD  

1. Pelngelrtian Kelpelmimpinan 

Melnurut Kamus Belsar Bahasa Indo lnelsia,pelmimpin (pel-mim-pin) 

artinya o lrang yang me lmimpin, seldangkan kelpelmimpinan (kel-pel-mim-pin-

an) artinya pe lrihal pelmimpin dan cara me lmimpin. Delngan delmikian , 

kelpelmimpinan me lrupakan selni, telknik, dan meltoldel melmimpin untuk 

melncapai tujuan. Ke lpelmimpinan me lrupakan salah satu bagian dari 

manajelmeln yang do lminan, krusial, dalam ke lselluruhan upaya untuk 

melningkatkan prolduktivitas kelrja, baik pada individual, kellolmpo lk, maupun 

pada institusi, le lmbaga atau olrgansasi. 

Selcara bahasa, makna kelpelmimpinan itu adalah kelkuatan atau 

kualitas se lolrang pelmimpin dalam me lngarahkan apa yang dipimpinnya 

untuk me lncapai tujuan. Kelpelmimpinan manaje lrial selbagai suatu pro lse ls 

melngarahkan pelmbelrian pelngaruh pada kelgiatan-kelgiatan dari se lkellolmpo lk 

anggolta delngan anggo lta lain, yang be lrhubungan delngan tugas 

tanggungjawab dan fungsinya.51 

Kelpelmimpinan memiliki banyak definisi. De lfinisi kelpelmimpinan 

juga tergantung pada dasar te lolri yang me lnjadi acuan para ahli. Rahman 

Afandi me lngatakan istilah ke lpelmimpinan dalam bahasa Indo lnelsia berasal 

dari kata “pimpin”, ke lmudian ditambahkan sisipan m me lmbelntuk kata 

belnda “pelmimpin” yang dalam bahasa inggris belrarti leladelr. Dari istilah 

pelmimpin (leladelr) inilah kelmudian muncul ko lnselp kelpelmimpinan 

(leladelrship).52 

Kepemimpinan dapat diartikan sebagai dorongan sikap pada 

individu yang ditimbulkan oleh mencirikan keinginan dan minat, dorongan 

dan kebutuhan, harapan dan cita-cita, serta penghargaan dan 

                                                           
51Suparman, Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Guru, (Uwais Inspirasi Indonesia, 2019), 

hlm. 9-10.  
52Rahman Afandi, ”Kepemimpinan dalam Pendidikan Islam”, Jurnal Insania, Vol.18, 

No.1, 2013, hlm. 98. 
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menghormati.kepemimpinan dapat menjadi kekuatan dalam diri setiap 

individu untuk bergerak mencapai tujuan.53 Kepemimpinan dalam 

organisasi telah dipahami dan dianggap sebagai suatu hal yang sangat 

berperan dan mempengaruhi seluruh aspek organisasional baik secara 

langsung maupun tidak langsung.54 

Pelmimpin (leladelr) adalah o lrang yang : (a) me lmelgang o ltolritas 

telrhadap se lkellolmpo lk olrang lain (pelngikut); (b) me lndapat lelgitimasi untuk 

melngatur atau mengendalikan (me lmelrintah) olrang lain yang me lngikutinya; 

(c) melmiliki ke lmampuan untuk me llakukan pelrubahan dalam ke llolmpo lk 

yang dipimpinnya; (d) mampu me lnyampaikan  ide l  dan pelrintahnya ke lpada 

yang dipimpin.55 

Telrminollolgi kelpelmimpinan me lmiliki ruang lingkup dan sudut 

pandang yang cukup luas, se lhingga muncul belragam delfinisi dari para ahli. 

Melnurut Olrdway Telad melngelmukakan bahwa: 

Kelpelmimpinan adalah ke lgiatan melmpelngaruhi o lrang untuk 

belkelrjasama yang mana me lrelka melwujudkan kelrjasamanya itu 

untuk melncapai tujuan yang diinginkan. 

Helmhill & Co lolns melndelfinisikan kelpelmimpinan selbagai pe lrilaku 

dari selolrang individu yang me lmimpin aktivitas-aktivitas suatu kellolmpo lk ke l 

suatu tujuan yang ingin dicapai be lrsama. Melnurut Helrolo lld Kololnz, 

Kelpelmimpinan adalah se lni atau kelmampuan selselolrang untuk 

melngkolo lrdinasikan dan melnggelrakkan selolrang individu atau ke llolmpo lk kel 

arah pelncapaian tujuan yang diharapkan.56 

Kelpelmimpinan juga dapat diartikan selbagai suatu pro lsels yang 

dilakukan o llelh pelmimpin untuk me lnggelrakkan o lrang lain me llalui 

                                                           
53Muh. Hizbul Muflihin, The Influence of Communication, Cohesiveness, and Leadership 

on the Performance of Subject Teachers at MAN 2 Purwokerto, Jurnal of Human University 

(Natural Sciences), Vol. 50, No.5, 2023, hlm. 57. 
54Andi Riyanto, Aspek kepemimpinan dan Kompetensi Aparatur Birokrasi Serta 

Dampaknya terhadap Peningkatan Kinerja, Jurnal Ecodemica, Vol.3, no.2, 2019, hlm. 207. 
55Rahman Afandi, Kepemimpinan dalam Perspektif Hadist dan Implikasinya GTerhadap 

Pendidikan, (Yogyakarta: INSYIRA, 2012), hlm 24-25. 
56Sari Rahayu, Hakikat Kepemimpinan dan Tipe-Tipe Kepemimpinan Pendidikan. Islamic 

Education Journal, Vol.4, No.2, 2022, hlm. 2. 
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pengarahan, bimbingan dan mo ltivasi sehingga tujuan yang diharapkan 

dapat telrcapai.57 Kepemimpinan ini juga merupakan suatu seni dan 

kemampuan seorang pemimpin dalam membimbing, memotivasi, 

mempengaruhi dan menggerakkan orang-orang yang ada dibawah 

pimpinannya dalam hal ini contohnya staf pimpinan, dose, pegawai serta 

mahasiswa agar semuanya sesuai dengan kedudukan dan fungsinya masing-

masing mau dan mampu berbuat atau bekerja sesuai dengan apa yang 

diharapkan oleh pimpinan.58 

Kelpelmimpinan elrat kaitannya de lngan pelmimpin. Selolrang 

pelmimpin adalah orang yang me lnjalankan kelpelmimpinan telrselbut. Untuk 

melnjadi selolrang pelmimpin, ada belbelrapa syarat idelal  yang harus dipe lnuhi, 

agar diakui sebagai seorang pemimpin, me lskipun syarat te lrselbut  tidak 

belrbicara se lcara langsung me lngelnai pelmimpin dalam o lrganisasi 

pelndidikan, antara lain yaitu :59 

a. Syarat ko lmpeltelnsi dasar 

Syarat ko lmpeltelnsi dasar yang dimaksud di sini yaitu se lselolrang yang 

sudah delwasa dan melmiliki akal se lhat. Dalam syarat ini, me lnunjukkan 

bahwa seltiap o lrang yang me lmiliki krite lria telrselbut dapat me lnjadi 

selolrang pelmimpin. 

b. Syarat ko lmpeltelnsi intellelktual 

Syarat ko lmpeltelnsi intellelktual ini belrkaitan delngan pengetahuan saat 

menjadi pelmimpin. Artinya, me lrelka harus me lmiliki pengetahuan yang 

kompeten di bidangnya. Se llain itu, melrelka harus melmiliki kelmampuan 

lain untuk pelnunjang kelilmuannya. 

c. Syarat ko lmpeltelnsi intelgritas 

                                                           
57Novan Ardy Wiyani, Potret Ideal Kepemimpinan Perempuan sebagai Pengelola Lembaga 

PAUD, Yinyang: Jurnal Studi Islam Gender dan Anak, Vol.11, No. 1, 2017, hlm. 5.  
58Muh. Hizbul Muflihin, Manajemen Kinerja Tenaga Pendidik, (Purwokerto:STAIN 

Press,2014), hlm. 36. 
59Naqiyah Mukhtar, Konverensi Presiden Perempuan: Studi Terhadap Pandangan Mufasir 

dan Media di Indonesia, Cet.1 (Purwokerto: STAIN Purwokerto Press bekerjasama dengan Fajar 

Pustaka, Banguntapan, 2009), hlm. 28-30.  
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Melnjadi selolrang pelmimpin dituntut untuk me lmiliki intelgritas, 

karelna melrelka adalah so lsolk yang diikuti oleh bawahannya. Ko lmpeltelnsi 

ini diwujudkan dalam imple lmelntasi kelpelmimpinan yang adil dan 

bijaksana. Se lhingga, selbagai selolrang pelmimpin ia dapat me lnyelsuaikan 

diri untuk melnelntukan sikap yang baik dan be lnar, belrdasarkan situasi 

yang dihadapinya. 

Kelpelmimpinn memiliki lima unsur dalam kaitannya de lngan prolsels 

yang dilaluinya yaitu :60 

a. Kelmampuan melnggelrakkan olrganisasi 

Selolrang pelmimpin harus mampu me lnggelrakkan anggo ltanya untuk 

melncapai tujuan o lrganisasi keltika melnjalankan rolda kelpelmimpinannya. 

b. Kelrja tim 

Dalam selbuah olrganisasi yang tentunya terdiri lelbih dari satu o lrang, 

selolrang pelmimpin harus mampu melnciptakan lingkungan ke lrja yang 

kollabolratif, selhingga telrcipta selbuah tim yang akan memberikan 

pengaruh bagi keberhasilan o lrganisasi telrselbut. 

c. Aktivitas kelrja yang dilakukan se lcara elfelktif dan elfisieln 

Dalam me lnjalankan pelran kelpelmimpinannya, pelmimpin harus 

melmastikan bahwa anggo ltanya me llakukan aktivitas kelrja yang e lfelktif 

dan elfisieln, selhingga setiap tugas dapat diselesaikan se lcara o lptimal. 

d. Aturan yang harus dipatuhi 

Selolrang pelmimpin juga harus menetapkan aturan yang harus 

dipatuhi, baik o llelh pribadinya se lbagai pelmimpin, maupun bagi para 

anggoltanya, agar mereka tidak bertindak sewenang-wenang dalam 

mellaksanakan tugasnya. Aturan te lrselbut juga bertindak sebagai kendala 

untuk menjaga pemimpin dalam batas-batas tugasnya, se lhingga tidak 

melakukan apa yang mereka inginkan untuk memimpin bawahan 

mereka. 

e. Tujuan yang he lndak dicapai 
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Selolrang pelmimpin juga harus menetapkan tujuan yang ingin 

dicapai, di mana tujuan te lrselbut adalah tujuan be lrsama bagi o lrganisasi. 

Selhingga pelmimpin melmastikan bahwa o lrang-olrang yang be lrada di 

dalam o lrgansasinya juga me lmiliki tujuan yang sama,ke ltika me lnjadi 

bagian dari o lrganisasi telrselbut. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa ke lpelmimpinan melrupakan sikap 

yang ada didalam selolrang pelmimpin untuk me lngelndalikan, 

melmpelngaruhi, melngarahkan o lrang lain agar dapat be lkelrja sama 

delngan baik dan melncapai selbuah tujuan. 

Sondang P. Siagan dalam teori dan Praktek Kepemimpinan 

mengungkapkan beberapa fungsi kepemimpinan yaitu sebagai penentu 

arah, sebagai wakil dan juru bicara organisasi, sebagai komunikator 

yang efektif, sebagai mediator, dan sebagai integratos yang efektif.61 

2. Tujuan Kepemimpinan 

Tujuan dan fungsi seorang pemimpin akan sangat menetukan kemana 

dan akan menjadi apa organisasi yang dipimpinnya. Sehingga dengan 

kehadiran seseorang pemimpin akan membuat organisasi menjadi satu 

kesatuan yang memiliki kekuatan untuk berkembang dan tumbuh menjadi 

lebih besar.62 

Tujuan Kepemimpinan meliputi tujuan organisasi, tujuan kelompok, 

tujuan pribadi anggota kelompok, dan tujuan pribadi pemimpin.63 

1. Tujuan organisasi dimaksudkan untuk menunjukkan organisasi yang 

bersangkutan dan menghindari diri dari maksud-maksud irasional 

organisasi yang ada. 

2. Tujuan kelompok dimaksudkan untuk menanamkan tujuan kelompok 

pada masing-masing anggota sehingga tujuan kelompok dapat segera 

tercapai. 

                                                           
61Dian Rostikawati, Manajemen Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Surabaya: Cipta Media 

Nusantara, 2022), hlm. 3.  
62Imam Wahyudi, Pengembangan Pendidikan Strategi Inovatif & Kreatif dalam Mengelola 

Pendidikan Secara Komprehensif, (Jakarta: PT Prestasi Pustakarya, 2012), hlm. 15  
63Husaini Usman, Administrasi, Manajemen, dan Kepemimpinan Pendidikan: Teori dan 

Praktik, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2019), hlm. 112. 
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3. Tujuan pribadi anggota kelompok dimaksudkan untuk memberi 

pengajaran, pelatihan, penyuluhan, konsultasi bagi tiap anggota kelompok 

sehingga anggota kelompok dapat mengembangkan pribadinya. 

4. Tujuan pribadi pemimpin, dimaksudkan untuk memberi kesempatan pada 

pemimpin berkembang dalam tugasnya, seperti mempengaruhi, memberi 

nasehat, dan sebagainya. 

3. Fungsi Kepemimpinan 

Kepemimpinan lebih berperan sebagai fungsi manajemen. 

Kepemimpinan sebagai salah satu fungsi manajemen merupakan hal yang 

penting untuk mencapai suatu tujuan organisasi. Berikut fungsi manajemen 

kepemimpinan menurut Wahjosumido yang dikutip Rahman Afandi ialah: 

(1) membangkitkan kepercayaan dan loyalitas bawahan, (2) 

mengkomuninkasikan gagasan kepada orang lain, (3) mempengaruhi orang 

lain, (4) seorang pemimpin ialah orang yang dikagumi serta dibanggakan 

bawahannya,(5) mencptakan perubahan secara efektif dalam kelompok, (6) 

menggerakkan orang lain.64 

Selain itu kepemimpinan berfungsi terhadap pendidikan dalam 

konteks sitem birokrasi, sistem sosial, sistem terbuka, agen perubahan, dan 

pewarisan kebudayaan. Dalam organisasi atau institusi manapun 

kepemimpinan merupakan kunci keberhasilan. Secara spesifik kepribadian 

seorang pemimpin benar-benar menjadi perhatian yang dipimpinnya.  

4. Dimensi Aspek Kepemimpinan 

Menurut Busro kepemimpinan memiliki tiga dimensi, yaitu: (1) 

hubungan antara bawahan dengan pemimpin, (2) struktur tugas dan (3) 

kekuasaan.masing-masing memiliki indikator sebagai berikut: Indikator 

hubungan bawahan dan pemimpin, yaitu: (1) kemampuan menghormati hak 

dan kewajiban para anggota, (2) komunikasi yang hangat antara pemimpin 

dan para anggota, (3) membantu memcahkan persoalan para anggota, (4) 

menghargai hasil kerja para anggota, (5) bersikap objektif. Indikator 

                                                           
64Rahman Afandi, Kepemimpinan dalam Perspektif Hadist dan Implikasinya terhadap 

Pendidikan, (Yogyakarta: Insyira, 2012), hlm. 35 
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struktur tugas, yaitu: (1) kesederhanaan rencana kerja yang dapat 

disosialisasikan, (2) realisasi rencana kerja, (3) kejelasan tanggungjawab 

terhadap pekerjaan.Indikator Kekuasaan, yaitu: (1) kemampuan 

memerintah, (2) ketegasan dalam mengambil keputusan, (3) 

mengembangkan kualitas.65 

  Marquardt menjabarkan dimensi pemimpin terdiri dari:66 

 1. Pemikir Sistem 

 Fungsi memimpin adalah memecahkan masalah. Pemecahan 

masalah yang efektif menuntut kemampuan berpikir yang sistematis. Jadi 

pemikir sistem adalah kemampuan melihat hubungan antar isu, peristiwa 

dan data-data utama untuk melihat secara keseluruhan permasalahan yang 

terjadi. 

2. Agen Perubahan 

Pemimpin harus mengembangkan dan memiliki kompetensi yang 

tinggi dalam menciptakan dan mengelola perubahan agar organisasi tetap 

bertahan, karena perubahan merupakan fungsi kepemimpinan yang 

menghasilkan perilaku dengan energi tinggi yang diperlukan untuk 

menangani perubahan. 

3. Kreator 

Pemimpin harus kreatif dan mendorong serta menghargai 

kreativitas. Pemimpin harus terbuka terhadap aneka perspektif dan terus 

menerus mencoba hal-hal baru. 

4. Pelayan dan Pengurus 

 Pemimpin harus melayani orang lain yaitu karyawan, pelanggan, 

komunitas  harus menjadi prioritas utama. Kepemimpinan melayani 

menekankan pelayanan yang meningkat terhadap orang lain merupakan 

pendekatan holistis terhadap pekerjaan. 

5. Coordinator Polikronik 

                                                           
65Indra Prawira, Pengaruh Kompensasi,Kepemimpinan dan Fasilitas Kerja Terhadap 

Kepuasan Kerja Pegawai, Jurnal Ilmiah Magister Manajemen, Vol.3, No.1, 2020, hlm. 32  
66Susi Adiawaty, Dimensi dan Indikator Kepemimpinan dan Budaya Organisasi yang 

Mempengaruhi Pemberdayaan, Jurnal Manajemen Bisnis, Vol.23, No.3, 2020, hlm. 399  
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Pemimpin harus mampu mengkoordinasikan banyak hal pada waktu 

yang bersamaan (Polikronik). Mereka harus bekerja secara kolaboratif 

dengan banyak pihak.  

6. Instruktur dan Pelatih 

  Pemimpin harus mampu memberikan semangat, motivasi dan 

membantu para anggota untuk belajar serta meningkatkan keterampilannya 

serta kemampuan belajarnya. 

7. Mengembangkan Visi 

  Pemimpin harus mampu mengembangkan visi organisasi dan 

mengilhami karyawan dengan berupaya memadukan visi intristik dan 

ekstrinsik, mengkomunikasikan visi pribadi yang berasal dari visi bersama, 

serta mempertahankan visi sebagai prosesyang berkelanjutan. 

5. Ciri-Ciri Kepemimpinan yang Baik 

Pemimpin yang baik yang ideal bagi organisasi dicerminkan dari 

ciri-ciri yang dimilikinya. Memilih seseorang untuk dijadikan sebagai 

seorang pemimpin tidak boleh dilakukan secara sembarangan. Seseorang 

yang dipilih sebagaipemimpin hendaknya mempunyai ciri-ciri dan sifat-sifat 

tertentu yang akan dapat mendukungnya dalam menjalankan roda 

kepemimpinannya. Menurut George R. Terry ciri-ciri seorang pemimpin 

adalah: 

 1. Energi yaitu pemimpin yang mempunyai kekuatan mental dan fisik. 

2. Stabilitas Emosi yaitu seorang pemimpin tidak boleh berprasangka buruk, 

dapat mengendalikan diri, dan tidak boleh cepat marah kepada bawahan, 

serta mempunyai kepercayaan diri yang cukup besar. 

3. Human Relationship yaitu seorang pemimpin harus mempunyai 

pengetahuan tentang hubungan manusia. 

4. Personal Motivation yaitu keinginan menjadi seorang pemimpin harus 

besar, dan mampu memotivasi diri sendiri. 

5. Communication Skill yaitu pemimpin harus mempunyai kecakapan dalam 

berkomunikasi. 
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6. Teaching Skill yaitu seorang pemimpin mempunyai kecakapan untuk 

mengajarkan, menjelaskanm dan mengembangkan bawahannya. 

7. Social Skill yaitu seorang pemimpin harus mempunyai keahlian di bidang 

sosial, suka menolong, suka jika bawahannya maju, ramah serta luwes 

dalam bergaul. 

8. Technical Competent yaitu seorang pemimpin mempunyai kecakapan 

dalam menganalisis, merencanakan,mengorganisasikan, mendelegasikan 

wewenang,menyusun konsep dan mengambil keputusan. 

 Kepala sekolah memiliki kewajiban untuk membina kemampuan 

setiap tenaga pendidik, dengan demikian kepala sekolah idealnya mampu 

melaksanakan supervisi secara efektif. Dalam PP No.19 Tahun 2005 Pasal 

55 ditegaskan bahwa pengawas sekolah memiliki peran yang sangat 

signifikan dan strategis dalam proses dan hasil pendidikan yang bermutu di 

sekolah yaitu meliputi pemantauan, supervisi, evaluasi, pelaporan dan 

tindak lanjut pengawasan yang harus dilakukan secara teratur dan 

berkesinambungan.67 

 Dari penjelasan diatas dapat peneliti simpulkan bahwa pemimpin 

yang baik yaitu pemimpin yang mampu melakukan evaluasi terhadap 

seluruh kegiatan dalam pencapaian visi misi organisasi. 

6. Teori Kepemimpinan 

Teori Kepemimpinan membicarakan tentang bagaimana seseorang 

menjadi pemimpin atau bagaimana timbulnya seorang pemimpin. 

Kepemimpinan tidak lagi dipaham secara organic tetapi merupakan dimensi 

organisasi yang mempunyai kontribusi untuk membangun budaya organisasi 

yang sehat.68 Ada bebrapa teori tentang kepemimpinan, diantaranya ialah: 

a. Teori Genetis 

                                                           
67Muh. Hizbul Muflihin, Memaksimalkan Kembali Peran Kepala Sekolah sebagai 

Supervisor Pendidikan, EDUKASIA ISLAMIKA: Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 3, No. 2, 2018, hlm. 

252. 
68Mulyadi, Peran Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Mengembangkan Budaya 

Madrasah, (Malang: el-Hikmah,2010), hlm. 44 
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Teori ini menerangkan bahwa pemimpin besar dilahirkan bukan 

dibuat.69 Pengamat teori ini mengatakan bahwa seorang pemimpin akan 

terbentuk dengan sendirinya karena ia telah dilahirkan dengan bakat 

pemimpin dalam keadaan bagaimanapun seorang dtempatkan ia akan 

menjadi pemimpin. Mitos ini berbahaya bagi perkembangannya regenerasi 

pemimpin karena yang dipandang pantas menjadi pemimpin adalah orang 

yang memang dari sananya dilahirkan sebagai pemimpin, sehingga yang 

bukan dilahirkan sebagai pemimpin tidak memiliki kesempatan menjadi 

pemimpin.70 

b. Teori Sosial 

Teori ini menyatakan bahwa pemimpin-pemimpin itu harus 

disiapkan dan dibentuk. Penganut teori ini berpendapat bahwa setiap orang 

akan dapat menjadi pemimpin apabila diberi pendidikan dan kesempatan 

itu. 

c. Teori Ekologis 

Teori ini merupakan penyempurnaan dari kedua teori genetis dan 

teori sosial. Penganut teori ini berpendapat bahwa seseorang hanya dapat  

menjadi pemimpin yang baik apabila pada waktu lahirnya telah memiliki 

bakat-bakat kepemimpinan, bakat aman kemudian dikembangkan melalui 

pendidikan yang teratur dan pengalaman-pengalaman yang 

memungkinkannya untuk mengembangkan lebih lanjut bakat yang memang 

telah dimilikinya. 

d. Teori Kontigensi 

Selain ketiga teori tersebut, ada juga teori yang keempat yaitu teori 

kontigensi atau teori tiga dimensi. Penganut teori ini berpendapat bahwa ada 

tiga faktor yang turut berperan dalam proses perkembangan seseorang 

menjadi pemimpin atau tidak, yaitu: (1) bakat Kepemimpinan yang dimiliki, 

(2) Pengalaman Pendidikan, (3) Kegiatan sendiri untuk mengembangkan 

                                                           
69Sudarwan, Kepemimpinan Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2010), hlm.7  
70Kartini Kartonoi, Pemimpin dan Kepemimpinan, (Jakarta:PT Raja Grafindo 

Persada,2014), hlm.33  
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bakat kepemimpinan tersebut. Teori ini disebut dengan teoriserba 

kemungkinan dan bukan sesuatu yang pasti, artinya seseorang dapat 

menjadi pemimpin jika memiliki bakat, motivassi dan minat yang 

memungkinkan untuk menjadi pemimpin. 

Secara umum pendekatan dalam masalah kepemimpinan 

dikategorikan menjadi tiga macam yaitu: (1) Teori Sifat, dalam teori ini 

memaparkan pemimpin dan kepemimpinan dilihat dari sifat-sifat yang ada 

atau melekat pada diri seseorang. (2) Teori tingkah laku, dalam teori ini 

memaparkan bahwa pemimpin itu tidak akan bertindak atau berkelakuan 

yang sama dalam setiap lembaga yang dipimpinnya. (3) Teori Situasional, 

dalam teori ini beranggapan bahwa jenis kebijakan apa yang mau diambil  

dalam rangka mencapai tujuan organisasi harus dilihat bagaimana kondisi 

bawahan atau para anggota.71 

7. Kendala Proses Kepemimpinan 

Kepemimpinan tidak hanya berkaitan dengan jabatan ataupun posisi 

seseorang dalam suatu organisasi, namun dapat muncul dari perilaku dan 

tindakan seseorang. Idealnya kepemimpinan yang baik dapat membawa 

dampak positif bagi organisasi yang dipimpin, tetapi dalam proses 

kepemimpinan tidak selalu berjalan dengan baik, terdapat beberapa kendala 

dalam proses kepemimpinan, diantaranya:72 

1. Kurangnya komunikasi yang efektif 

Kurangnya komunikasi yang efektif  antara pemimpin dan para 

anggota dapat menghambat proses kepemimpinan, karena komuniasi yang 

kurang jelas atau tidak terjalin dengan baik dapat menyebabkan 

kebingungan dan ketidakpastian sehingga dapat mengurangi efektivitas 

kepemimpinan. 

2. Konflik antar anggota tim 

                                                           
71Muh. Hizbul Muflihin, Kepemimpinan Pendidikan: Tinjauan terhadap Teori Sifat dan 

Tingkah-laku, INSANIA:Jurnal Pemikiran Alternatif Pendidikan, Vol. 13, No. 1, 2008, hlm. 2-11. 
72Arif Hidayat, Proses Kepemimpinan, diakses dari www.mditack.co.id pada tanggal 17 

Juli pukul 14.10 WIB 

http://www.mditack.co.id/
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Konflik pada dasarnya baik, karena menandakan adanya kinerja, 

namun jika output dari konflik justru menghambat proses kepemimpinan 

dan produktivitas tim secara keseluruhan maka hal ini perlu diwaspadai 

karena dapat meneghambat kerjasama yang baik antar anggota dan dapat 

mengganggu pencapaian tujuan organisasi. 

3. Kekurangan sumber daya 

Kekurangan sumber daya seperti waktu, uang, dan tenaga kerja 

dapat menyebabkan perencanaan dan pelaksanaan tugas  yang kurang 

efektif,sehingga dapat mempengaruhi kinerja para anggota. 

4. Ketidakmampuan untuk mengelola perubahan   

Ketidak mampuan untuk mengelola perubahan dapat juga 

menghambat proses kepemmpinan. Pemimpin yang tidak mampu 

mengelola perubahan dapat membuat para anggota menjadi kurang 

termotivasi untuk maju. 

8. Pengertian Kepala PAUD 

Kelpala PAUD atau TK melrupakan salah satu ko lmpo lneln pelndidikan 

yang paling be lrpelran dalam me lningkatkan kualitas pe lndidikan. 

Selbagaimana dike lmukakan dalam Pelraturan Pelmelrintahan Nolmo lr 28 tahun 

1990 pasal 12 ayat 1 bahwa : “Ke lpala Selkollah belrtanggungjawab atas 

pelnye llelnggaraan ke lgiatan pelndidikan lainnya dan pe lndayagunaan se lrta 

pelmelliharaan sarana dan prasarana.” De lngan delmikian dalam melngellolla 

selkollah ia me lwakili pelran yang sangat be lsar dan me lrupakan mo ltolr 

pelnggelrak pelnelntu arah kelbijakan me lnuju kelbelrhasilan pelndidikan se lcara 

luas.73 

Melnurut Kelputusan Melntelri Pelndidikan dan Kelbudayaan No l. 0296 

Tahun 1996 Kelpala Selkollah adalah guru yang me lmpelrollelh tambahan tugas 

untuk melmimpin pelnyellelnggaraan pelndidikan dan upaya pelningkatan mutu 

pelndidikan. Me lnurut keltelntuan telrselbut masa tugasnya adalah e lmpat tahun 

                                                           
73Noviyant Djafri, MAnajemen Kepemimpinan Kepala Sekolah (Pengetahuan Manajemen, 

Efektivitas, Kemandrian Keunggukan Bersaing dan Kecerdasan Empsi), (Yogyakarta: Deepublish, 

2016), hlm. 3. 
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yang dapat dipe lrpanjang satu kali masa tugas. Se llain melmimpin 

pelnye llelnggaraan pe lndidikan juga belrlpelran atau belrfungsi selbagai pelndidik, 

managelr, administrato lr, supelrvisolr, pelmimpin, pelmbaharu dan pelmbangkit 

minat.74 

Melnurut Wahjo lsumidjol Kelpala PAUD atau TK adalah “Se lselolrang 

yang dibe lri tanggungjawab untuk me lmimpin PAUD atau TK”. Dalam hal 

ini kelpala selkolah dituntut untuk me lmiliki kelcakapan yang me lmadai delmi 

kelmajuan selkollah yang dipimpinnya.75 

Kelpala PAUD yang prolfelsio lnal adalah kelpala PAUD yang me lmiliki 

standar dan kritelria pelndidik dan te lnaga kelpelndidikan se lpelrti yang 

telrcantum pada Pelranturan melntelri Pelndidikan dan Kelbudayaan No lmolr 137 

Tahun 2014 te lntang Standar Nasio lnal Pelndidikan, diantaranya me lmiliki 

kolmpo lneln ko lmpeltelnsi yang melliputi ko lmpeltelnsi peldagolgik, ko lmpeltelnsi 

prolfelsiolnal, ko lmpeltelnsi so lsial dan ko lmpeltelnsi kelpribadian. Artinya, 

prolfelsio lnalisme l kelpala PAUD ditunjukkan ollelh standar ko lmpeltelnsi yang 

dimiliki ollelh kelpala PAUD itu selndiri.76 

Masing-masing kelpala PAUD me lmiliki suatu cara dan strate lgi 

dalam melmimpin. Wiyani be lrpelndapat bahwa idelalnya kelpala PAUD yang 

prolfelsio lnal yaitu se lbagai belrikut :77 

a. Kelpala PAUD adalah se lolrang delngan minimal me lmiliki kualifikasi 

akadelmik S1 PGPAUD atau S1 Psikollolgi Pelrkelmbangan. Selbagaimana 

tuntutan dalam pe lraturan Melndtelri Pelndidikan Nasio lnal Relpublik 

Indolnelsia Nolmolr 13 Tahun 2007 te lntang Standar Kelpala 

Selkollah/Madrasah belselrta lampirannya. 

                                                           
74Rasdi Ekosiswoyo, Kepemimpinan Kepala Sekolah yang Efektif Kunci Pencapaian 

Kualitas Pendidikan”, Jurnal Ilmu Pendidikan, Jilid 14, No.2, 2007, hlm.80. 
75Aulad, Studi Tentang Peran Kepemimpinan Kepala PAUD, Journal on Early Childhood, 

Vol. 2, No.1, 2009, hlm. 2. 
76Dian Tri Utami, Pengaruh Komunikasi Interpersonal dan Latar Belakang Pendidikan 

terhadap Profesionalisme kepala PAUD, Journal of Islamic Early Childhood Education, Vol. 3, 

No.2, hlm. 83. 
77Novan Ardy Wiyani, Manajemen PAUD Bermutu : Konsep dan Praktik MMT di KB, 

TK/RA, (Yogyakarta : Gava Media, 2015), hlm.  
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b. Kelpala PAUD adalah me lrelka yang be lrstatus pelndidik dan melmiliki 

pelngalaman se lbagai pelndidik PAUD minimal se llama 3 tahun. Status 

dan pelngalamannya selbagai pelndidik PAUD te lrselbut sudah barang 

telntu akan sangat me lmpelngaruhi wawasan te lrkait delngan 

pelnye llelnggaraan PAUD baik se lcara telolritis maupun praktis. 

c. Kelpala PAUD me lmiliki ko lmpeltelnsi kelpribadian belrupa kelpribadian 

yang stabil dan mantap. 

d. Kelpala PAUD me lmiliki jiwa kelwirausahaan, ini be lrarti selo lrang kelpala 

PAUD adalah pelmimpin PAUD yang be lrjiwa kelwirausahaan. 

e. Kelpala PAUD harus me lmiliki kelmampuan dalam mellakukan supelrvisi. 

Ini belrarti kelpala PAUD selbagai selolrang pelmimpin melmiliki pelran 

selbagai se lolrnag supelrviso lr. Supelrvisi itu selndiri adalah suatu pro lsels 

pelmbmbingan dari pihak atasan (dalam ko lnselp ini kelpala PAUD) 

kelpada pelndidik PAUD maupun staf PAUD te lrkait delngan kine lrjanya 

dalam me lnangani pelnye llelnggaraan layanan PAUD untuk me lmpelrbaiki 

layanan PAUD agar ada pe lningkatan mutu PAUD. 

f. Kelpala PAUD harus melmiliki kolmpeltelnsi manajelrial. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa ke lpala PAUD adalah guru yang 

diberi tugas untuk me lmimpin pelnye llelnggaraan pelndidikan disalah satu 

pelndidikan pra se lkollah, dimana pelran guru adalah me lningkatkan kualitas 

selrta belrtanggungjawab atas pe lnye llelnggaraan kelgiatan pelndidikan. 

 

C. Kepemimpinan Kepala PAUD Laki-Laki 

1.  Pengertian Kelpelmimpinan Laki-Laki (Fatherly Leadership) 

Dalam kamus bahasa Inggris, kata Fatherly mempunyai arti kebak-

bapakan.78 Pada umumnya fatherly atau kebapak-bapakan di Indonesia 

merupakan seorang pemimpin dalam keluarga. Dalam memimpin keluarga, 

bapak-bapak mempunyai gaya tersendiri. Karakteristik yang dimiliki oleh 

                                                           
78Kamus lengkap.com. “arti kata Fatherly”, diakses di 

https://kamuslengkap.com/kamus/inggris-indonesia/arti-kata/fatherly, pada tanggal 20 Mei 2023 
pukul 09.40 WIB 

https://kamuslengkap.com/kamus/inggris-indonesia/arti-kata/fatherly
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seorang laki-laki dalam memimpin keluarga tentunya berbeda dengan 

karakteristik yang dimiliki oleh perempuan.  

Kemudian leadership berasal dari bahasa inggris yang mempunyai 

arti kepemimpinan. Leadership berawal dari kata leader yang emmpunyai 

arti pemimpin. Secara umum kepemimpina atau leadership adalah 

kemampuan yang dmiliki oleh seseorang agar dapat mempengaruhi, 

memotivasi, mengarahkan anggota organisasi agar dapat mencapai tujuan. 

John R. Schermerhorn memberikan pengertian bahwa kepemimpinan 

adalah siklus menyerahkan inspirasi kepada orang lain supaya bekerja sama 

yang bertujuan untuk menyelesaikan pekerjaan penting.79 

Dari penejelasan diatas dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan laki-

laki (fatherly leadership) merupakan kemampuan mempengaruhi orang lain 

dengan menggunakan gaya atau karakteristik kebapak-bapakan.  

Kelbelrhasilan prolsels pelndidikan tidak te lrlelpas dari pelran o lrganisasi di 

dalamnya, de lmikan halnya karakte lristik dari kelpelmimpinan se lolrang 

pelmimpin juga sangat me lnelntukan dalam se lbuah o lrganisasi. Dalam ko lntelks 

pelndidikan diakui ataupun tidak kelpelmimpinan melnjadi hal pelnting yang 

sangat belrpelngaruh telrhadap kinelrja guru dan ke lmampuan bellajar pe lselrta 

didiknya.80 

Kolnselp kelpelmimpinan laki-laki (fathelrly leladelrship) dalam studi 

gelndelr dari pelrspelktif manajelmeln selring dihadapkan pada ko lnselp 

kelpelmimpinan pelrelmpuan (molthelrly leladelrship). Kelpelmimpinan pelrelmpuan  

belrhubungan de lngan bagaimana se lo lrang pelrelmpuan melmimpin se lbuah 

lelmbaga delngan sifat kelibuan. Seldangkan kelpelmimpinan laki-laki belrkaitan 

delngan bagaimana se lselolrang dapat me lmimpin suatu lelmbaga delngan sifat 

kelbapakan. Istilah lain untuk ke lpelmimpinan laki-laki adalah kelpelmimpinan 

patelrnalistik. Sifat-sifat kelbapakan yang muncul antara lain: (1) Sellalu 

                                                           
79Hasan Hariri, dkk, Evolusi Pendekatan Teori Kepemimpinan Menuju Kepemimpinan 

Efeketif, (Yogyakarta: Expert,2017), hlm.1. 
80Novan Ardy Wiyani,dkk, The Actualization of Interpersonal Intellegence of Headmaster 

in Education Quality Development, Jurnal Penddikan Sekolah Dasar, Vol.3, No.2, 2020, hlm. 102. 
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melnunjuk pada kelbajikan, (2) Sellalu melnciptakan kelnyamanan, (3) Sellalu 

melnghindari ko lnflik, (4) Tidak melmelntingkan diri selndiri, (5) Olto lritelr. 81 

2. Gaya Kepemimpinan Laki-Laki (Fatherly Leadership) 

Gaya kepemimpinan merupakan perilaku serta cara yang dipilih dan 

digunakan oleh seorang pemimpin ketika proses menguasai fikiran, sikap dan 

perilaku bawahannya. Gaya kepemimpinan dipengaruhi oleh faktor 

eksternalnya. Paul Harsey dan Kenneth Blachard memberikan pendapat 

bahwa ada empat faktor yang dapat mempengaruhi gaya kepemimpinan, yaitu 

sitem nilai, rasa yakin terhadap bawahan, kecenderungan kepemimpinan da 

perasaan aman dalam situasi tertentu.82 

Berdasarkan penjelasan tersebut maka sikap kepemimpinan kebapak-

bapakan menurut George R. Terry, menganalogikan pemimpin dalam 

memimpin bertindak kebapak-bapakan, yaitu:83 

a. Sebagai pendidik 

Pemimpin sebagai pendidik ialah pemimpin yang mampu melakukan 

kepemimpinan serta berstandar kebenran, mendidik dan memotivasi 

anggota organisasi dan pemimpin yang mampu menunjukkan integritasnya 

berdasarkan kebenaran. 

b.Sebagai pengasuh 

Pemimpin sebagai pengasuh ialah pemimpin yang mampu mengayomi 

anggota organisasi yang selalu melibatkan bawahan dalam pengambilan 

keputusan apapun, dan selalu memberikan mptivasi kepada bawahan agar 

tetap menjalankan kinerja sesuai dengan pekerjaannya.  

c. Sebagai pembimbing dan penasehat 

                                                           
81

Novan Ardy Wiyani. Wan Alwae Samaeng, Actualization of Pesantren Values in the 

Practice of Fatherly Leadership at Raudhatul Athfal, MUWAZAH - Jurnal Kajian Gender, Vol. 14, 

No.2, 2022, hlm. 181. 
82Abd Haris, Buku Perkuliahan Kepemimpinan Pendidikan, Government of Indonesia 

(God) and Islamic Development Bank (IDB), 2019, hlm 23.  
83Maidiantius, Tanyid, Kualitas Pemimpin Sebagai Pendidik dalam Menghadapi Konflik, 

VIA: Jurnal teologi dan Pendidikan Kristen Kontekstual, Vol. 1, No.1, hlm. 247.  



38 
 

 

 

Pemimpin sebagai pembimbing ialah sebuah model kepemimpinan 

yang dimana keterlibatan oembimbing dan yang dibimbing menjadi satu 

kesatuan yang baik untuk mencapai tujuan. 

d. Memperhatikan kesenangan dan kesejahteraan orang yang dipimpin 

Pemimpin yang menjadikan kesenangan dan kesejahteraan orang yang 

dpimpiin adalah yang harus dilakukan oleh pemimpin tersebut. 

Jadi gaya kepemimpnan fatherly leadership sesuai dengan teori dari 

George R Terry adalah gaya kepemimpinan kebapakan yang dimana 

pemimpin bersifat sebagaimana seorang bapap yang mendidik, menasehati, 

mengasuh dan memperhatikan orang yang dipimpin. 

3. Ciri-Ciri Kepemimpinan Laki-Laki (Fatherly Leadership) 

Ciri kelpelmimpinan laki-laki adalah te lgas, bijaksana, dan me lmiliki jiwa 

pellayanan. Ia me lmimpin untuk me llayani agar me lmpelrollelh simpati dan 

dukungan dari anggo ltanya dan masyarakat. Ke lpelmimpinan yang me llayani 

melngakui bahwa tugasnya adalah untuk me lmbawa kellolmpo lk/o lrganisasi 

tumbuh lelbih baik dari se lbellumnya. Cribbin melngungkapkan bahwa sifat 

kelpelmimpinan laki-laki itu bellakangan diwujudkan dalam prakte lk 

kelpelmimpinan laki-laki-melliputi: (1) Melmbantu dan melngasuh, (2) 

Melmbelntuk karisma, keltelladan dan keltaatan selbagai dasar kelkuasaan, (3) 

Melmpelngaruhi anggo lta delngan telrlibat diri me lrelka selndiri selcara elmolsio lnal 

, (4) Melmiliki ke ltelrgantungan pada anggo lta.84 

Praktik kelpelmimpinan laki-laki yang dilakukan o llelh selolrang pelmimpin 

dilakukan delngan melnelmpuh langkah-langkah selbagai belrikut:  belrbagi 

pelngeltahuan delngan anggo lta, melnunjukan kelpada anggo lta belrbagai hal baik 

yang harus dilakukan, melminta anggo lta untuk belrkolmitmeln me llakukan hal 

baik, melndo lrolng anggo lta untuk mellaksanakan pro lgram olrganisasi delngan 

selbaik-baiknya, melndolrolng anggo lta untuk belrpartisipasi dalam 

melngelmbangkan o lrganisasi.  

                                                           
84Novan Ardy Wiyani. Wan Alwae Samaeng, Actualization of Pesantren Values in the 

Practice of Fatherly Leadership at Raudhatul Athfal, MUWAZAH - Jurnal Kajian Gender, Vol. 14, 

No.2, 2022, hlm. 181. 
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Tabell 1 

Pelrbandingan Kelpelmimpinan Laki-Laki dan Kelpelmimpinan Pelrelmpuan 

 

P
elr

b
eld

aa
n
  

Kepemimpinan Laki-Laki 

(Fatherly Leadership) 

Kepemimpinan Perempuan 

(Motherly Leadership) 

1. Sellalu melnunjuk pada kelbajikan 1. Mandiri dan pelrcaya diri 

2. Sellalu melnciptakan kelnyamanan 2. Rajin dan ko lolpelratif  

3. Sellalu melnghindari kolnflik 3. Seldelrhana dan pelduli 

4. Tidak melmelntingkan diri selndiri 4. Jujur dan solpan 

5. Oltolritelr 5. Pelngayolm dan pelmbelri telladan 

P
elr

sa
m

aa
n

 

Kepemimpinan Laki-Laki & Kepemimpinan Perempuan 

1. Kelmampuan melnggelrakkan anggo lta 

2. Kelrja tim (telamwolrk) 

3. Aktivitas kelrja yang dilakukan selcara elfelktif dan elfisieln 

4. Aturan yang harus dipatuhi 

5. Tujuan yang he lndak dicapai  

 

D. Penelitian Terkait 

Hasil pelnellitian Jihan Apriliani yang me lmbahas telntang “Keltidakadilan 

Gelndelr pada Ke lluarga Pelngelmudi Go ljelk Pelrelmpuan di Kolta Purwo lkelrtol”. 

Penelitian ini menemukan bahwa ketidakadilan gender pada keluarga 

pengemudi gojek perempuan perempuan di purwokerto belum nampak 

menunjukkan kesetaraan gender. Dalam hal ini meskipun perempuan bekerja 

di sector public mereka tetap harus melakukan pekerjaan di sector domestic, 

dan masih menjadi tanggungjawab serta tugas utama perempuan.85 Pada 

pelnellitian Jihan Apriliani pe lrsamaannya sama-sama melnelliti stelrelo ltip gelndelr. 

Adapaun pelrbeldaannya telrleltak pada fo lkus bidang yang akan dite lliti o llelh 

pelnelliti. Pelnellitian Jihan Apriliani be lrfolkus pada kelhidupan rumah tangga, 

seldangkan yang pe lnelliti telliti belrfolkus pada Pelndidikan Anak Usia Dini. 

                                                           
85Jihan Apriliani, Ketidakadilan Gender pada Keluarga Pengemudi Gojek Perempuan di 

Kota Purwokerto, skripsi, (Purwokerto, Program Studi Pengembangan Masyarakat Islam, IAIN 

Purwokerto, 2019). Diambil dari http://repository.uinsaizu.ac.id diakses tanggal 19 September 2022 

pukul 11:52 WIB.  

http://repository.uinsaizu.ac.id/
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Hasil pelnellitian Mukh Adib Sho lfawi dan Nolvan Ardy Wiyani yang 

melmbahas te lntang  “Kelpelmimpinan Pelrelmpuan Dalam Pelrspelktif Pelndidikan 

Islam Melnurut Hj. Nurle lla Mubarolk”. Hasil penelitiannya yaitu perspektif 

yang dbangun dari Hj. Nurlela Mubarok mengenai kepemimpinan perempuan 

dalam perspektif pendidikan Islam yang dibagi dalam empat pembahasan. 

Pertama mengenai paradigma kepemimpinan perempuan, kedua mengenai 

karakteristik pemimpin perempuan, ketiga mengenai kelebihan kepemimpinan 

perempuan, keempat mengenai kekurangan pemimpin perempuan. Dari poin-

poin tersebut dapat disimpulkan bahwa perempuan secara nyata mampu 

bersaing untuk menjadi seorang pemimpin selama mereka memiliki 

kemampuan dan mau mengoptimalkan kemampuan tersebut.86 Pada pelnellitian 

Mukh Adib Sholfawi pelrsamaanya te lrleltak pada Kelpelmimpinan. Adapun 

pelrbeldaannya telrleltak pada folkus kelpelmimpinan yang akan dite lliti. Pe lnellitian 

Mukh Adib Sholfawi belrfolkus pada kelpelmimpinan pelrelmpuan, seldangkan 

yang pelnelliti te lliti belrfolkus pada kelpelmimpinan laki-laki di lelmbaga PAUD. 

Hasil pelnellitian Nurul Ainun yang me lmbahas telntang “Ko lnselp 

Kelpelmimpinan Kelpala Pelndidikan Anak Usia Dini Me lnurut No lvan Ardy 

Wiyani”. Dalam pelnellitiannya melmbahas telntang kolnselp kelpelmimpinan yang 

ada di lelmbaga Pe lndidikan Anak Usia Dini be lrdasarkan hasil pe lmikiran dari 

Nolvan Ardy Wiyani.87 Pada pelnellitian Nurul Ainun pe lrsamaannya te lrleltak 

pada kelpelmimpinan ke lpala PAUD. Se ldangkan pelmbeldanya yaitu skripsi 

Nurul Ainun belrfolkus pada ko lnselp kelpelmimpinan, seldangkan yang pe lnelliti 

telliti belrfolkus kelpada pandangan melngelnai karaktelristik kelpala PAUD. 

Hasil pelnellitian Ihksan Firmansyah yang me lmbahas telntang “Hubungan 

Stelreloltip Gelndelr delngan Kolnselp Diri Akadelmik pada Relmaja di MAN 1 

(Madrasah Aliyah Ne lgelri) Kolta Pelkanbaru”. Dalam pelnellitiannya dije llaskan 

bahwa pandangan ste lreloltip gelndelr melnciptakan pelngaruh nelgativel pada 

                                                           
86Mukh Adib Shofawi, Novan Ardy Wiyani, Kepemimpinan Perempuan dalam Perspektif 

Islam menurut Hj. Nurlela Mubarok, Jurnal re-JIEM, Vol.4, No.2,2021.  
87Nurul Ainun, Konsep Kepemimpinan Kepala Pendidikan Anak Usia Dini Menurut Novan 

Ardy Wiyani, skripsi, (Purwokerto, Program Studi Manajemen Pendidikan Islam, IAIN Purwokerto, 

2021). Diambil dari http://repository.uinsaizu.ac.id diakses tanggal 19 September 2022 pukul 01:15 

WIB. 
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kolnselp diri akadelmik relmaja, di mana stelreloltip gelndelr melmpelngaruhi pelrselpsi 

dan prelstasi siswa-siswi d selkollah.88 Pada pelnellitian Ihksan Firmansyah 

pelrsamaannya te lrleltak pada sama-sama me lnelliti telntang stelrelo ltip gelndelr. 

Seldangkan pelmbeldanya telrleltak pada meltoldel pelnellitiannya. 

Hasil pelnellitian Nilal Muna Fatmawati, dkk, yang me lmbahas te lntang 

“Analisis Pe lrgelselran Stigma Gelndelr Guru Pelndidikan Anak Usia Dini”. 

Dalam pelnellitiannya dijellaskan bahwa stigma ne lgativel masyarakat te lrkait 

pelrsolalan guru PAUD ysng dianggap kurang pro lfelsio lnal dalam me lngajar dan 

melndidik anak-anak, relndahnya gaji guru PAUD yang belrkaitan de lngan 

kelseljahtelraan, minimnya guru PAUD laki-laki dan karir yang kurang te lrjamin 

tellah belrgelselr mellalui adanya telmuan fakta yang di analisis be lrdasarkan 

sumbelr data, maka delngan adanya selrtifikasi pro lfelsi guru PAUD melnandakan 

bahwa selbagaian pelngellollaan PAUD sudah dapat dilakukan se lcara prolfelsio lnal 

selhingga belrdampak pada kellayakan guru PAUD.89  Pada pelnellitian Nilal 

Muna Fatmawati,dkk pe lrsamaanya telrleltak pada pandangan te lrhadap guru 

PAUD. Adapun pelrbeldaannya telrleltak pada lo lkasi pelnellitian. 

Hasil pelnellitian Ayu Rissa Atika yang me lmbahas telntang “Pe lrselpsi 

Olrang Tua te lrhadap Layanan Guru Laki-Laki dan Guru Pelrelmpuan di Taman 

Kanak-Kanak”. Dalam pe lnellitiannya dije llaskan bahwa kelhadiran guru laki-

laki dan pe lrelmpuan sangat pelnting bagi anak usia dini dalam me lnjalin 

kolmunikasi. Se lpelrti halnya kelhadiran guru laki-laki, di mana anak me lmiliki 

kelselmpatan untuk melngado lpsi idelntitas gelndelr melrelka delngan melngamati dan 

melniru pelrilaku selolrang guru laki-laki.90 Pada pelnellitian Ayu Rissa Atika 

                                                           
88Ihksan Firmansyah,  Hubungan Stereotip Gender dengan Konsep Diri Akademik pada 

Remaja di MAN 1 (Madrasah Aliyah Negeri) Kota Pekanbaru, skripsi, (Pekanbaru, Fakultas 

Psikologi, UIN SUSKA RIAU, 2021). Diambil dari http://repository.uin-

suska.ac.id/57814/2/SKRIPSI%20IHKSAN%20FIRMANSYAH.pdf diakses tanggal 19 Februari 

2023 pukul 01:59 WIB. 
89Nilal Muna Fatmawati,dkk, Analisis Pergeseran Stigma Gender Guru Pendidikan Anak 

Usia Dini, Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Vol.7 Issue 2, 2023. Diambil dari 

https://obsesi.or.id/index.php/obsesi/article/view/4265 diakses tanggal 10 Februari 2023 Pukul 

11.03 WIB. 
90Ayu Rissa Atika, Persepsi Orang Tua terhadap Layanan Guru Laki-Laki dan Guru 

Perempuan di Taman Kanak-Kanak, Jurnal Tunas Siliwangi, Vol. 5, No. 2, 2019. Diambil dari 

https://e-journal.stkipsiliwangi.ac.id/index.php/tunassiliwangi/article/view/1532 diakses tanggal 26 

Februari 2023 Pukul 07.37 WIB. 

http://repository.uin-suska.ac.id/57814/2/SKRIPSI%20IHKSAN%20FIRMANSYAH.pdf
http://repository.uin-suska.ac.id/57814/2/SKRIPSI%20IHKSAN%20FIRMANSYAH.pdf
https://obsesi.or.id/index.php/obsesi/article/view/4265
https://e-journal.stkipsiliwangi.ac.id/index.php/tunassiliwangi/article/view/1532
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pelrsamaanya adalah sama-sama melnelliti telntang guru laki-laki di PAUD. 

Seldangkan pelmbeldanya adalah judul pe lnellitian yaitu pelnelliti me lmbahas 

telntang stelreloltip gelndelr dalam kelpelmimpinan kelpala PAUD, seldangkan jurnal 

Ayu telntang pelrselpsi olrang tua telrhadap layanan guru laki-laki dan guru 

pelrelmpuan di taman kanak-kanak. 

Hasil Pe lnellitian Muhammad Andhika, dkk, yang me lmbahas te lntang 

“Kelpelmimpinan Kelpala Selkollah Pelrelmpuan: Studi di SMA N 1 ULU MUSI, 

Elmpat Lawang Sumate lra Utara”. Dalam pe lnellitiannya dijellaskan bahwa 

kelpelmimpinan kelpala selkollah belrpelngaruh pada se lluruh lingkungan dan aspe lk 

selkollah. Pada suatu institusi, me lnjaga kelseltaraan gelndelr melrupakan suatu hal 

yang sangat pe lnting.91 Pada pelnellitian Muhammad Andhika pe lrsamaannya 

adalah sama-sama melnelliti telntang kelpelmimpinan dalam lelmbaga pelndidikan. 

Seldangkan pelmbeldanya adalah fo lkus o lbjelk yang ditelliti. 

Hasil pelnellitian Lusi Marlika, dkk, yang me lmbahas te lntang 

“Elmansipasi Guru Laki-Laki Telrhadap Pelndidikan Anak Usia Dini di Ko lta 

Meltrol (Pelrspelktif Stakelholldelr)”. Dalam pelnellitiannya dijellaskan bahwa 

adanya keltimpangan gelndelr pada prolfelsi guru pelndidikan anak usia dini, 

bukanlah melrupakan isu yang baru dalam tatanan so lsial masyarakat. Helgelmolni 

laki-laki atas pe lrelmpuan melmpelrollelh le lgitimasi dari nilai-nilai so lsial,agama, 

hukum nelgara dan se lbagianya dan te lrsolsialisasi selcara turun te lmurun dari 

gelnelrasi kel gelnelrasi.92 Pada pelnellitian Lusi Marlika pelrsamaannya yaitu sama-

sama melnelliti te lntang guru laki-laki dalam le lmbaga PAUD. Se ldangkan 

pelmbeldanya adalah fo lkus o lbjelk yang dite lliti. 

 

 

 

                                                           
91Muhammad Andhika, dkk, Kepemimpinan Kepala Sekolah Perempuan: Studi di SMA N 

1 ULU MUSI, Empat Lawang Sumatera Utara, Jurnal Manajemen Pendidikan, Vol. 16, No.1, 2021. 

Diambil dari http://journals.ums.ac.id/index.php/jmp diakses tanggal 27 Februari pukul 01.43 WIB 
92Lusi Marlisa, dkk, Emansipasi Guru Laki-Laki Terhadap Pendidikan Anak Usia Dini di 

Kota Metro (Perspektif Stakeholder), Jurnal Lentera Pendidikan Pusat Penelitian LPPM UM 

Metro, Vol.5, No.2, 2020. Diambil dari 

http://www.ojs.ummetro.ac.id/index.php/lentera/article/viewFile/1549 diakses tanggal 27 Februari 

pukul 02.35 WIB. 

http://journals.ums.ac.id/index.php/jmp
http://www.ojs.ummetro.ac.id/index.php/lentera/article/viewFile/1549
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Pada pelnellitian ini yang digunakan yaitu pe lnellitian kualitatif. Je lnis 

pelnellitian ini melrupakan pelnellitian felnolmelnollolgi, yaitu selbuah pelndelkatan 

filolsolfis yang melnyellidiki pelngalaman manusia.93  Meltoldel pelnellitian kualitatif 

adalah melto ldel pelnellitian yang be lrlandaskan pada filsafat po lstpo lsitivismel, 

digunakan untuk me lnelliti pada ko lndisi o lbyelk yang alamiah, di mana pe lnelliti 

adalah selbagai instrumelnt kunci, telknik pelngumpulan delngan tringangulasi 

(gabungan), analisis data be lrsifat induktif/kualitatif, dan hasil pe lnellitian 

kualitatif lelbih melnelkankan makna daripada gelnelralisasi.94 

Pelndelkatan pelnellitian yang pe lnelliti lakukan yaitu me lnggunakan 

pelndelkatan kualitatif. Me lnurut Bolgdan dan Taylo lr melnjellaskan bahwa 

pelnellitian kualitatif adalah salah satu pro lseldur pelnellitian yang me lnghasilkan 

data delskriptif belrupa ucapan atau tulisan dan pe lrilaku olrang-olrang yang 

diamati.95  

Pelnellitian kualitatif ini me lrupakan pelnellitian yang me lnelkankan pada 

pelmahaman me lngelnai masalah-masalah dalam kelhidupan so lsial belrdasarkan 

kolndisi relalitas atau natural se ltting yang ho llistis, kolmplelks dan rinci. 

Pelnellitian yang me lnggunakan pelndelkatan induksi yang me lmpunyai tujuan 

pelnyusunan kolnstruksi telolri atau hipo ltelsis mellalui pelngungkapan fakta 

melrupakan pelnellitian yang me lnggunakan paradigma kualitatif.96 

Maka dari itu pe lnelliti dalam me llakukan pelnellitian kualitatif ini pe lrlu 

adanya pelmahaman yang kuat dalam me lnganalisis selsuatu yang se ldang 

                                                           
93Abd Hadi, Penelitian Kualitatif (Studi Fenomenologi, Case Study, Grounched Theory, 

Etnografi,Biografi), (Jawa Tengah: CV Pena Persada,2021), hlm. 22. 
94Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2015), hlm.15.  
95Sujareni Wiratna, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: PT. Pustaka Baru, 2020), hlm. 19. 
96Albi Anggito  Johan Setiawan,Metode Penelitian Kualitatif, (Jawa Barat: CV Jejak, 

2018), hlm. 9. 
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ditellitinya dan pe lrlu adanya data yang je llas dalam mellakukan belrbagai cara, 

antara lain  yaitu : o lbselrvasi, wawancara, do lkumelntasi dan selbagainya. 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lolkasi Pelne llitian 

Lolkasi pelnellitian melrupakan telmpat di mana pelnellitian itu 

dilaksanakan untuk me lmpelrollelh data dan info lrmasi yang dipe lrlukan 

belrkaitan de lngan pelrmasahan pelnellitian. Dalam pe lnellitian ini pe lnelliti 

melngambil lo lkasi di RA Pelrwanida Tamansari Karangle lwas Banyumas 

yang belralamat di Jln. Raya Tamansari Dusun III RT 01/01 Ke lc. 

Karanglelwas, Kab, Banyumas, Pro lv. Jawa Telngah.  

Alasan pelnelliti melmilih lo lkasi pelnellitian di RA Pe lrwanida Tamansari 

karelna di RA Pe lrwanida melmpunyai kelpala PAUD laki-laki. Hal ini 

melrupakan se lsuatu yang langka, kare lna sellama ini pelrelmpuan di anggap 

lelbih layak untuk dijadikan se lbagai se lolrang pelndidik di le lmbaga PAUD 

daripada laki-laki. Lo lkasi pelnellitian juga tidak te lrlalu jauh dari lo lkasi 

pelnelliti se lhingga melmudahkan untuk me lnelliti dan di RA Pe lrwanida 

Tamansari me lmiliki daya tarik te lrselndiri yang tidak dimiliki ollelh lelmbaga 

pelndidikan anak usia dini yang lain. Be llum ada pelnellitian te lrkait yang 

dilakukan di RA Pe lrwanida Tamansari se lhingga pelnelliti telrtarik untuk 

melnellitinya. 

2. Waktu Pelnellitian 

Pelnellitian skripsi ini dilakukan se llama kurang lelbih 2 bulan, dimulai 

dari tanggal 7 Maret 2023 sampai delngan 7 Mei 2023 yang digunakan untuk 

pelnellitian dan me lnganalisis selrta melnyusun lapo lran pelnellitian be lrupa 

skripsi. 

 

C. Subjek dan Obyek Penelitian 

1. Subjelk Pelne llitian 

Subje lk yang ditelliti dalam pelnellitian kualitatif dise lbut info lrman yang 

dijadikan te lman bahkan ko lnsultan untuk me lnggali infolrmasi yang 
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dibutuhkan pelnulis. Pelnellitian ini telrdiri dari o lrang-olrang yang dianggap 

akurat, yang me lnjadi subjelk dalam pelnellitian ini adalah Ke lpala RA 

Pelrwanida Tamansari dan Guru RA Pe lrwanida Tamansari. 

2. Olbjelk Pelne llitian 

Olbjelk Pelnellitian adalah se lsuatu yang me lnjadi sasaran atau masalah 

yang seldang dite lliti. Dalam pelnellitian ini yang me lnajdi o lbjelk pelnellitian 

adalah “Opini guru tentang kepemimpinan  Kelpala PAUD di RA Pe lrwanida 

Tamansari”. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Telknik pelngumpulan data me lrupakan langkah dalam pe lnellitian untuk 

melndapatkan suatu data. Dalam te lknik pelngumpulan data, pelnelliti me llakukan 

belbelrapa cara te lknis untuk melndapatkan data-data yang akurat dan te lrpelrcaya 

selsuai delngan kelbutuhan pelnellitian. Telknik pelngumpulan data yang digunakan 

dalam pelnellitian skripsi ini adalah se lbagai belrikut: 

1. Wawancara 

Wawancara me lrupakan intelraksi bahasa yang be lrlangsung antara 

dua olrang dalam situasi saling be lrhadapan salah se lolrang, yaitu me llakukan 

wawancara me lminta info lrmasi atau ungkapan kelpada o lrang yang dite lliti 

yang belrputar di se lkitar pelndapat dan kelyakinan.97 Wawancara dilakukan 

untuk me lnggali infolrmasi. Wawanacara dapat dibe ldakan me lnjadi tiga, 

diantaranya selbagai belrikut: 

a. Wawancara te lrstruktur, dalam me llakukan wawancara pelngumpul data 

tellah me lnyiapkan instrume ln pelnellitian belrupa pelrtanyaan-pelrtanyaan 

telrtulis yang alte lrnatif dan jawabannya te llah disiapkan. 

b. Wawancara se lmi telrstruktur, jelnis wawancara ini telrmasuk katelgolri in-

delpt intelrvielw, di mana pellaksanaannya le lbih belbas dibandingkan 

delngan wawancara te lrstruktur. Tujuannya adalah untuk melnelmukan 

pelrmasalahan se lcara lelbih telrbuka, di mana pihak yang diajak 

wawancara diminta pe lndapat, dan idel-idelnya. 

                                                           
97Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif,…,  hlm. 50. 
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c. Wawancara tidak te lrstruktur, wawancara yang belbas di mana pe lnelliti 

tidak me lnggunakan peldolman wawancara yang te llah telrsusun selcara 

sistelmatis dan lelngkap untuk pelngumpulan datanya.98 

Selbellum mellakukan wawancara pe lnelliti melnyiapkan instrume ln 

wawancara yang dise lbut delngan peldolman wawancara dalam be lntuk 

pelrtanyaan-pelrtanyaan yang te llah disiapkan. Adapun wawancara yang 

pelnelliti gunakan yaitu wawancara se lmi telrstruktur, yaitu di mana 

pellaksanaannya le lbih belbas dibandingkan delngan wawancara te lrstruktur. 

Dalam pelnellitian ini, pelnelliti melnggunakan je lnis wawancara te lrselbut guna 

melndapatkan info lrmasi atau data yang dipe lrlukan untuk me lngeltahui 

bagaimana ste lreloltip gelndelr dalam kelpelmimpinan kelpala PAUD di RA 

Pelrwanida Tamansari. 

2. Olbselrvasi 

Olbselrvasi melrupakan bagian dari pe lngumpulan data. O lbselrvasi atau 

pelngamatan dapat dide lfinisikan se lbagai pelrhatian yang te lrfo lkus pada 

peristiwa, geljala, atau selsuatu yang lain. Me lngamati yaitu me lngumpulkan 

data selcara langsung maupun tidak langsung tentang apa yang diamati dan 

melncatatnya. O lbselrvasi dapat dilakukan delngan belrbagai cara yaitu: 

a. Olbselrvasi partisipan dilakukan o llelh pelnelliti yang be lrpelran selbagai 

anggo lta yang belrpelran selrta dalam kelhidupan masyarakat to lpik 

pelnellitian. Dalam hal ini pe lnelliti me llakukan kelrjasama delngan se lbuah 

kellolmpo lk untuk melngamati kellolmpo lk telrselbut. Tujuan o lbselrvasi 

partisipan ini adalah untuk me lrelkam situasi yang te lrjadi apa adanya 

pada suatu kellolmpo lk telrtelntu.  

b. Olbselrvasi noln partisipan me lrupakan o lbselrvasi yang me lnjadikan 

pelnelliti se lbagai pelnolnto ln atau pelnyaksi telrhadap geljala atau keljadian 

yang me lnjadi to lpik pelnellitian.99 

                                                           
98Sugiyono, Metode Penelitian dan Pengembangan, (Bandung: Alfabeta,cv,2022) 

hlm.232-233.  
99Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif: Analisis Data, (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2011), hlm. 37-40.  
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Kelmudian je lnis olbselrvasi yang pe lnelliti gunakan adalah o lbselrvasi 

nolnpartisipan. Karelna pelnelliti tidak ikut andil dalam ke lgiatan yang 

dilakukan o llelh subjelk pelnellitian. O lbselrvasi ini belrtujuan agar dapat 

melngumpulkan data yang rellelvan dan akurat, De lngan delmikian pelnelliti 

harus masuk kel lolkasi yang akan dite lliti langsung untuk me lmpelrollelh data 

melngelnai ste lreloltip gelndelr dalam kelpelmimpinan kelpala PAUD di RA 

Pelrwanida Tamansari. 

3. Dolkumelntasi 

Dolkumelntasi adalah telknik yang digunakan untuk me lngungkapkan 

pelristiwa, o lbjelk dan tindakan-tindakan yang dapat melnambah pelmahaman 

pelnelliti te lrhadap geljala-geljala masalah yang dite lliti.100 

Dalam pelnellitian ini, belntuk do lkumeln yang dipe lrlukan untuk 

melngumpulkan data-data dan info lrmasi dalam pelnellitian ini me lliputi data 

keladaan se lkollah selcara umum selpelrti prolfil selkollah, pelraturan dan 

dolkumeln belrupa gambar atau foltol yang belrada dilingkungan se lkollah selrta 

data dari catatan-catatan pelndukung lainnya selpelrti seljarah singkat selkollah, 

visi dan misi, struktur olrganisasi, tata telrtib selkollah, sarana dan prasaran dan 

data guru. Dalam pelnellitian ini melnggunakan alat pelngumpulan data be lrupa 

buku-buku, do lkumeln, selrta sumbelr lain yang re llelvan guna me lmpelrollelh 

infolrmasi te lntang stelreloltip gelndelr dalam kelpelmimpinan kelpala PAUD di 

RA Pelrwanida Tamansari. 

Telknik do lkumelntasi yang digunakan pe lnelliti untuk melndapatkan data 

melngelnai belrbagai hal yang melnyangkut pe lnellitian ini, selbagai be lrikut: 

a. Seljarah singkat RA Pe lrwanida Tamansari untuk me lngeltahui lelbih 

dalam te lntang awal belrdirinya se lkollah telrselbut hingga sampai saat ini 

masih elksis dalam dunia pelndidikan. 

                                                           
100Ajat Rukajat,  Pendekatan Penelitian Kualitatif (Qualitative Research Approach), 

(Sleman: Deepublish Publisher, 2018), hlm. 26.  
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b. Visi dan misi agar me lngeltahui tujuan dan harapan dari RA Pelrwanida 

Tamansari agar keldelpannya selsuai delngan tujuan didirikannya lelmbaga 

telrselbut. 

c. Struktur o lrganisasi RA Pelrwanida Tamansari untuk me lngeltahui siapa 

saja yang me lnjadi anggolta dan te lrlibat dalam kelpelngurusan o lrganisasi 

dalam lelmbaga telrselbut. 

d. Tata telrtib siswa untuk melngeltahui apa saja pelraturan atau yang ada di 

selkollah telrselbut. 

e. Leltak dan ko lndisi gelolgrafis RA Pe lrwanida Tamansari untuk 

melngeltahui lo lkasi dan tata leltak kelbelradaan selkollah telrselbut. 

f. Sarana dan prasarana RA Pe lrwanida Tamansari untuk me lngeltahui 

fasilitas yang dimiliki o llelh selko llah telrselbut. 

g. Data guru dan siswa untuk me lmudahkan prolsels pelnellitian 

melnggunakan data te lrselbut. 

h. Foltol-foltol kelgiatan selbagai pelnguat bahwa pe lnelliti belnar-belnar tellah 

mellaksanakan pelnellitian di RA Pe lrwanida Tamansari. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data kualitatif  be lrkaitan delngan data belrupa kata atau kalimat 

yang dihasilkan o llelh olbjelk pelnellitian se lrta belrkaitan delngan ke ljadian yang 

mellingkupi se lbuah olbjelk pelnellitian. Adapun tujuan analisis data kualitatif 

adalah melncari makna dibalik data yang me lmbutuhkan analisis. Pe lnelntuan 

sumbelr data pada o lrang diwawancarai dilakukan se lcara purpolsivel, yaitu dipilih 

delngan pelrtimbangan dan tujuan te lrtelntu.101Analisis dalam hal ini yaitu 

melngatur, me lngurutkan, melngellolmpo lkkan, melmbelrikan ko ldel dan 

melngkatelgolrikan. 

Telknik yang pe lnelliti gunakan yaitu me lnggunakan tiga cara te lknik 

analisis data, yaitu: 

1. Relduksi Data (Relductio ln Data) 

                                                           
101Sandi Siyoto dan M. Ali Sodik, Dasar Metode Penelitian, (Karanganyar: Literasi Media 

Publishing, 2015), hlm. 120-121.  
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Dalam pelngumpulan data kualitatif pe lnellitian melnggunakan belrbagai 

macam te lknik dan belrlangsung selcara ko lmplelks. Melngingat data yang 

dipelrollelh dalam data sangat ko lmplelks masih kasar, bellum sistelmatis, maka 

pelnelliti pe lrlu mellakukan analisis de lngan cara me llakukan relduksi data. 

Melrelduksi data yaitu melrangkum, me lmilih dan me lmilah hal-hal yang 

polkolk, me lmfolkuskan pada hal-hal yang pe lnting, dicari te lma dan po llanya. 

Selhingga data yang dire lduksi akan me lmbelrikan gambaran yang le lbih jellas 

dan melmpelrmudah pelnelliti untuk me llakukan pelngumpulan data se llanjutnya 

dan melncarinya bila dipe lrlukan.102 

Pelnelliti melngumpulkan data te lntang stelreloltip gelndelr dalam 

kelpelmimpinan ke lpala PAUD di RA Pelrwanida Tamansari belrupa catatan 

olbselrvasi, wawancara dan do lkumelntasi. Dari data yang tellah te lrkumpul 

telrselbut kelmudian pelnulis melmilah selhingga melnghasilkan data pe lnting 

selhingga data yang di relduksi dapat melmbelrikan gambaran yang je llas. 

2. Pelnyajian Data (Display Data) 

Seltellah data direlduksi maka langkah se llanjutnya adalah 

melndisplaykan data atau me lnyajikan data. Pe lnyajian data dapat dilakukan 

dalam belntuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kate lgolri, flo lwcharti 

dan seljelnisnya. Akan te ltapi yang se lring digunakan dalam pe lnellitian 

kualitatif adalah melnyajikan data dalam be lntuk yang belrsifat naratif.103 

Pelnyajian ini be lrtujuan dalam me lmbantu pelnelliti dalam me lmahami 

apa yang te lrjadi, melrelncanakan analisis be lrdasarkan apa yang sudah 

dipahami selbellumnya. 

Dalam melnyajikan data pelnellitian yang te llah di relduksi belrupa uraian 

singkat, bagan ataupun lainnya dan disusun se lcara sistelmatis selhingga 

mudah dipahami pe lmbaca yang belrkaitan delngan ste lreloltip gelndelr dalam 

kelpelmimpinan ke lpala PAUD di RA Pe lrwanida Tamansari. Data yang 

                                                           
102Sugiyono dan Puji Lestari, Metode Penelitian Komunikasi, (Bandung: Alfabeta, cv, 

2021), hlm.548.  
103Sugiyono dan Puji Lestari, Metode Penelitian…, hlm.373.  
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disusun se lcara sistelmatis akan melmudahkan pelmbaca melmahami ko lnselp, 

katelgolri dan hubungan serta pelrbeldaan setiap  katelgolri. 

3. Pelnarikan Kelsimpulan/Velrivikasi (Co lnclusioln Drawing/Velrivicatio ln) 

Langkah te lrakhir dalam analisis data adalah pe lnarikan kelsimpulan 

dan velrifikasi. Kelsimpulan hasil pe lnellitian harus dapat me lmbelrikan 

jawaban te lrhadap rumusan yang diajukan. Se llain melmbelrikan jawabana 

atas rumusan, ke lsimpulan juga harus me lnghasilkan selsuatu baru yang 

selbellumnya be llum pelrnah ada.104 Pada pelnellitian kualitatif, ke lsimpulan 

awal yang diambil masih be lrsifat selmelntara selhingga dapat belrubah seltiap 

saat apabila tidak didukung bukti-bukti yang kuat, kelmudian apabila 

kelsimpulan yang diambil didukung bukti yang kuat, maka ke lsimpulan yang 

diambil belrsifat kreldibell.  

Telknik ini dapat digunakan pe lnelliti untuk melnarik kelsimpulan dari 

data yang sudah dipe lrollelh untuk me lnghasilkan yang se lsuai delngan judul 

pelnellitiannya. Dalam pe lnellitian ini dilaksanakan untuk me lmpelrollelh data 

yang tellah disajikan dari hasil olbselrvasi, wawancara, dan do lkumelntasi 

selhingga me lnghasilkan kelsimpulan yang ada di lapangan yang be lrkaitan 

delngan ste lreloltip gelndelr dalam kelpelmimpinan kelpala PAUD di RA 

Pelrwanida Tamansari.  

 

F. Pengujian Keabsahan Data 

Dalam pelnellitian ini, te lknik kelabsahan data pelnelliti melnggunakan uji 

kelabsahan delngan melnggunakan telknik triangulasi. Triangulasi yaitu te lknik 

yang digunakan untuk me lmvelrifikasi atau me lngko lnfirmasi kelabsahan data 

delngan me lmbandingkan hasil wawancara te lrhadap o lbjelk pelnellitian 105 

Telknik tringangulasi diartikan se lbagai pelngelcelkan data dari belrbagai sumbe lr 

delngan belrbagai cara, dan be lrbagai waktu. 

                                                           
104Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif,... hlm. 249.  
105Wagiran, Metodologi Penelitian Pendidikan: Teori dan Implementasi, (Yogyakarta: CV 

Budi Utama, 2013), hlm.30  
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a. Triangulasi sumbelr 

Triangulasi sumbe lr digunakan untuk me lnguji kreldibilitas data 

dilakukan delngan cara me lngelcelk data yang te llah dipelro llelh mellalui 

belrbagai sumbe lr. Di mana pelnelliti melncarai belrbagai sumbe lr yang 

belrbelda kelmudian di delskripsikan, dikatelgolrisasikan, mana pandangan 

yang sama, yang belrbelda, dan mana spe lsifik dari sumbelr data te lrselbut. 

Kelmudian data dianalisis se lhingga melnghasilkan selbuah kelsimpulan 

yang se llanjutnya dapat dilakukan ke lselpakatan delngan belrbagai sumbe lr 

data telrselbut. 

b. Triangualsi te lknik 

Triangualsi telknik dapat dilakukan de lngn cara melngelcelk data 

kelpada sumbelr yang sama namun delngan telknik yang belrbelda. Dari hasil 

telknik o lbselrvasi, wawancara dan do lkumelntasi telrselbut me lnghasilkan 

data yang be lrbelda, kelmudian pelnelliti mellakukan kolnfirmasi kelpada 

sumbelr data selhingga di dapatkan kelpastian dan kelabsahan datanya. 

c. Triangulasi waktu 

Triangulasi waktu dapat dilakukan de lngan mrellakukan 

pelngelcelkan ulang telrhadap data kelpada sumbelr dan teltap me lnggunakan 

telknik yang sama, akan teltapi delngan waktu yang belrbelda. Di mana 

pelnelliti me llakukan wawancara ulang untuk me lndapatkan info lrmasi yang 

lelbih me lndalam pada waktu yang be lrbelda. Apabila hasilnya be lrbelda, 

maka pelnelliti dapat me llakukannya se lcara belrulang selhingga ditelmukan 

kelpastian data.106 

Pada pelnellitian ini, pelnelliti melnggunakan telknik triangulasi 

sumbelr dan triangulasi teknik. Triangulasi sumber dikarelnakan pe lnelliti 

melmpelrollelh infolrmasi dari wawancara be lrsama Kelpala RA Pe lrwanida 

Tamansari dan Guru RA Pe lrwanida Tamansari. Se ltellah dilakukan 

wawancara, maka pe lnelliti mellakukan pelngelcelkan hasil wawancara 

delngan hasil o lbselrvasi agar dapat me lmahami bagaimana ste lreloltip 

                                                           
106Sugiyono dan Puji Lestari, Metode Penelitian…, hlm.584.. 
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gelndelr dalam kelpelmimpinan kelpala PAUD di RA Pe lrwanida Tamansari. 

Triangulasi Teknik yaitu dengan memadukan antara hasil observasi, 

dengan wawancara dan dokumentasi yang bertujuan untuk saling 

melengkapi terkait informasi atau data tentang kepemimpinan kepala RA 

Perwanida Tamansari. 
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BAB IV 

KEPEMIMPINAN KEPALA PAUD DI RA PERWANIDA TAMANSARI 

KARANGLEWAS BANYUMAS 

 

A. Karaktelristik Kepemimpinan Kepala PAUD di RA Perwanida Tamansari 

Karanglewas Banyumas 

Dalam pelmbahasan kali ini, pe lnelliti akan me lnguraikan me lngelnai 

karaktelristik kelpelmimpinan laki-laki di RA Pelrwanida Tamansari. 

Kelbelrhasilan suatu se lkollah adalah selko llah yang me lmiliki pelmimpin yang 

belrhasil. Me lnjadi kelpala selkollah telntu melnjadikannya selbagai o lrang yang 

melmiliki jabatan fungsio lnal selbagai selolrang pelmimpin untuk me lmimpin 

dalam melnye llelnggarakan kelgiatan pelndidikan di suatu le lmbaga pelndidikan. 

Keltelrcapaian mutu dan tujuan pe lndidikan sangat be lrgantung pada ke lcakapan 

dan kelbijaksanaan ke lpala selkollah selbagai pe lmimpin pelndidikan. Pe lrilaku 

kelpala selkollah telrleltak pada mellakukan pelkelrjaan melmimpin yaitu bagaimana 

dia bisa melnggelrakkan guru, siswa, o lrang tua siswa dan pihak lain yang te lrkait 

delmi telrcapainya tujuan se lkollah yang te llah di teltapkan. 

Pelrbeldaan karaktelristik kelpelmimpinan kelpala selkollah akan belrpelngaruh 

telrhadap budaya se lkollah yang ditanamkan. Se lpelrti halnya pe lrbeldaan 

karaktelristik kelpelmimpinan yang dimiliki o llelh pelmimpin laki-laki dan 

pelmimpin pe lrelmpuan. Salah satunya dalam me lnggelrakan anggo ltanya, antara 

PAUD yang satu de lngan yang lainnya te lntu belrbelda telrgantung bagaimana 

karaktelristik yang dimiliki o llelh kelpala selkollahnya. 

Kelpelmimpinan adalah suatu proses mempengaruhi para anggota untuk 

dapat mencapai suatu tujuan tertentu yang telah ditentukan sebelumnya, yaitu 

mengajak atau menggerakkan orang lain  bekkerja sama dengan cara terbaik 

sesuai dengan efektif dan efisisen. 

Belrdasarkan data yang dipe lrollelh ollelh pelnelliti mellalui wawancara 

delngan kelpala se lkollah RA Pelrwanida Tamansari, pelnelliti me lnelmukan 

belbelrapa karakte lristik yang dimiliki o llelh RA Pelrwanida Tamansari : 

a. Olptimis dan belrselmangat 
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Dalam melnggelrakkan anggo ltanya ia tidak hanya me lmbuat 

pelngaruh teltapi juga melmbina anggo ltanya agar me lmiliki ke lmampuan 

dalam me lngatur kinelrjanya. Kelpala RA Pe lrwanida sellalu me lngadakan 

rapat intelrn telrlelbih dahulu delngan para guru untuk me llakukan 

pelmbinaan. Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala RA Perwanida 

dapat diketahui bahwa: 

Dalam menggerakkan para guru dengan cara memberikan 

pembinaan melalui rapat intern dengan para guru. Lalu dalam rapat 

saya selalu memberikan motivasi juga agar mereka dapat terus 

meningkatkan kinerjanya. Karena keberhasilan RA Perwanida ini 

kan tergantung juga dari para pendidiknya.107 

Pernyataan tersebut diperkuat oleh seorang guru RA PErwanida 

Tamansari, yaitu Ibu Lailatul Mubarokah, S.Pd.AUD. berdasarkan hasil 

wawancara dapat diketahui bahwa: 

Biasanya kepala RA selalu ikut bergerak bareng bersama para 

anggota, ikut turut serta dalam berbagai kegiatan, misalnya ketika 

kepala RA Perwanida bersedia terjun langsung dalam melatih 

kegiatan,seperti pada saat kegiatan drum band RA Perwanida 

Tamansari, ia sangat bersemangat sehingga peserta didikpun ikut 

bersemangat.108 

Dari paparan hasil wawancara delngan kelpala RA Pe lrwanida 

Tamansari dapat disimpulkan bahwa dalam dalam me lnggelrakan 

anggoltanya , se lolrang pelmimpin tidak hanya me lmbelri pelngaruh te ltapi juga 

harus mampu me lmbelrikan pelmbinaan dan juga moltivasi kelpada para 

anggoltanya. Moltivasi adalah kelmampuan untuk melmbelrikan elnelrgi 

positif kelpada orang lain agar dapat bergerak menuju arah yang lebih baik 

dan dapat mencapai apa yang telah menjadi tujuan. 

b. Belrpikiran te lrbuka 

Pada suatu le lmbaga pelndidikan sangat dipe lrlukan pe lran selolrang 

pelmimpin yang me lmiliki tingkat ke lsadaran yang le lbih tinggi dari se ltiap 

anggoltanya, kare lna hal telrselbut akan le lbih melmudahkan selolrang 

                                                           
107Hasil wawancara dengan Kepala RA Perwanida Tamansari yaitu Bapak Nasroh, S.Pd.I 

,  pada tanggal 04 mei 2023 
108Hasil wawancara dengan guru RA Perwanida Tamansari yaitu Lailatul Mubarokah, 

S.Pd.AUD ,  pada tanggal 10 juli 2023 
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pelmimpin dalam pe lngambilan seltiap kelputusan. Delngan adanya 

kelsadaran te lrselbut maka seltiap pelmimpin dapat le lbih bijak dalam 

melngarahkan anggo ltanya untuk saling be lkelrja sama dalam me lncapai 

tujuan pelndidikan selcara elfelktif dan elfisieln. Belrdasarkan hasil wawancara 

delngan Kelpala RA Pelrwanida Tamansari dapat diketahui bahwa:  

Saya selalu memberikan kebebasan bagi para guru untuk 

menyampaikan pendapatnya, memberi kritik dan saran dalam 

berbagai hal termasuk kepemimpinan saya. Kunci dari team yang 

baik itu sebenarnya terletak pada komunikasi yang baik antar warga 

sekolah dan juga wali murid.109 

Dari hasil wawancara tersebut dapat  peneliti simpulkan bahwa 

selbagai pelmimpin lelmbaga,ia melmbelntuk telamwo lrk yang baik untuk 

dapat belkelrja sama dalam me lwujudkan visi dan misi dari RA Pelrwanida 

Tamansari delngan sellalu melmbelrikan kelselmpatan bagi para anggo ltanya 

untuk me lmbelrikan kritik dan saran te lrhadap kelpelmimpinannya, 

disamping itu ke lpala RA Pelrwanida Tamansari juga me lmbangun 

kolmunikasi yang baik antar para guru, ke lpala selkollah, selrta wali murid. 

Delngan adanya ko lmunikasi yang baik te lrselbut maka diharapkan dapat 

belrsama-sama melwujudkan visi dan misi me llalui kelgiatan-kelgiatan yang 

dimusyawarahkan be lrsama-sama. 

c. Telgas 

Kelpelmimpinan yang dipraktikan o llelh selolrang pelmimpin dilakukan 

untuk melnggelrakkan anggolta olrganisasinya agar me lrelka mau dan mampu 

mellakukan aktivitas ke lrja selcara elfelktif dan elfisieln. Selpelrti yang 

disampaikan o llelh kelpala RA Pe lrwanida Tamansari, dalam me lwujudkan 

visi dan misi ia sellalu melngingatkan kelpada para anggo lta untuk  

memanfaatkan waktu se lbaik mungkin, agar tugas dan kelwajibannya itu 

dapat telrsellelsaikan delngan telpat waktu. Disamping itu kelpala selkollah RA 

                                                           
109Hasil wawancara dengan Kepala RA Perwanida Tamansari yaitu Bapak Nasroh, S.Pd.I 

,  pada tanggal 04 mei 2023 
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Pelrwanida juga belrtindak telgas telrkait delngan tugas masing-masing guru. 

Ia sangat me lmpriolritaskan untuk melwujudkan visi yang sudah dibuat.110 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru RA Perwanida yaitu Ibu 

Romsiati, S.Pd. dapat diketahui bahwa: 

Menurut saya dengan sikap beliau yang tegas sehingga aktivitas 

kerja juga menjadi efektif dan efisien. Ketegasan dari kepala RA 

Perwanida yaitu beliau selalu melatih peserta didik agar dapat 

mengikuti pembelajaran dengan baik, tetapi belau tetap 

menggunakan penyampaian yang lembut kepada peserta didik 

sehingga peserta didik tetap merasa nyaman mba.111 

Sebagai seorang pemimpin harus mampu melnuntun, me lmbimbing, 

serta melnunjukkan jalan kepada para anggotanya agar dapat me lngelrjakan 

tugas-tugas me lrelka dalam mewujudkan visi dan misi organisasi selhingga 

pelmimpin harus se llalu saling me lngingatkan te lrhadap apa yang melnjadi 

visi dan misi dalam le lmbaga pelndidikan yang me lrelka naungi. 

d. Mellibatkan tim kelrja 

Dalam le lmbaga pelndidikan, te lntunya ada pelraturan atau tata te lrtib 

yang harus dipatuhi o llelh selluruh warga selkollah untuk melnjaga kelamaan, 

kelbelrsihan dan keltelrtiban di lingkungan se lkollah. Adanya pe lraturan dan 

tata telrtib yang dipatuhi o llelh selluruh warga juga se lbagai salah satu 

pelnunjang dalam me lwujudkan visi dan misi. 

Belrdasarkan hasil wawancara de lngan Kelpala RA Pelrwanida 

Tamansari dalam pelmbuatan tata telrtib atau aturan yang harus dipatuhi ia 

melngacu pada kurikulum yang sudah ada. Aturan untuk para guru dan 

pelselrta didik yang te lrcantum pada kurikulum lalu disampaikan me llalui 

rapat delngan guru dan wali murid. Kelmudian keltika aturan dan tata te lrtib 

telrselbut sudah dike ltahui o llelh wali murid dan me lndapatkan pelrseltujuan 

dari selluruh wali murid me lrelka saling  belkelrjasama delngan guru dan wali 

                                                           
110Hasil wawancara dengan Kepala RA Perwanida Tamansari yaitu Bapak Nasroh, S.Pd.I 

,  pada tanggal 04 mei 2023 
111Hasil wawancara dengan Guru RA Perwanida Tamansari yaitu Ibu Romsiati S.Pd. ,  pada 

tanggal 10 juli 2023 
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murid untuk sama-sama saling me lngolntroll jika ada yang me llanggar 

pelraturan tata telrtib selkollah.112 

Pernyataan tersebut diperkuat dengan hasil wawancara dengan Ibu 

Maratus Solikhah, S.Pd. yang menyatakan bahwa: 

Iyaa mba ketika membuat aturan beliau selalu mengadakan rapat 

terlebih dahulu. Jadi tidak langsung mengambil keputusan sendri 

tetapi dirapatkan dulu mba. Sehingga nantinya aturan-aturan yang 

dibuat itu sudah disepakati secara bersama.113 

Belrdasarkan pelnjellasan diatas, dapat pelnelliti simpulkan bahwa 

dalam pelmbuatan pelraturan dan tata te lrtib kelpala RA Pe lrwanida 

Tamansari teltap mellibatkan guru dan juga wali murid. Se lhingga hasilnya 

melrupakan pelrseltujuan belrsama. 

e. Rajin dan Ko lolpelratif 

 Dalam pelrkelmbangan pelndidikan, pelnilaian pada pe lselrta didik 

melnjadi to llak ukur yang pelnting dalam ke lbelrhasilan pelndidikan. Untuk 

dapat me lngukur keltelrcapaian tujuan harus dilakukan me llalui elvaluasi, 

dengan adanya evaluasi dapat memotivasi para anggota untuk terus 

meningkatkan kualitas proses pembelajaran. Jadi disamping untuk 

melngukur keltelrcapaian tujuan, adanya e lvaluasi juga dapat me lningkatkan 

kualitas pelmbellajaran. 

 Belrdasarkan hasil wawancara de lngan kelpala Selkollah, ia me llakukan 

elvaluasi tidak hanya me llihat hasil akhir pe lnilaian guru te lrhadap 

pelmbellajaran pelselrta didik, teltapi ia juga me lnilai stratelgi pelmbellajaran 

selrta me ldia yang digunakan o llelh guru dalam melnyampaikan 

pelmbellajaran kelpada pelselrta didik. Disamping itu ia juga be lrseldia keltika 

para guru me lmbutuhkan bantuan, misalkan me lmbutuhkan pelralatan 

untuk meldia pelmbellajaran selpelrti prolyelkto lr,  dll.114 

                                                           
112Hasil wawancara dengan Kepala RA Perwanida Tamansari yaitu Bapak Nasroh, S.Pd.I 

,  pada tanggal 04 mei 2023 
113Hasil wawancara dengan guru RA Perwanida Tamansari yaitu Ibu maratus Solikhah, 

S.Pd,  pada tanggal 10 juli 2023 
114 Hasil wawancara dengan Kepala RA Perwanida Tamansari yaitu Bapak Nasroh, S.PD.I 

,  pada tanggal 04 mei 2023 
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 Berdasarkan hasil wawancara dengan guru RA Perwanida yaitu ibu 

Nurul Hikmah, S.Pd dapat diketahui bahwa: 

Untuk mengukur ketercapaian tujuan kepala RA selalu mengadakan 

penilaian. Biasanya kepala sekolah itu ke kelas kelas, ketika guru 

sedang mengajar. Jadi kepala sekolah melihat bagaimana kreatifitas 

gurunya, media untuk pembelarannya, dan juga keadaan peserta 

didiknya.115 

 Dapat pelnelliti simpulkan bahwa ke lpala RA Pelrwanida me llakukan 

elvaluasi te lrselbut untuk tujuan jangka panjang, agar le lmbaga pe lndidikan 

yang ia pimpin me lnjadi salah satu le lmbaga pelndidikan anak usia dini 

yang be lrmutu dan melnghasilkan lulusan pe lselrta didik  yang be lrbelda 

delngan lelmbaga pelndidikan anak usia dini lainnya. 

f. Delmolkratis 

 Selbagai selolrang pelmimpin, kelpala selkollah harus dapat me lngambil 

kelputusan selcara bijak. Jadi melrupakan suatu hal yang wajib bagi se lolrang 

pelmimpin dalam se lbuah lelmbaga untuk me lmpunyai kelmampuan dalam 

melmelcahkan masalah dan me lmbuat kelputusan selcara bijak. 

 Belrdasarkan hasil wawancara de lngan kelpala RA Pe lrwanida 

Tamansari, dalam me lngambil kelputusan ia sellalu me lnggunakan 

musyawarah be lrsama, selhingga dalam me lngambil kelputusan para guru 

juga diikutse lrtakan. Karelna delngan adanya musyawarah telrlelbih dahulu 

melnurut ia nantinya akan banyak pe lndapat dari para guru, maka hasil 

pelngambilan kelputusannya pun akan le lbih baik lagi karelna mellalui 

kelselpakatan belrsama.116 Jika mellihat karaktelristik telrselbut, dapat pelnelliti 

simpulkan bahwa gaya kelpelmimpinan yang digunakan o llelh kelpala 

Pelrwanida Tamansari yaitu gaya ke lpelmimpinan delmolkratis, di mana 

dalam belbelrapa hal sellalu dilakukan me llalui musyawarah telrlelbih dahulu. 

g. Pelngayo lm 

                                                           
115Hasil wawancara dengan Guru RA Perwanida Tamansari yaitu Ibu Nurul Hikmah S.Pd 

,  pada tanggal 04 mei 2023  
116Hasil wawancara dengan Kepala RA Perwanida Tamansari yaitu Bapak Nasroh, S.PD.I 

,  pada tanggal 04 mei 2023 
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 Kelbelrhasilan suatu selkollah salah satunya adalah me lwujudkan visi 

dan misi ke lnyamanan yang dirasakan o llelh para guru dan pe lselrta didik. 

Untuk melnciptakan kelnyamanan telrselbut pelran kelpala selkollah sangatlah 

pelnting. Dapat dikatakan bahwa ke lnyamanan melrupakan salah satu kunci 

untuk me lwujudkan visi dan misi. Belrdasarkan hasil wawancara de lngan 

kelpala RA Pe lrwanida Tamansari, untuk me lnciptakan kelnyaman bagi 

warga se lkollah dimulai dari tindakan tindakannya, selpelrti belrangkat le lbih 

awal, selbellum pelselrta didik belrangkat, kelmudian ia me lnyambut pe lselrta 

didik yang be lrangkat, delngan belgitu me lrelka akan me lrasa nyaman dan 

telrlindungi. Kelpala RA Pelrwanida juga se llalu belrusaha melngayo lmi para 

guru dan pe lselrta didik. Ia belrupaya untuk se llalu melmbelrikan bimbingan 

dan arahan untuk ke lbaikan selmuanya.117 Pelmimpin yang mampu 

melngayo lmi anggo ltanya akan me lnciptakan rasa nyaman dan aman, 

selhingga hal te lrselbut dapat me lningkatkan eltols kelrja me lrelka dan 

melnghasilkan ke lbelrhasilan bagi le lmbaga pelndidikan. Dari haril 

wawancara te lrselbut, dapat pelnellti simpulkan karakte lristik me lngayolmi 

yang dimiliki ollelh kelpala RA Pelrwanida ini me lmiliki kelkhasan delngan 

sifat kelbapakan atau fathelrly leladelrship. 

 Selbagai selolrang pelmimpin, kelpala RA Pelrwanida Tamansari juga 

sellalu te lrbuka dan melmusyawarahkan de lngan para anggo lta seltiap ada 

kolnflik yang te lrjadi di RA Pelrwanida Tamansari. Pe lrtama ia akan 

melngidelntifikasi apa pelrmasalahannya, kelmudian melrumuskan yang 

selkiranya dapat me lnjadi sollusi dari pelrmasalahan telrselbut delngan 

melndelngarkan masukan-masukan dari para anggo lta, seltellah 

ditelmukannya so llusi lalu diimplelmelntasikan untuk melmelcahkan masalah 

yang te lrjadi di RA Pelrwanida Tamansari.118  

 

B. Opini Guru tentang Kepemimpinan PAUD Laki-Laki 

                                                           
117Hasil wawancara dengan Kepala RA Perwanida Tamansari yaitu Bapak Nasroh, S.Pd.I 

,  pada tanggal 04 mei 2023 
118Hasil wawancara dengan Kepala RA Perwanida Tamansari yaitu Bapak Nasroh, S.Pd.I 

,  pada tanggal 04 mei 2023 
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Pimpinan lelmbaga pelndidikan anak usia dini (PAUD) pada umumnya 

dipimpin o llelh selolrang pelrelmpuan. Bahkan selbagian belsar guru dalam le lmbaga 

PAUD adalah pe lrelmpuan. Melnjadi ste lreloltip bahwa pro lfelsi se lbagai guru 

PAUD dan kelpala lelmbaga PAUD adalah untuk pelrelmpuan, bukan untuk laki-

laki. Pada o lbselrvasi yang pelnelliti lakukan di RA Pe lrwanida, dikeltahui bahwa 

telrdapat lima guru pe lrelmpuan dan satu guru laki-laki selbagai kelpala di RA 

Pelrwanida Tamansari. Pada pe lmbahasan kali ini pelnelliti akan be lrfolkus pada 

opini yang dibe lrikan ollelh guru pelrelmpuan telrhadap kelpelmimpinan laki-laki di 

RA Pelrwanida Tamansari. 

1. Perencanaan Program 

Perencanaan merupakan proses menentukan hal apa saja yang akan 

menjadi tujuan dan hendak dicapai pada waktu kedepannya, serta 

menetapkan tahapan-tahapan apa yang harus dilalui untuk dapat mencapai 

tujuan tersebut. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru RA Perwanida 

yaitu Ibu Nurul Hikmah, S.Pd. dapat diketahui bahwa: 

Dalam perencanaan program kepala RA selalu membina guru 

melalui rapat. Misal dalam perencanaan pembelajaran, itu meliputi 

perencanaan semester, rencana kegiatan mingguan (RKM) dan juga 

ada rencana kegiatan harian (RKH). Jadi beliau memberikan tugas 

kepada para guru untuk menyusun perangkat pembelajaran yang 

juga disesuaikan dengan kebutuhan anak dan tema yang ada.119 

Berdasarkan hasil dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti, 

diperoleh bahwa dalam proses perencanaan program kepala RA Perwanida 

melakukan pembinaan kepada para guru seperti dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
119Hasil Wawancara dengan Guru RA Perwanida, yaitu Ibu Nurul Hikmah, S.Pd. pada 

tanggal 04 mei 2023 
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Tabel 4.1 

Jadwal Kegiatan Program Pembinaan Guru 

RA Perwanida Tamansari120 

NO JENIS PROGRRAM 

WAKTU PELAKSANAAN 

Januari Februari Maret April 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1. 

Melakukan 

pendampingan dalam 

meningkatkan 

kemampuan guru 

menyususn administrasi 

perencanaan 

pembelajaran (RKM & 

RKH) 

 √       

        

2. 

Melakukan 

pendampingan dalam 

meningkatkan 

kemampuan guru dalam 

proses pelaksanaan 

pembelajaran 

    √    

        

3. 

Memberikan masukan 

kepada guru dalam 

memanfaatkan 

lingkungan dan sumber 

belajar 

        

  √      

4. 

Memberikan bimbingan 

kepada guru dalam 

menggunakan teknologi 

informasi dan 

        

   √     

                                                           
120Hasil Dokumentasi jadwal kegiatan pembinaan guru, pada tanggal 04 Mei 2023 
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komunikasi untuk 

pembelajaran 

 

Memberikan bimbingan 

kepada guru dalam 

pemanfaatan hasil 

penilaian untuk 

perbaikan mutu 

pendidikan. 

        

     √   

 

Dalam perencanaan program kepala RA Perwanida mengadakan 

rapat dan pembinaan dengan para guru, lalu pembagian tugas di RA 

Perwanida Tamansari dibagi sesuai dengan tugasnya masing-masing. 

Semua guru harus mengerjakan tugasnya masing-masing selain tugas 

pokoknya mengajar. Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara dengan ibu 

Lailatul Mubarokah, S.Pd.AUD yang menyampaikan bahwa: 

Masing-masing guru selain menjalankan tugasnya mengajar di kelas 

juga mempunyai tugas masing-masing. Seperti saya selaku 

bendahara di RA Perwanida, selain mengajar di kelas saya juga 

harus tetap mengerjakan tugas saya sebagai bendahara. Dan ada bu 

Nurul sebagai operator dari RA Perwanida, beliau juga selain 

mengajar di kelas tetap harus mengerjakan tugasnya dengan baik.121 

Dalam proses perencanaan program kepala RA Perwanida juga 

melalui beberapa langkah perencanaan program, seperti yang disampaikan 

oleh Ibu Romsiati, S.Pd. yang menyatakan bahwa: 

Langkah pertama yaitu pembuatan program semester, lalu setelah 

program dibuat, beliau juga membahas dengan para guru bagaimana 

rencana pelaksanaan pembelajaran mingguan, rencana pelaksaan 

harian. Memilih bahan dan alat yang sesuai dengan tema 

pembelajaran. Lalu setelah itu membuat perencanaan evaluasi untuk 

penialaian.122 

Peneliti juga menanyakan bagaimana sikap Kepala RA Perwanida 

ketika membuat perencanaan program. Berdasarkan hasil wawancara 

                                                           
121Hasil Wawancara dengan Guru RA Perwanida, yaitu Ibu Lailatul Mubarokah, S.Pd.AUD 

pada tanggal 10 Juli 2023  
122Hasil Wawancara dengan Guru RA Perwanida, yaitu Ibu Romsiati, S.Pd. pada tanggal 

10 Juli 2023 
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dengan guru RA Perwanida yaitu Ibu Nurul Hikmah, S.Pd beliau 

menyampaikan bahwa: 

Semua guru dilibatkan dalam perencanaan program. Beliau 

memberikan kebabasan bagi para guru untuk menyampaikan 

pendapatnya, menyampaikan ide-ide kreatif serta program apa yang 

sesuai dengan kebutuhan peserta didik.123 

Berdasarkan pengamatan peneliti, para guru di RA Perwanida selalu 

melengkapi perangkat pembelajaran sesuai dengan tema seperti apa yang 

sudah di bahas pada saat perencanaan program dengan Kepala RA 

Perwanida Tamansari. Hal ini agar masing-masing guru bertanggungjawab 

mengenai tugas mengajarnya di kelas.  

 
Gambar. 4.1. Praktik membuat jamu kunir124 

 

Berdasarkan hasil obeservasi dan dokumentasi yang dilakukan oleh 

peneliti dapat diketahui bahwa guru membawa alat dan bahan yang sesuai 

dengan tema pembelajaran, sehingga sudah sesuai dengan rencana program 

yang telah dibuat. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Nurul Hikmah, S.Pd. dapat 

diketahui bahwa: 

Setiap guru harus melengkapi administrasi pembelajaran, seperti 

Rencana Kegiatan Haria (RKH) yang sesuai dengan tema yang 

                                                           
123Hasil Wawancara dengan Guru RA Perwanida, yaitu Ibu Nurul Hikmah, S.Pd. pada 

tanggal 10 Juli 2023 
124Hasil dokumentasi dengan guru RA Perwanida pada tanggal 08 mei 2023 
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sudah ditentukan. Selain itu setiap guru juga harus terlibat dalam 

semua kegiatan yang ada di RA Perwanida seperti Penerimaan 

Peserta Didik baru (PPDB), lalu data peserta didik juga menjadi 

tanggungjawab guru.125 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru RA Perwanida Tamansari 

yaitu ibu Maratus Solikhah, S.Pd, dalam melakukan perencanaan program 

kepala RA Perwanida Tamansari selalu mengadakan rapat dan pembinaan 

dengan para anggota, dalam rapat tersebut disampaikan juga bagaimana 

teknik pelaksaan program pebelajaran yang akan digunakan, dimana 

pelaksaan program tersebut harus sesuai dengan tema yang diambil, dan 

para guru juga menyampaikan ide-ide kreatifnya agar nantinya dalam 

pelaksaan program pembalajaran seluruh peserta didik semangat dan 

antusias untuk mengikuti pembelajaran.126  

Berdasarkan hasil wawancara  dengan Ibu Romsiati, S.Pd, dapat 

diketahui bahwa: 

Dalam proses penilaian atau evaluasi, biasanya Kepala RA 

Perwanida  masuk ke kelas ketika peserta didik sedang 

melakukan pembelajaran, kemudian menilai bagaimana strategi 

pembelajaran yang digunakan, media yang digunakan dalam 

pembelajaran, apakah sudah sesuai dengan apa yang sudah 

direncanakan atau tidak, dengan kepala RA Perwanida langsung 

masuk ke kelas sehingga beliau melihat secara langsung bagaimana 

peserta didik ketika sedang mengikuti proses pembelajaran.127 

Dari hasil obeservasi yang dilakukan oleh peneliti, diperoleh hasil 

bahwa dalam merencanakan program kegiatan yang akan dilakukan, kepala 

RA Perwanida Tamansari selalu mengadakan rapat dengan para guru, dan 

ia memberikan kebebasan bagi para guru untuk menyampaikan pendapat 

serta ide kreatifnya. 

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat peneliti simpulkan bahwa 

langkah perencanaan program pembelajaran RA Perwanida Tamansari 

sudah berjalan dengan baik, hal ini dapat dibuktikan dengan langkah-

                                                           
125Hasil Wawancara dengan Guru RA Perwanida, yaitu Ibu Nurul Hikmah, S.Pd. pada 

tanggal 10 Juli 2023 
126Hasil Wawancara denga Guru RA Perwanida, yaitu Ibu Maratus Solikhah, S.Pd. pada 

tanggal 10 Juli 2023 
127Hasil Wawancara denga Guru RA Perwanida, yaitu Ibu Romsiati, S.Pd. pada tanggal 10 

Juli 2023 
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langkah yang sudah sesuai dengan langkah perencanaan program pada 

umumnya. 

2. Komunikasi Program 

Sebagai seorang pemimpin, kepala RA harus mampu melakukan 

komunikasi  yang terbuka dengan para guru, komite sekolah dan juga wali 

peserta didik untuk dapat mengorganisasikan rencana kegiatan yang telah 

dibuat serta untuk meningkatkan kinerja para guru dan menciptakan 

kenyamanan serta kepercayaan terhadap lembaga yang dipimpinnya. 

Kepala RA juga harus mampu mengkomunikasikan visi,misi, tujuan dan 

program-program RA kepada semua guru agar dapat menggerakkan apa 

yang sudah direncanakan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Maratus Solikhah dapat 

diketahui bahwa setelah membuat perencanaan program, kepala RA 

Perwanida selalu mengkomunikasikan kepada para guru rincian program 

apa saja yang akan dilaksanakan dalam proses pembelajaran kedepannya, 

kemudian membagi tugas kepada masing-masing guru kedalam kelas-kelas 

yang nantinya akan diemban oleh guru sebagai penanggungjawab. Guru 

yang mempunyai tugas tambahan selain tugas pokoknya mengajar juga 

harus tetap menyelsaikan tugasnya secara efektif dan efisien. 

Pernyataan tersebut diperkuat dengan hasil wawancara dengan ibu 

Romsiati, S.Pd:  

Kepala sekolah selalu membagikan tugas dengan jelas kepada 

masing-masing guru, seperti guru diwajibkan membuat RKM dan 

RKH dengan maksimal agar guru tidak kebingungan ketika didalam 

kelas dalam melaksanakan proses pembelajaran yang sesuai dengan 

rencana kegiatan yang sudah dibuat, karena disini guru sebagai 

penanggungjawab dari masing-masing kelas yang diemban. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru RA Perwanida Tamansari 

yaitu Ibu Lailatul Mubarokah, S.Pd. AUD, beliau menyampaikan bahwa: 

Kepala RA Perwanida Tamansari selalu melakukan komunikasi yang 

baik antar para guru dan wali murid. Adanya komunikasi yang baik 

ini adalah sebagai upaya agar tidak terjadi kesalah pahaman antar para 

para guru, dan juga wali murid. Beliau menyampaikan bahwa setiap 

guru membuat grup kelas untuk memudahkan komunikasi dengan 

wali murid, seperti grup WA, gunanya selain untuk membagikan 
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informasi juga dengan adanya grup WA guru dapat mengirimkan 

dokumentasi kegiatan pembelajaran melalui WA.128 

Berdasarkan hasil dokumentasi, berikut adalah proses komunikasi 

yang dilakukan oleh kepala RA Perwanida Tamansari dengan para guru dan 

wali murid dalam membahas program yang akan dilaksanakan di RA 

Perwanida Tamansari: 

 
Gambar 4.2. Musyawarah Kepala RA Perwanida dengan wali 

murid129 

 

Dari hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, diperoleh hasil 

bahwa proses komunikasi kepala RA Perwanida dterjalin dengan baik,yaitu 

melalui musyawarah dalam membahas program yang akan dilaksanakan di 

RA Perwanida Tamansari, dalam hal ini Kepala RA Perwanida Tamansari 

membahas program perpisahan dan pelepasan peserta didik yang akan 

dilaksanakan oleh RA Perwanida Tamansari. 

Pernyataan tersebut juga diperkuat oleh ibu Romsiati, S.Pd yang 

menyampaikan bahwa kepala RA Perwanida selau menjalin komunikasi 

yang baik dengan para guru. Terutama dalam hal yang kaitannya untuk 

mencapaan visi dan misi RA Perwanida Tamansari. Ia sellalu melnyalurkan 

selmangat dan o lptimismel kelpada para guru me llalui pelmbinaan dan 

bimbingan te lrhadap guru juga agar kine lrja para guru selmakin baik. Bukan 

suatu masalah apabila laki-laki menjadi kepala di lembaga PAUD, yang 

                                                           
128Hasil Wawancara dengan guru RA Perwaanida Tamansari yaitu Ibu Lailatul Mubarokah, 

S.Pd. AUD, pada tanggal 10 Juli 2023 
129Hasil dokumentasi Musyawarah Kepala RA dengan wali murid, pada tanggal 8 Juni 2023  
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tepenting adalah bagaimana ia memimpin dan dapat mewujudkan tujuan 

bersama.130 

Pentingnya komunikasi yang baik salah satunya adalah untuk 

mengatur seluruh program kegiatan yang sudah direncanakan agar dapat 

mencapai tujuan.  Berdasarkan hasil wawancara dengan guru RA Perwanida 

yaitu ibu Nurul Hikmah, S.Pd.I, beliau menyampaikan bahwa: 

Kepala RA Perwanida selalu melakukan sosialiasi kepada para guru 

dan wali murid tentang visi misi RA Perwanida dan program-program 

yang dibuat di RA Perwanida. Dengan adanya sosialisasi tersebut 

dengan harapan seluruh wali murid juga mengetahui apa saja visi misi 

dari RA Perwanida dan program-program apa saja yang akan 

dijalankan sehingga nantinya antar guru dan wali murid juga saling 

memberi dukungan untuk ketercapaian dari visi misi dan program 

yang sudah dibuat.131 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Romsiati, S.Pd, selain 

melakukan sosialisasi tentang visi misi dengan para guru dan wali murid, 

kepala RA Perwanida Tamansari juga melakukan koordinasi dengan semua 

guru RA Perwanida Tamansari. Koordinasi terkait visi misi dan program-

program dilakukan melalui rapat rutin dengan para guru yang biasanya 

setiap satu pekan sekali.132 

Komunikasi juga merupakan hal yang penting dalam penyampaian 

materi pembelajaran kepada peserta didik. Penyampaian materi yang mudah 

dierima oleh peserta didik merupakan tugas penting bagi setiap guru. Kepala 

RA Perwanida selalu memberikan pembinaan kepada para guru agar dapat 

menyampaikan materi pembelajaran yang menyenangkan.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Maratus Solikhah, S.Pd., 

dalam menyampaikan materi kepada peserta didik kepala sekolah 

memberikan arahan agar para guru berbicara tidak monoton, diselingi 

                                                           
130Hasil wawancara dengan guru RA Perwanida Tamansari yaitu Ibu Romsiati S.Pd.,  pada 

tanggal 10 Juli 2023 
131Hasil Wawancara dengan guru RA Perwanida yaitu Ibu Nurul Hikmah, S.Pd.I, pada 

tanggal 04 mei 2023 
132Hasil Wawancara dengan guru RA Perwanida yaitu Ibu Romsiati, S.Pd., pada tanggal 10 

Juli 2023 
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dengan lagu yang menggunakan music sehingga peserta didik tidak merasa 

bosan dalam mengikuti pembelaajaran.133 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat peneliti simpulkan bahwa proses 

komunikasi kepala sekolah dalam menyampaikan program sudah berjalan 

dengan baik. Hal ini dibuktikan dengan komunikasi yang terjalin dengan 

baik antar kepala RA, guru RA, dan juga wali murid. 

3. Proses Kepemimpinan 

Proses Kepemimpinan kepala RA Perwanida diwujudkan dengan 

gaya kepemimpinan demokratis yaitu dengan cara memberikan kesempatan 

yang luas bagi para anggota untuk berpartisipasi dalam setiap kegiatan. 

Kepala RA Perwanida juga menggunakan karakteristik yang dimilikinya 

dalam proses kepemimpinannya. Berdasarkan hasil wawancara peneliti 

dengan para guru di RA Perwanida mengenai opini terhadap karakteristik 

yang dimiliki oleh kepala RA Perwanida yaitu: 

a. Opini guru terhadap karakteristik olptimis dan belrselmangat kepala RA 

Perwanida Tamansari 

Belrdasarkan hasil wawancara de lngan guru RA Pe lrwanida yaitu Ibu 

Nurul Hikmah, S.Pd.I,: 

Kelpala RA Pelrwanida me lrupakan pelmimpin yang sangat 

belrtanggungjawab, te lrutama dalam hal yang kaitannya untuk 

melwujudkan visi dan misi dari RA Pe lrwanida. Walaupun beliau 

adalah seorang laki-laki tetapi beliau mampu menjalankan  tugasnya 

di lembaga Pendidikan Anak Usia Dini, sebenarnya tidak masalah 

ya mba, laki-laki ataupun perempuan selagi mempunyai 

kemampuan di bidang pendidikan anak usia dini ya bisa saja.134 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Romsati, S.Pd, Kepala RA 

Perwanida selalu memiliki sifat optimis yang tinggi, hal tersebut 

dibuktikan ketika RA Perwanida mengikuti berbagai lomba ia selalu 

membuat target bahwa RA Perwanida harus juara. Ia selalu menebar 

semangat kepada para guru dan peserta didik, sehingga ketika proses 

                                                           
133Hasil Wawancara dengan guru RA Perwanida yaitu Ibu Maratus Solikhah, S.Pd.pada 

tanggal 10 Juli 2023 
134Hasil Wawancara dengan guru RA Perwanida yaitu Ibu Nurul Hikmah, S.Pd.I, pada 

tanggal 04 mei 2023 
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latihan hingga pada saat lomba sudah percaya diri.135 Kepala RA 

Perwanida bersedia terjun langsung dalam melatih kegiatan,seperti pada 

saat kegiatan drum band RA Perwanida Tamansari, ia sangat bersemangat 

sehingga peserta didikpun ikut bersemangat.136  

Berdasarkan penjelasan diatas dapat peneliti simpulkan bahwa 

dalam proses kepemimpinannya kepala RA Perwanida mampu 

menggerakkan para anggotanya dengan karakter optimis  dan semangat 

yang dimilikinya. 

b. Opini guru RA Pe lrwanida telrhadap pelmikiran telrbuka kelpala RA 

Pelrwanida Tamansari 

Melnurut Ibu Nurul Hikmah, S.Pd.I, ia me lmandang kelpala RA 

Pelrwanida adalah so lsolk pelmimpin yang baik dan bijaksana. Kelpala RA 

Pelrwanida sellalu melmbelrikan kelselmpatan kelpada para anggo lta untuk 

melnyampaikan pe lndapatnya dalam be lrbagai hal, sellalu me lmbangun 

kolmunikasi yang baik antar guru kare lna selluruh guru di RA Pe lrwanida 

melrupakan tim ke lrja untuk melwujudkan visi dan misi be lrsama.137  

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Maratus Solikhah, S.Pd,: 

Kepala RA Perwanida selalu mempunyai pemikiran terbuka, 

ketikaia mempunya usulan atau rencana, ia juga tetap menerima jika 

ada masukan dari para guru, kemudian ia akan memilah dan memilih 

dari saran saran yang masuk sebagai salah satu hal untuk 

memudakan jalan mencapai tujuan yang efektif dan efisien.138 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Lailatul Mubarokah 

S.Pd.AUD, Salah satu cara agar dapat meningkatkan mutu pendidikan 

adalah dengan cara mempunyai tim kerja yang baik, dan kepala RA 

Perwanida selalu membangun hubungan baik, dan memberikan kesempatan 

                                                           
135Hasil wawancara dengan guru RA Perwanida Tamansari yaitu Ibu Romsiati, S.Pd.,  pada 

tanggal 10 Juli 2023 
136Hasil wawancara dengan guru RA Perwanida Tamansari yaitu Ibu Lailatul Mubarokah,  

S.Pd.AUD.,  pada tanggal 10 Juli 2023 
137Hasil wawancara dengan guru RA Perwanida Tamansari yaitu Ibu Nurul Hikmah, S.Pd.I 

,  pada tanggal 04 mei 2023 
138Hasil wawancara dengan guru RA Perwanida Tamansari yaitu Ibu Maratus Solikhah, 

S.Pd.,  pada tanggal 10 Juli 2023 
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bagi para guru untuk menyampaikan saran sertta pendapatnya dalam 

mewujudkan kemajuan bagi RA Perwanida Tamansari.139 

Dari hasil wawancara te lrselbut, dapat pelnelliti simpulkan bahwa 

padangan guru perempuan telrhadap kelpelmimpinan kelpala RA Pe lrwanida 

melnunjukkan bahwa ia me lmiliki kelwibawaan pribadi. Kelwibawaanya 

telrselbut digunakan untuk me lnggelrakkan anggo ltanya selrta melmbelntuk tim 

kelrja yang baik. 

c. Opini guru RA Pe lrwanida telrhadap sikap te lgas kelpala RA Pe lrwanida 

Tamansari 

Pelran pelnting pelmimpin dalam se lbuah lelmbaga salah satunya 

adalah suppo lrt atau mo ltivasi yang dibe lrikan kelpada para anggo lta untuk 

dapat me llakukan tugasnya se lcara elfelktif dan elfisieln. Hal telrselbut selnada  

delngan apa yang disampaikan o llelh Ibu Nurul Hikmah, S.Pd.I, be lrdasarkan 

hasil wawancara ia me lnyampaikan bahwa: 

Kelpala RA Pelrwanida telrmasuk kelpala yang telgas teltapi juga sangat 

pelduli kelpada para anggo ltanya, ia sangat te lgas dalam hal kaitannya 

delngan pelncapaian visi misi RA Pe lrwanida, ia sellalu melngingatkan 

agar selmua guru dapat me lmanfaatkan fasilitas yang sudah di 

seldiakan ollelh RA Pelrwanida untuk dapat me lnyellelsaikan tugas 

selcara elfelktif dan juga elfisieln.140 

Adanya kelpeldulian dari pimpinan dapat melmbuat para anggo lta 

selmakin selmangat melngelrjakan tugasnya kare lna melrasa di pe lrhatikan, 

apalagi se ljatinya selbagai pelrelmpuan pelrhatian itu sangat dibutuhkan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Romsiati, S.Pd. yang 

mengungkapkan ketegasan dari kepala RA Perwanida yaitu ia selalu melatih 

peserta didik agar dapat mengikuti pembelajaran dengan baik, ia 

menggunakan penyampaian yang lembut kepada peserta didik sehingga 

peserta didik merasa nyaman.141  

                                                           
139Hasil wawancara dengan guru RA Perwanida Tamansari yaitu Ibu Lailatul Mubarokah, 

S.Pd.AUD,  pada tanggal 10 Juli 2023 
140Hasil wawancara dengan guru RA Perwanida Tamansari yaitu Ibu Nurul Hikmah, S.Pd.I 

,  pada tanggal 04 mei 2023 
141Hasil wawancara dengan guru RA Perwanida Tamansari yaitu Ibu Romsiati, S.Pd.,  pada 

tanggal 10 Juli 2023 
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Dari penjelasan diatas dapat penelti simpulkan bahwa kepala RA 

Perwanida mempunyai karakter yang tegas dalam mewujudkan visi dan 

misi  dari RA Perwanida, namun tetap menyampaikannya dengan cara yang 

lembut agar dapat diterima oleh para anggota. Jadi meskipun ia memiliki 

karakter yang tegas namun tidak kaku dalam menyampaikannya. 

d. Opini guru RA Pe lrwanida telrhadap sikap kelpala RA Pelrwanida yang se llalu 

mellibatkan tim kelrja 

Belrdasarkan hasil wawancara de lngan ibu Nurul Hikmah, S.Pd.I, 

dalam tujuan agar pe lrselrta didik dapat me lntaati pelraturan yang ada, ke lpala 

RA Pelrwanida sellalu mellibatkan para guru untuk me lmbelrikan co lnto lh 

kelpada pelselrta didik, misalkan delngan belrangkat lelbih awal se lbellum bell 

masuk, belrpakaian rapi. Delngan mellibatkan para guru untuk se lrta 

melmbelrikan co lnto lh melntaati tata te lrtib telrselbut selhingga pelselrta didikpun 

akan melngikutinya.142 Anak usia dini te lrgollolng usia-usia yang masih 

delngan mudah me lncolntolh apa yang me lrelka lihat dari o lrang-olrang di 

selkitarnya, maka dari itu pe lnting bagi guru di le lmbaga pelndidikan anak usia 

dini untuk melmbelrikan colnto lh pelrilaku yang baik. 

Ibu Maratus Sholikhah, S.Pd. sebagai salah satu guru di RA 

Perwanida Tamansari juga menyampaikan bahwa kepala RA Perwanida 

Tamansari selalu melibatkan para guru, wali murid serta komite dalam 

berbagai hal yang diselenggarakan di RA Perwanida Tamansari. 

menurutnya dengan melibatkan para anggota dalam berbagai hal juga salah 

satu cara agar terjalin kedekatan antara paraguru,wali murid serta komite 

sekolah.143 

                                                           
142Hasil wawancara dengan guru RA Perwanida Tamansari yaitu Ibu Nurul Hikmah, S.Pd.I,  

pada tanggal 04 mei 2023 
143Hasil wawancara dengan guru RA Perwanida Tamansari yaitu Ibu Maratus Solikhah, 

S.Pd.  pada tanggal 10 Juli 2023 
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Gambar. 4.3. Musyawarah dengan Guru, Komite, dan Wali 

Murid144 

 

Berdarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti bahwa apa 

yang disampaikan oleh ibu Maratus Solikah, S.Pd sudah sesuai, kepala RA 

Perwanida selalu melibatkan tim kerja dalam berbagai penyelanggaraan 

yang ada di RA Perwanida Tamansari. 

Dari penjelasan diatas dapat peneliti simpulkan bahwa kepala RA 

Perwanida membangun hubungan yang baik dengan para anggota dengan 

cara selalu melibatkannya dalam berbagai hal yang diselenggarakan di RA 

Perwanida Tamansari. 

e. Opini guru RA Pe lrwanida telrhadap sikap rajin dan ko lolpelratif kelpala RA 

Pelrwanida 

Belrdasarkan hasil wawancara de lngan Ibu Nurul Hikmah, S.Pd.I, 

melnurutnya ke lpala RA Pelrwanida telrmasuk pelmimpin yang rajin, dalam 

mellakukan elvaluasi biasanya ia telrjun langsung kel kellas keltika guru seldang 

mellakukan pelmbellajaran, dari situ ke lpala RA Pelrwanida akan me lnilai 

bagaimana para guru me llakukan pelmbellajaran delngan me lnggunakan 

krelatifitasnya, dan bagaimana ko lndisi pelselrta didik pada saat se ldang 

pelmbellajaran. Ke lpala RA Pelrwanida juga tidak sungkan ke ltika kita para 

guru me lminta bantuan, ia sellalu belrseldia melmbantu keltika guru 

                                                           
144Hasil dokumentasi musyawarah kepala RA dengan guru, wali murid, dan komite. Pada 

tanggal 06 Mei 2023 
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melmbutuhkan bantuan.145 Kelgiatan elvaluasi dalam le lmbaga pelndidikan 

melrupakan hal yang pe lnting dilakukan o llelh pelndidik karelna salah satu 

tujuannya yaitu untuk me lngukur keltelrcapaian tujuan yang te llah dibuat. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Romsiati, S.Pd: 

Kepala RA Perwanida merupakan guru yang sangat aktif.seperti 

ketika ada pertemuan atau rapat tentang pendidikan anak usia dini, 

ia selalu hadir sehingga para guru merasa sangat terbantu karena 

tidak ketinggalan informasi dan selalu mendapatkan informasi yang 

up to date.146 

Belrdasarkan hasil wawancara di atas dapat pe lnelliti simpulkan 

bahwa karakte lr yang dimiliki ollelh kelpala RA Pelrwanida yang no ltabelnel 

adalah selolrang laki-laki, ia teltap melmpunyai sisi yang aktif, pelduli, 

pelrhatian, tidak kaku, dan me lmpunyai karisma karelna melmbelrikan co lnto lh 

yang baik untuk para guru dan pe lselrta didik. 

f. Opini guru RA Pelrwanida telrhadap sikap Delmolkratis kelpala RA Pe lrwanida 

Belrdasarkan hasil wawancara de lngan ibu Nurul Hikmah, S.Pd.I, 

kelpala RA Pe lrwanida dalam belrbagai macam pro lgram yang ada di RA 

Pelrwanida, kelpala selkollah sellalu mellakukan musyawarah te lrlelbih dahulu 

delngan para guru, wali murid dan ko lmitel selkollah, agar me lndapatkan 

masukan-masukan selhingga melnghasilkan kelputusan yang tellah diselpakati 

belrsama.147 

Hal yang sama juga diungkapkan oleh Ibu Lailatul Mubarokah 

bahwa kepala RA Perwanida selalu mengadakan musyawarah terlebih 

dahulu dengan para anggota ketika akan mengambil suatu keputusan.148 

Delngan kelpelmimpinan yang belrsifat delmolkratis melmbuat hubungan antara 

pimpinan dan anggo lta melnjadi lelbih elrat, karelna sellalu mellibatkan para 

                                                           
145Hasil wawancara dengan guru RA Perwanida Tamansari yaitu Ibu Nurul Hikmah, S.Pd.I 

,  pada tanggal 04 mei 2023 
146Hasil wawancara dengan guru RA Perwanida Tamansari yaitu Ibu Romsiati, S.Pd., pada 

tanggal 10 Juli 2023  
147Hasil wawancara dengan guru RA Perwanida Tamansari yaitu Ibu Nurul Hikmah, S.Pd.I 

pada tanggal 04 mei 2023 
148Hasil wawancara dengan guru RA Perwanida Tamansari yaitu Ibu Lalatul Mubarokah, 

S.Pd. AUD, pada tanggal 10 Juli 2023 
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anggolta se lhingga kolmunikasi sellalu telrjalin antara pimpinan dan para 

anggoltanya.  

g. Opini guru RA Pe lrwanida telrhadap sikap kelpala RA Pelrwanida yang 

Melngayo lmi para anggo ltanya 

Belrdarasarkan hasil wawancara de lngan ibu Nurul Hikmah, S.Pd.I, 

Selbagai selolrang pelmimpin, kelpala RA Pelrwanida juga me lrupakan 

pihak yang belrpelran pelnting dalam melnghadapi ko lnflik yang te lrjadi 

di RA Pelrwanida, ia sellalu melnjadi pihak dalam me lmelcahkan 

masalah dan melnyellelsaikan ko lnflik walaupun didalamnya guru juga 

telrlibat untuk melmbelri masukan-masukan. Kelpala RA Pe lrwanida 

sellalu belrusaha mellindungi selluruh anggo lta dan pelselrta didik de lmi 

kelbaikan belrsama. Hal telrselbut telntu melmbuat para guru dan pe lselrta 

didik melrasa nyaman, karelna melmpunyai pelmimpin yang se llalu 

mellindungi melrelka.149  

Belrdasarkan hasil wawancara te lrselbut dapat pelnelliti simpulkan 

bahwa kelpelmimpinan kelpala RA Pe lrwanida yang me lmbelrikan kelnyaman 

bagi para anggo ltanya melmpunyai kelkhasan telrselndiri yaitu me lmpunyai 

sifat kelbapakan atau fathelrly leladelrship. 

Berdasarkan berbagai opini guru diatas dapat peneliti simpulkan 

bahwa kepala RA Perwanida Tamansari menggunakan karakteristik yang 

dimilikinya dalam proses menggerakan para anggota dalam rangka mencapai 

visi misi RA Perwanida Tamansari. 

4. Pengambilan Kebijakan 

Adanya suatu kebiajakan dikarenakan adanya suatu sebab yang 

menjadikan kebijakan tersebut diciptakan, demikian juga dengan kebijakan 

yang diambil oleh kepala RA Perwanida. Berdasarkan hasil wawancara 

dengan Ibu Nurul Hikmah, S.Pd.I, mengenai kebijakan kepala RA 

Perwanida dalam pengembangan program pembelajaran, dapat diketahui 

bahwa: 

Kepala RA Perwanida membuat kebijakan mengenai program 

pembelajaran disesuaikan juga dengan kurikulum. Kepala RA 

Perwanida membuat program tahunan,program semester. Lalu kedua 

program pembelajaran tersebut nantinya akan dikembangkan oleh para 

                                                           
149Hasil wawancara dengan guru RA Perwanida Tamansari yaitu Ibu Nurul Hikmah, S.Pd.I,  

pada tanggal 04 mei 2023 



75 
 

 

 

guru menjadi program mingguan dan program harian. Masing-masing 

guru harus mengerjakan tugas pokoknya masing-masing secara efektif 

dan efisien. 

Sebagai pemimpin,kepala RA Perwanida juga harus mengambil 

kebijakan dalam meningkatkan kompetensi para guru agar kegiatan belajar 

mengajar dapat berjalan dengan efektif dan efisien. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan Ibu Lailatul Mubarokah, S.Pd.AUD, kepala RA 

Perwanida selalu memberikan motivasi kepada para guru untuk selalu 

upgrade pengetahuan dan pengalamannya, hal itu bisa didapat dari internet, 

buku, seminar, workshop, pelatihan.150 

Bagi para guru program pelatihan sangat diperlukan agar dapat 

menambah pengetahuan baru terhadap pembelajaran yang didapat, lalu 

diterapkan dalam kegiatan mengajar di RA Perwanida. Senada dengan yang 

disampaikan oleh Ibu Maratus Solikhah, S.Pd: 

Bagi kami pelatihan itu sangat penting untuk menunjang kompetensi 

dan kemampuan kami dalam mengajar, sehingga nantinya RA 

Perwanda tidak tertinggal dari sekolah-sekolah lain. Para guru juga 

dituntut agar mempunyai kreativitas yang tinggi untuk dapat 

mengembangkan proses pembelajaran. Dalam hal ini kepala RA 

Perwanida selalu mengambil kebijakan untuk masing-masing guru 

diberikan kesempatan mengikuti workshop atau pelatihan-pelatihan 

guna meningkatkan mutu RA Perwanida Tamansari. 151 

Dalam pengambilan kebijakan, kepala RA Perwanida selalu 

melibatkan para guru, agar tetap terjalin komunikasi yang baik antar para 

guru, dan tentunya agar para guru juga ikut berpastisipasi dalam berbagai 

kegiatan yang ada di RA Perwanida  Tamansari.  Dengan melibatkan guru 

dalam mengambil kebijakan juga untuk membangun kerjasama yang baik 

sebagai team dari RA Perwanida Tamansari.152 

Pernyataan tersebut diperkuat dari hasil wawancara dengan ibu 

Romsiati, S.Pd. bahwa: 

                                                           
150Hasil wawancara dengan guru RA Perwanida, Ibu Lailatul Mubarokah, S.Pd.AUD.pada 

tanggal 10 juli 2023.  
151Hasil wawancara dengan guru RA Perwanida yaitu ibu Maratus Solikhah, S.Pd. pada 

tanggal 10 Juli 2023 
152Hasil wawancara dengan guru RA Perwanida yaitu ibu Nurul Hikmah, S.Pd. pada 

tanggal 10 Juli 2023 
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Iya pastinya melibatkan para guru dalam mengambil kebijakan, 

karena agar nantinya hasil kebijakan tersebut dapat berjalan dengan 

lancar, dan semua guru bisa saling bekerja sama mewujudkan apa 

yang telah menjadi keputusan bersama. Visi misi dari RA Perwanida 

merupakan tujuan bersama sehingga para guru harus selalu 

berpartisipasi dalam setiap program yang ada di RA Perwanida 

Tamansari.153 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Nurul Hikmah, S.Pd.I dapat 

diketahui bahwa dalam mengambil suatu kebijakan kepala RA Perwanida 

juga ada konsultasi  dengan para guru atau  kadang jika memang diperlukan 

konsultasi juga dengan sekolah lain, seperti melaui forum komunikasi atau 

mengadakan suatu pertemuan.154 

Dari penjelasan diatas dapat penelti simpulkan bahwa dalam 

pengambilan kebijakan Kepala RA Perwanida tetap melibatkan para guru 

untuk dapat berpartisipasi dan juga tetap ada konsultasi dengan para guru 

dan sekolah lain agar nantinya kebjakan tersebut membawa dampak yang 

positif untuk meningkatkan mutu  RA Perwanida Tamansari.  

 

C. Analisis Data Opini Guru tentang Kepemimpinan PAUD Laki-Laki 

Pada bagian ini peneliti akan menyampaikan hasil penelitian yang telah 

dilakukan yaitu opini guru RA Perwanida Tamansari terhadap kepemimpinan 

kepala RA Perwanida Tamansari Karanglewas Banyumas. Peneliti akan 

menguraikan pembahasan berdasarkan peneltian yang telah dilakukan dan 

memadukan hasil temuan yang ada dengan teori yang disajikan. Seperti yang 

telah dijelaskan dari data yang diperoleh dalam peneltian melalui wawancara, 

observasi dan dokumentasi: 

1. Perencanaan Program 

Teori perencanaan menurut Edgar L. Morphet  proses perencanaan 

meliputi beberapa prosedur yaitu mengumpulkan informasi serta 

                                                           
153Hasil wawancara dengan guru RA Perwanida yaitu ibu Romsiati, S.Pd. pada tanggal 10 

Juli 2023 
154Hasil wawancara dengan guru RA Perwanida yaitu ibu Nurul Hikmah, S.Pd.I pada 

tanggal 04 Mei 2023 
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melakukan analisis data, kemudian perlu adannya identifikasi kebutuhan 

implementasi serta penilaian. 

Dalam melakukan proses perencanaan kepala RA Perwanida 

Tamansari mengadakan rapat dan pembinaan dengan para guru, lalu 

pembagian tugas di RA Perwanida Tamansari dibagi sesuai dengan 

tugasnya masing-masing. Semua guru harus mengerjakan tugasnya masing-

masing selain tugas pokoknya mengajar. Kemudian pembuatan program 

semester, lalu setelah program dibuat kepala RA Perwanida juga membahas 

dengan para guru bagaimana rencana pelaksanaan pembelajaran mingguan, 

rencana pelaksaan harian. Memilih bahan dan alat yang sesuai dengan tema 

pembelajaran. Lalu setelah itu membuat perencanaan evaluasi untuk 

penialaian. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara diperoleh bahwa adanya 

penerapan teori perencanaan pendidikan menurut Edgar L. Morphet yang 

digunakan oleh kepala RA Perwanida Tamansari dalam melakukan 

perencanaan program dan berfokus pada langkah-langkah berikut: 

mungumpulkan informasi serta melakukan analisis data: Kepala RA 

Perwanida mengadakan rapat dan melakukan pembinaan dengan para guru 

untuk membahas mengenai program-program yang akan dilaksanakan, 

membuat perencanaan semester, rencana kegiatan mingguan (RKM) dan 

juga ada rencana kegiatan harian (RKH). Identifikasi Kebutuhan: Kepala 

RA Perwanida memberikan tugas kepada para guru untuk menyusun 

perangkat pembelajaran yang juga disesuaikan dengan kebutuhan anak dan 

tema yang ada. Implementasi dan Penilaian: Dalam hal ini Kepala RA 

Perwanida mengevaluasi dengan cara masuk ke kelas ketika peserta didik 

sedang melakukan pembelajaran, dan menilai apakah guru sudah  

mengimplementasikan rencana kegiatan seperti yang telah dibahas bersama. 

2. Komunikasi Program 

   Komunikasi dilakukan oleh kepala RA Perwanida untuk dapat 

mengorganisasikan rencana kegiatan yang telah dibahas bersama para guru. 

Peneliti menggunakan teori pengorganisasian menurut Stoner yaitu proses  



78 
 

 

 

yang dilakukan dengan cara merinci seluruh pekerjaan yang harus dilakukan 

kemudian membagi beban kerja dan menetapkan mekanisme serta 

memantau efektivitas organisasi. 

 Dalam melakukan pengorganisasian Kepala RA Perwanida 

Tamansari melakukan sosialisasi dan koordinasi dengan para guru untuk 

menyampaikan dalam rapat/pertemuan terkait rincian program yang akan 

dilakukan, kemudian membagi tugas kepada masing-masing guru  sebagai 

penanggungjawab. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara diperoleh bahwa kepala 

RA Perwanida Tamansari menerapkan teori pengorganisasian  menurut 

Stoner. Berikut adalah poin-poin yang diterapkan: Merinci seluruh 

pekerjaan: Kepala RA Perwanida Tamansari mengkomunikasikan kepada 

para guru rincian program apa saja yang akan dilaksanakan dalam proses 

pembelajaran kedepannya, sehingga nantinya program-program yang 

dilakukan  dapet berjalan sesuai rencana kegiatan yang telah dibahas 

bersama.  Membagi beban kerja:  Kepala RA Perwanida Tamansari 

membagi tugas kepada masing-masing guru kedalam kelas-kelas yang 

nantinya akan diemban oleh guru sebagai penanggungjawab. Guru yang 

mempunyai tugas tambahan selain tugas pokoknya mengajar juga harus 

tetap menyelsaikan tugasnya secara efektif dan efisien. Menetapkan  

mekanisme: Kepala RA Perwanida Tamansari mewajibkan guru untuk 

membuat RKM (Rencana Kegiatan Mingguan) dan RKH (Rencana 

Kegiatan Harian) dengan maksimal agar guru tidak kebingungan ketika 

didalam kelas dalam melaksanakan proses pembelajaran yang sesuai 

dengan rencana kegiatan yang sudah dibuat, karena disini guru sebagai 

penanggungjawab dari masing-masing kelas yang diemban. Memantau 

efektivitas organisasi: Kepala RA Perwanida memantau dengan terjun 

langsung kedalam kelas kelas yang sedang melakukan proses pembelajaran 

untuk dapat melihat bagaimana guru menjalankan  program pembelajaran 

serta melihat secara langsung bagaimana keadaan peserta didik pada saat 

berlangsungnya proses pembelajaran. 
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3. Proses Kepemimpinan 

Dalam proses kepemimpinannya kepala RA Perwanida menggunakan 

karakteristik yang dimilikinya untuk dapat menggerakkan para anggota 

dalam mencapai visi misi RA Perwanida Tamansari. Menurut Robbins dan 

Judge, teori kepemimpinan sifat adalah teori yang mempertimbangkan 

karakteristik pribadi yang dimiliki oleh seorang pemimpin. 

Dalam proses kepemimpinannya kepala RA Peerwanida Tamansari 

menggunakan karakteristik yang dimilikinya yaitu  karakter yang optims 

dan bersemangat, berpikiran terbuka, tegas, melibatkan tim kerja, rajin dan 

koopertif, demokratis dan pengayom. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara diperoleh bahwa kepala 

RA Perwanida Tamansari menerapkan teori kepemimpinan sifat menurut 

Robbins dan Judge, berikut adalah karakter  kepemiminan kepala RA 

Perwanida Tamansari: pelrtama, olptimis dan be lrselmangat, ditunjukkan 

delngan kelpala RA Pelrwanida Tamansari se llalu melngingatkan dan 

melnelkankan bahwa ke lbelrhasilan RA Pe lrwanda didasarkan pada kine lrja 

para guru, ia juga se llalu melmbelri mo ltivasi kelpada para guru untuk 

melningkatkan kine lrjanya.; keldua, belrpikiran telrbuka, ditunjukkan de lngan 

kelpala RA Pelrwanida Tamansari sellalu melmbangun ko lmunikasi yang baik, 

melmbelrikan kelselmpatan bagi para anggo lta untuk melnyampaikan 

pelndapatnya, me lmbelrikan kritik dan saran te lrhadap kelpelmimpinannya.; 

keltiga, te lgas, ditunjukkan delngan kelpala RA Pe lrwanida yang se llalu 

melngingatkan para anggo lta agar melnye llelsaikan tugasnya selcara elfelktif dan 

elfisieln.; kelelmpat, sellalu mellibatkan tim ke lrja, dalam seltiap pro lgram di RA 

Pelrwanida, ia se llalu mellibatkan para guru untuk turut se lrta.; kellima, rajin 

dan kololpelratif, ditunjukkan delngan kelpala RA  Pelrwanida sellalu 

melngadakan elvaluasi telrhadap kinelrja guru agar RA Pe lrwanida te ltap 

melnjadi le lmbaga PAUD yang be lrmutu.; kelelnam, delmolkratis, ditunjukkan 

delngan kelpala RA Pelrwanida sellalu melngambil kelputusan delngan cara 

musyawarah te lrlelbih dahulu.; keltujuh, pelngayolm,ditunjukkan de lngan 
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kelpala RA Pe lrwanda sellalu belrusaha me llindungi para anggo lta dan pe lselrta 

didik agar melrelka melrasa aman dan nyaman. 

4. Pengambilan Kebijakan 

Teori pengambilan kebijakan  menurut G. R. Terry adalah sebagai 

pemilihan keputusan dengan menggunakan cara alternatif yang tepat. 

Dalam pengambilan kebijakan Kepala RA Perwanida tetap melibatkan para 

guru untuk dapat berpartisipasi dan tetap ada konsultasi dengan para guru 

dan sekolah lain agar nantinya kebjakan tersebut membawa dampak yang 

positif untuk meningkatkan mutu  RA Perwanida Tamansari. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara diperoleh bahwa kepala 

RA Perwanida Tamansari menerapkan teori pengambilan kebijakan  

menurut G. R. Terry yaitu pada poin didasarkan  kriteria tertentu: Kepala 

RA Perwanida membuat kebijakan mengenai program pembelajaran 

disesuaikan juga dengan kurikulum. Kepala RA Perwanida membuat 

program tahunan,program semester. Lalu kedua program pembelajaran 

tersebut nantinya akan dikembangkan oleh para guru menjadi program 

mingguan dan program harian. Masing-masing guru harus mengerjakan 

tugas pokoknya masing-masing secara efektif dan efisien. Dalam 

pengambilan kebijakan, kepala RA Perwanida selalu melibatkan para guru, 

agar tetap terjalin komunikasi yang baik antar para guru, dan tentunya       

agar para guru juga ikut berpastisipasi dalam berbagai kegiatan yang ada di 

RA Perwanida  Tamansari. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kelpelmimpinan ke lpala selkollah melrupakan salah satu fakto lr pelnting 

dalam melncapai ke lbe lrhasilan suatu lelmbaga pelndidikan, karelna kelpala selkollah 

selbagai mo lto lr pelnggelrak bagi selluruh anggo ltanya. Pelmimpin laki-laki ataupun 

pelmimpin pe lrelmpuan sama-sama melmpunyai tugas untuk memberdayakan 

guru. Kepemimpinan kepala PAUD di RA Perwanida Tamansari Karanglewas 

mendapat pandangan yang positif dari para guru di RA Perwanida Tamansari. 

Aktifitas kepala RA Perwanida dalam memberdayakan guru berdasarkan 

penelitian dan analisis yang telah dilakukan peneliti di RA Perwanida 

Tamansari Karanglewas Banyumas dapat diketahui meliputi beberapa langkah 

yaitu: proses perencanaan, proses komunikasi, proses kepemimpinan, dan 

proses mengambil kebijakan.  

 Dalam melakukan perencanaan kepala RA Perwanida menggunakan 

langkah-langkah yaitu  melakukan analisis data: dengan mengadakan rapat dan 

pembinaan bersama guru RA Perwanida; Identifikasi Kebutuhan: dengan 

memberikan tugas kepada para guru untuk menyusun perangkat pembelajaran 

yang juga disesuaikan dengan kebutuhan anak dan tema yang ada; 

Implementasi dan Penilaian: mengevaluasi apakah guru sudah  

mengimplementasikan rencana kegiatan seperti yang telah dibahas bersama. 

Dalam melakukan komunikasi organisasi kepala RA Perwanida 

menggunakan langkah-langkah yaitu: Merinci seluruh pekerjaan: dengan 

mengkomunikasikan kepada para guru rincian program apa saja yang akan 

dilaksanakan dalam proses pembelajaran kedepannya; Membagi beban kerja: 

dengan membagi tugas kepada masing-masing guru kedalam kelas-kelas yang 

nantinya akan diemban oleh guru sebagai penanggungjawab; Menetapkan  

mekanisme: dengan mewajibkan guru untuk membuat RKM (Rencana 

Kegiatan Mingguan) dan RKH (Rencana Kegiatan Harian) dengan maksimal; 
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Memantau efektivitas organisasi: dengan memantau bagaimana guru 

menjalankan  program pembelajaran. 

Dalam melakukan proses kepemimpinan kepala RA Perwanida 

menggunakan karakteristik yang dimilikinya untuk dapat menggerakkan para 

anggotanya, karakteristik kepemimpinan kepala RA Perwanida yaitu: pelrtama, 

olptimis dan be lrselmangat; keldua, belrpikiran telrbuka; keltiga, telgas; kelelmpat, 

sellalu mellibatkan tim kelrja; kellima, rajin dan ko lolpelratif; kelelnam, delmolkratis; 

keltujuh, pelngayo lm. Dalam mengambil kebijakan  kepala RA Perwanida kepala 

RA Perwanida selalu melibatkan para guru, agar tetap terjalin komunikasi yang 

baik antar para guru, dan tentunya agar para guru juga ikut berpastisipasi dalam 

berbagai kegiatan yang ada di RA Perwanida  Tamansari.  

Program-program yang telah dicapai kepala RA Perwanida Tamansari 

yaitu: melakukan pendampingan dalam meningkatkan kemampuan guru 

menyususn administrasi perencanaan pembelajaran (RKM & RKH), 

melakukan pendampingan dalam meningkatkan kemampuan guru dalam 

proses pelaksanaan pembelajaran, memberikan masukan kepada guru dalam 

memanfaatkan lingkungan dan sumber belajar, memberikan bimbingan kepada 

guru dalam menggunakan teknologi informasi dan komunikasi untuk 

pembelajaran, memberikan bimbingan kepada guru dalam pemanfaatan hasil 

penilaian untuk perbaikan mutu pendidikan. 

 

B. Saran 

1. Bagi kelpala RA Pe lrwanida Tamansari, agar te lrus melningkatkan kualitas 

kelpelmmpinannya de lngan telrus melmbuka diri telrhadap masukan dan 

pelngeltahuan baru terkait ke lpelmimpinan dan pe lngellollaan lelmbaga PAUD. 

Sellain itu, te ltap melnjadi pelmimpin yang me lmpunyai karakte lristik yang 

khas walaupun me lnjadi pelmimpin dalam le lmbaga PAUD masih sangat 

jarang yang be lrjelnis kellamin laki-laki. 

2. Bagi guru RA Pe lrwanida Tamansari, selbagai salah satu lelmbaga pelndidikan 

anak usia dini te lruslah melningkatkan kine lrjanya di dalam le lmbaga, dan 

sellalu melmbangun kolmunikasi yang baik. 
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3. Bagi wali murid, agar lelbih melmbuka pandangan bahwa laki-laki juga dapat 

dan mampu untuk me lngambil pelran kelpelmimpinan di le lmbaga PAUD, 

selhingga gelndelr (jelnis kellamin) tidak me lmbatasi selselolrang untuk me lnjadi 

pelndidik PAUD. 

4. Bagi pelnelliti lain, agar dapat digunakan selbagai pelmbellajaran maupun 

kajian telrkait keldelpannya yang belrkaitan delngan kelpelmimpinan laki-laki di 

lelmbaga PAUD. 

 

C. Penutup 

Alhamdulillah puji syukur pe lnulis panjatkan kelpada Allah SWT, dan 

shalawat selrta salam se lmolga sellalu telrsampaikan kelpada Nabi Muhammad 

SAW. Karelna tanpa ridho l dan izin-Nya, skripsi ini tidak akan se llelsai selpelrti 

saat ini. Tak lupa pe lnelliti ucapkan te lrimakasih pelnelliti sampaikan ke lpada 

selluruh pihak yang te llah tanpa lellah dan pamrih me lndukung dan me lmbelrikan 

dol’a untuk pelnelliti sellama prolsels pelnyusunan skripsi ini hingga tuntas. 

Pelnelliti me lnyadari bahwa dalam pe lnellitian ini masih te lrdapat banyak 

kelsalahan yang be llum selmpat dipelrbaiki o llelh pelnelliti. Ollelh karelna itu, pelnelliti 

molholn maaf atas selgala kelsalahan yang ada dalam pelnellitian ini dan se lnantiasa 

melngharapkan kritik dan saran yang me lmbangun dari pelmbaca agar dapat 

melningkatkan kualitas kelilmuan, wawasan dan pelngeltahuan pelnelliti. 

Selmolga skripsi yang pelnelliti buat ini dapat be lrmanfaat bagi pe lnellti dan 

pelmbaca. Dan se lmolga Allah SWT se llalu melmbelrikan ilmu yang be lrmanfaat 

dan barolkah bagi pe lnelliti. Aamiin. 



 
 

84 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Abdolrrakhman, Gintings. 2008. Elvaluasi Praktis Be llajar dan Pelmbellajaran. 

Bandung: Buah Batu.  

Adiawaty, Susi. 2020. Dimensi dan Indikator Kepemimpinan dan Budaya 

Organisasi yang Mempengaruhi Pemberdayaan, Jurnal Manajemen Bisnis, 

Vol.23, No.3.  

Afandi, Rahman. 2012. Kelpelmimpinan dalam Pelrspelktif Hadist dan Implikasinya 

GTelrhadap Pelndidikan. Yolgyakarta: INSYIRA. 

Afandi, Rahman. 2012. Kepemimpinan dalam Perspektif Hadist dan Implikasinya 

terhadap Pendidikan. Yogyakarta: Insyira. 

Afandi, Rahman. 2013. ”Kelpelmimpinan dalam Pelndidikan Islam”. Jurnal Insania, 

Voll.18, Nol.1. 

Ahsani, Ghania. 2020. Pelngaruh Stelreloltip Gelndelr dan Kolnflik Pelran Gelndelr Laki-

laki  Telrhadap Mo ltivasi Kelrja Pelmuda Delsa Putus Selkollah. Jurnal Sains 

Kolmunikasi dan Masyarakat, Voll.4, No l.2. 

Ainun, Nurul. 2021. Kolnselp Kelpelmimpinan Kelpala Pelndidikan Anak Usia Dini 

Melnurut No lvan Ardy Wiyani. Purwo lkelrtol: IAIN Purwo lkelrtol. Diambil dari 

http://relpo lsitolry.uinsaizu.ac.id  

Andhika, Muhammad, dkk. 2021. Ke lpelmimpinan Kelpala Selkollah Pe lrelmpuan: 

Studi di SMA N 1 ULU MUSI, E lmpat Lawang Sumate lra Utara. Jurnal 

Manajelmeln Pelndidikan, Voll. 16, No l.1. Diambil dari 

http://jolurnals.ums.ac.id/inde lx.php/jmp  

Apriliani, Jihan. 2019. Keltidakadilan Gelndelr pada Kelluarga Pelngelmudi Goljelk 

Pelrelmpuan di Ko lta Purwo lkelrto l. Purwo lkelrtol: IAIN Purwo lkelrto l. Diambil 

dari http://relpolsitolry.uinsaizu.ac.id  

Ariswanti, Diana. 2019. Konseling Lintas Budaya. Magetan: CV AE MEDIA 

GRAFIKA. 

Atika, Ayu Rissa. 2019. Pe lrselpsi Olrang Tua telrhadap Layanan Guru Laki-Laki dan 

Guru Pelrelmpuan di Taman Kanak-Kanak. Jurnal Tunas Siliwangi, Voll. 5, 

Nol. 2. Diambil dari https://el-

jolurnal.stkipsiliwangi.ac.id/inde lx.php/tunassiliwangi/article l/vielw/1532 

Aulad. 2009. Studi Telntang Pelran Kelpelmimpinan Kelpala PAUD. Jolurnal o ln Elarly 

Childholo ld, Voll. 2, Nol.1. 

http://repository.uinsaizu.ac.id/
http://journals.ums.ac.id/index.php/jmp
http://repository.uinsaizu.ac.id/
https://e-journal.stkipsiliwangi.ac.id/index.php/tunassiliwangi/article/view/1532
https://e-journal.stkipsiliwangi.ac.id/index.php/tunassiliwangi/article/view/1532


85 
 

 

 

Basidin. 2021. Kelpelmimpinan Kelpala Madrasah Dalam Pe lmbelntukan  

Pelmbellajaran di Mas Ruhul Islam Anak Bangsa, Ace lh Belsar. Jurnal 

Intelktualita Pro ldi MPI FTIK UIN Ar-Raniry, Voll.10, Nol 1. 

Dalimo lelnthel, Ikhlasiah. 2021. Solsio llolgi Gelndelr. Jakarta Timur: Bumi Aksara. 

Darma, Yolcicel Aliah. dkk. 2021. Pelmahaman Ko lnselp Litelrasi Gelndelr. 

Tasikmalaya : Langgam Pustaka. 

Djafri, Nolviyant. 2016. Manajelmeln Kelpelmimpinan Kelpala Selkollah (Pelngeltahuan 

Manajelmeln, Elfelktivitas, Kelmandrian Kelunggukan Belrsaing dan 

Kelcelrdasan E lmpsi). Yolgyakarta: Delelpublish. 

Duryat, Masduki. 2021. Kelpelmimpinan Pelndidikan (Melnelguhkan Le lgitimasi 

dalam Belrkolntelstasi di Bidang Pelndidikan). Indramayu : Pelnelrbit Alfabelta. 

Dwianti, Richa. 2021. Kolnselp Gelndelr Dalam Pelndidikan Islam (Studi Analisis 

Nolvell Aku Lupa Bahwa Aku Pe lrelmpuan Karya Ihsan Abdul Quddus). 

Purwolkelrto l: IAIN Purwo lkelrtol. Diambil dari http://relpolsitolry.uinsaizu.ac.id  

Elkolsiswolyol, Rasdi. 2007. Ke lpelmimpinan Kelpala Selkollah yang E lfelktif Kunci 

Pelncapaian Kualitas Pe lndidikan”. Jurnal Ilmu Pelndidikan, Jilid 14, No l.2. 

Elmzir. 2011. Meltoldollolgi Pelnellitian Kualitatif: Analisis Data. Jakarta: PT Raja 

Grafindol Pelrsada.  

Fakih, Manso lur. 1999. Analisis Gelndelr dan Transfo lrmasi Solsial, Yolgyakarta : 

Pustaka Pellajar. 

Fatmawati, Nilal Muna, dkk. 2023. Analisis Pe lrgelselran Stigma Gelndelr Guru 

Pelndidikan Anak Usia Dini. Jurnal Olbselsi : Jurnal Pelndidikan Anak Usia 

Dini, Voll.7 Issuel 2. Diambil dari 

https://olbselsi.o lr.id/indelx.php/o lbselsi/articlel/vielw/4265  

Firin. 2004. Pelngaruh Simbo ll Lellaki, Pelrelmpuan, dan To lga Selrta Pelmaknaannya 

telrhadap Sikap Ste lreloltipel Gelndelr. Yo lgyakarta: Univelrsitas Gadjah Mada.  

Firmansyah, Ihksan. 2021. Hubungan Stelreloltip Gelndelr delngan Ko lnselp Diri 

Akadelmik pada Relmaja di MAN 1 (Madrasah Aliyah Nelgelri) Ko lta 

Pelkanbaru. RIAU: UIN SUSKA RIAU. Diambil dari http://relpo lsitolry.uin-

suska.ac.id/57814/2/SKRIPSI%20IHSAN%20FIRMASNYAH.pdf  

G. Sonia, dkk. 2020. Pola Asuh yang Berbeda-beda dan Dampaknya Terhadap 

Perkembangan Kepribadian Anak, Prosiding Penelitian dan Pengabdian 

Kepada Masyarakat, Vol. 7, No.1. 

Gandasari, Dyah, dkk. 2022. Pelngantar Ko lmunikasi Antar Manusia, Me ldan: 

Yayasan Kita Melnulis. 

http://repository.uinsaizu.ac.id/
https://obsesi.or.id/index.php/obsesi/article/view/4265
http://repository.uin-suska.ac.id/57814/2/SKRIPSI%20IHSAN%20FIRMASNYAH.pdf
http://repository.uin-suska.ac.id/57814/2/SKRIPSI%20IHSAN%20FIRMASNYAH.pdf


86 
 

 

 

Hadi, Abd. 2021. Pelnellitian Kualitatif (Studi Fe lnolmelnollolgi, Case l Study, 

Groluncheld Thelolry, Eltno lgrafi,Biolgrafi). Jawa Telngah: CV Pelna Pelrsada. 

Hartati, Sri. 2020. Gelndelr dalam Birolkrasi Pelmelrintahan. Surabaya: Sco lpindol 

Meldia Pustaka. 

Hasil wawancara de lngan guru RA Pe lrwanida Tamansari yaitu Ibu Laiatul 

Mubarokah, S.Pd.AUD  pada tanggal 10 Juli 2023 

Hasil wawancara de lngan guru RA Pe lrwanida Tamansari yaitu Ibu Maratus 

Solikhah,S.Pd.,  pada tanggal 10 Juli 2023 

Hasil wawancara de lngan guru RA Pe lrwanida Tamansari yaitu Ibu Nurul Hikmah, 

S.Pd.I ,  pada tanggal 04 mei 2023 

Hasil wawancara delngan guru RA Pelrwanida Tamansari yaitu Ibu Romsiati, S.Pd.,  

pada tanggal 10 Juli 2023 

Hasil wawancara de lngan Kelpala RA Pelrwanida Tamansari yaitu Bapak Nasro lh, 

S.PD.I ,  pada tanggal 04 mei 2023 

Hidayat, Arif. Proses Kepemimpinan, diakses dari www.mditack.co.id 

Hiplunudin, Agus. 2017. Pollitik Gelndelr.  Yolgyakarta: Calpulis. 

Ismiati. 2018. Pe lngaruh Stelreloltip Gelndelr Telrhadap Kolnselp Diri Pe lrelmpuan. 

Jurnal Studi Gelndelr dan Islam selrta Pelrlindungan Anak, Vollumel 7 Nol 1. 

Jolhan Seltiawan, Albi Anggito l. 2018. Meltoldel Pelnellitian Kualitatif. Jawa Barat: CV 

Jeljak. 

Kartono, Kartini. 2014. Pemimpin dan Kepemimpinan. Jakarta:PT Raja Grafindo 

Persada. 

Maelsarolh, Siti. Wiyani, No lvan Ardy. 2022. Imple lmelntasi Mo ldell Kelpelmimpinan 

Tranfolrmasio lnal di Pelsantreln Kholzinatul ‘Ulum Blo lra. Jolurnal o lf Islamic 

Elducatioln, Voll.7, Nol.1. 

Maftuchah, Farichatul. 2019. Pelndidikan Pelmbelbasan Melnuju Keladilan Gelndelr. 

Purwolkelrto l : STAIN Prelss. 

Mahasiswa Pascasarjana UIN Malang Angkatan 2005-2006. 2008. Kepemimpinan 

Pengembangan Organisasi,Team Building dan Perilaku Inovatif. Malang. 

UIN-MALIKI PRESS. 

Maliki. 2022. Bimbingan Ko lnselling Di Selko llah Dasar. Jakarta : Kelncana. 

http://www.mditack.co.id/


87 
 

 

 

Marlisa, Lusi, dkk. 2020. E lmansipasi Guru Laki-Laki Telrhadap Pelndidikan Anak 

Usia Dini di Ko lta Meltrol (Pelrspelktif Stakelholldelr). Jurnal Le lntelra 

Pelndidikan Pusat Pelnellitian LPPM UM Meltro l, Voll.5, Nol.2. Diambil dari 

http://www.o ljs.ummeltrol.ac.id/indelx.php/lelntelra/articlel/vielwFilel/1549 

Mufidah. 2010. Isu-isu Gelndelr Ko lntelmpolrelr dalam Hukum Kelluarga,. Malang : 

UIN Maliki Prelss. 

Muflihin, Muh. Hizbul. 2008. Kepemimpinan Pendidikan: Tinjauan terhadap Teori 

Sifat dan Tingkah-laku, INSANIA:Jurnal Pemikiran Alternatif Pendidikan, 

Vol. 13, No. 1. 

Muflihin, Muh. Hizbul. 2014. Manajemen Kinerja Tenaga Pendidik, 

Purwokerto:STAIN Press. 

Muflihin, Muh. Hizbul. 2018. Memaksimalkan Kembali Peran Kepala Sekolah 

sebagai Supervisor Pendidikan. EDUKASIA ISLAMIKA: Jurnal Pendidikan 

Islam, Vol. 3, No. 2. 

Muflihin, Muh. Hizbul. 2023. The Influence of Communication, Cohesiveness, and 

Leadership on the Performance of Subject Teachers at MAN 2 Purwokerto, 

Jurnal of Human University (Natural Sciences), Vol. 50, No.5. 

Mukhtar, Naqiyah. 2009. Kolnvelrelnsi Prelsideln Pelrelmpuan: Studi Te lrhadap 

Pandangan Mufasir dan Meldia di Indolnelsia. Purwolkelrto l: STAIN 

Purwolkelrto l Prelss belkelrjasama delngan Fajar Pustaka.  

Mulyadi. 2010. Peran Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Mengembangkan 

Budaya Madrasah. 

Najib, Muhammad, dkk. 2016. Manajelmeln Stratelgik Pelndidikan Karaktelr Bagi 

Anak Usia Dini. Yolgyakarta : Gava Me ldia. 

Nasutioln, Wahyudin Nur. 2015. Ke lpelmimpinan Pe lndidikan di Selko llah,Jurnal 

Tarbiyah, Voll.22, Nol.1. 

Nasution, Ilham. 2003. Psikologi Sosial. Yogyakarta: Selat Media Patners, 2023. 

Nololr, Muslichan. Gaya Kelpelmimpinan Kyai. Jurnal Kelpelndidikan, Vo ll 7, Nol. 1.  

Nolpitasari, Elka. 2018. Pe lngaruh Gaya Ke lpelmimpinan Delmolkratis, Mo ltivasi 

Intrinsik dan Disiplin Ke lrja telrhadap Kinelrja Karyawan PT Pangansari 

Utama Fo lold Insudtry. Jurnal Ilmu Manajelmeln, Voll.14, Nol.1. 

Nugrolhol, Riant. 2008. Gelndelr dan Stratelgi Pelngarusutamaan di Indo lnelsia, 

Yolgyakarta : Pustaka Pe llajar. 

http://www.ojs.ummetro.ac.id/index.php/lentera/article/viewFile/1549


88 
 

 

 

Oktizs, Fanny. 2023. Stereotip Gender Terhadap Perempuan dalam Novel 

Perempuan yang Menangis Kepada Bulan HItam Karya Dian Purnomo. 

Jurnal PERSONA: Language and Litertary Stidies, Vol. 2, No. 2. 

Pelrdana, Diolnni Ditya. 2014. Stelreloltip Gelndelr dalam Film Anna Karelnina, Jurnal 

Intelraksi, Voll.3 Nol.2. 

Pelrmadani, Danang Rizky. 2018. Ke lpelmimpinan Kelpala Selko llah dalam 

Pelmbuatan Kelputusan. Jurnal Administrasi dan Manaje lmeln Pelndidikan, 

Voll. 1, No l. 3. 

Pratiwi, Yolvi Aji. Wiyani, No lvan Ardy. 2020. Kelpelmimpinan Visio lnelr dalam 

Implelmelntasi Pro lgram Full Day Scho lll di MI Mo ldelrn Al Azhary Ajibarang. 

Jurnal Manaje lmeln Pelndidikan Islam. Voll. 5, Nol.2.. 

Prawira, Indra. 2020. Pengaruh Kompensasi,Kepemimpinan dan Fasilitas Kerja 

Terhadap Kepuasan Kerja Pegawai, Jurnal Ilmiah Magister Manajemen.  

Purwol, Bambang Kaswanti. 2000. Kajian Selrba Linguistik untuk Antoln Molelliolnol 

Pelrelksa Bahasa. Jakarta : Gunung Mulia dalam ke lrja sama de lngan 

Univelrsitas Kato llik Indo lnelsia Atma Jaya. 

Rahayu, Sari. 2022. Hakikat Ke lpelmimpinan dan Tipe l-Tipel Kelpelmimpinan 

Pelndidikan. Islamic Elducatioln Jolurnal, Voll.4, Nol.2. 

Rinawati. 2019. Manajemen Komunikasi dan Organisasi. Banjarmasin: Pustaka 

Baru. 

Riyanto, Andi. 2019. Aspek kepemimpinan dan Kompetensi Aparatur Birokrasi 

Serta Dampaknya terhadap Peningkatan Kinerja, Jurnal Ecodemica, Vol.3, 

no.2. 

Rolkmansyah, Alfan. 2016. Pelngantar Gelndelrdan Felminismel pelmahaman Awal 

Kritik Sastra Felminismel. Yolgyakarta : Pelnelrbit Garudhawaca. 

Rosetia, Amanda. 2020. Stereotip dan Dampaknya ditengah Kehidupan Sosial Masyarakat, 

Prosiding National Conference for Community Service Project, Vol.2, No.1. 

Rostikawati, Dian. 2022. Manajemen Kepemimpinan Kepala Sekolah. Surabaya. 

Cipta Media Nusantara. 

Rosyidah. 2015. Gender dan Stereotip: Konstruks Realitas dalam Media Sosial 

Instagram, Share: Social Work Journal, Vol. 9, No. 1. 

Rukajat, Ajat. 2018. Pelndelkatan Pelnellitian Kualitatif (Qualitative l Relselarch 

Approlach). Slelman: Delelpublish Publishelr.  



89 
 

 

 

Ruslan, Undang. 2020. Manajemen Pendidikan: Teori dan Praktik dalam 

Penyelenggaraan Sistem Pendidikan Nasional. Yogyakarta: Deepublish. 

Ruslan, Undang. 2020. Manajemen Pendidikan: Teori dan Praktik dalam 

Penyelenggaraan Sistem Pendidikan Nasional. Yogyakarta: Deepublish. 

Rustam, Elfelndy Rasyid. 2022. Buku Ajar Pelngantar Pelndidikan, Tasikmalaya: 

Pelrkumpulan Rumah Celmelrlang Indo lnelsia. 

Saguni, Fatimah. 2014. Pemberian Stereotip Gender, Journal of Psychiatry, 

Vol.6,No.1, 2014. 

Seltiansah. Laki-laki dan Ste lreloltypel Gelndelr. Jurnal Acta Diurna, Voll.5, No l. 1. 

Sepmady, Wendy. 2020. Pengantar Kepemimpinan. Malang: Ahlimedia Press. 

Sholfawi, Mukh Adib. Wiyani, No lvan Ardy. 2021. Ke lpelmimpinan Pe lrelmpuan 

dalam Pelrspelktif Islam melnurut Hj. Nurle lla Mubarolk, Jurnal re l-JIElM, 

Voll.4, No l.2. 

Siyo ltol, Sandi. So ldik, M. Ali. 2015. Dasar Meltoldel Pelnellitian. Karanganyar: 

Litelrasi Meldia Publishing. 

Sudarwan. 2010. Kepemimpinan Pendidikan. Bandung: Alfabeta.  

Sudaryanti. 2012. Pelntingnya Pelndidikan Karakte lr bagi Anak Usia Dini. Jurnal 

Pelndidikan Anak, Vollumel 1 Eldisi 1. 

Sugiyo lnol , Lelstari, Puji. 2021. Meltoldel Pelnellitian Kualitatif. Bandung: Alfabelta.  

Sugiyo lnol. 2015. Meltoldel Pelnellitian Pelndidikan (Pelndelkatan Kuantitatif, Kualitatif, 

dan R&D. Bandung: Alfabelta.  

Sugiyo lnol. 2022. Meltoldel Pelnellitian dan Pelngelmbangan. Bandung: Alfabelta. 

Suhartol, Sugihastuti. 2020. Kritik Sastra Felminis: Telolri dan Aplikasi. Yo lgyakarta: 

Pustaka Pellajar. 

Suparman. 2019. Kelpelmimpinan Kelpala Selkollah & Guru. Uwais Inspirasi 

Indolnelsia. 

Suyanto l. 2010. “Fakto lr So lsial dan pelnyelbab Ste lreloltip Pelrelmpuan dalam Bahasa 

Indolnelsia dalam Rumah Tangga. Jurnal Kajian Sastra, Voll.34 No l.1. 

Syamsi, Ibnu. 2000. Pengambilan Keputusan dan Sistem Informasi. Jakarta: Bumi 

Aksara. 



90 
 

 

 

Umar, Nasaruddin. 2001. Argumeln Kelseltaraan Gelndelr : Pelrspelktif al Qur’an. 

Jakarta: Paramadina.  

Usman, Husaini. 2019. Administrasi, Manajemen, dan Kepemimpinan Pendidikan: 

Teori dan Praktik. Jakarta: PT Bumi Aksara. 

Utami, Dian Tri.  Pelngaruh Kolmunikasi Inte lrpelrsolnal dan Latar Be llakang 

Pelndidikan te lrhadap Pro lfelsio lnalisme l kelpala PAUD. Jolurnal o lf Islamic 

Elarly Childholold Elducatioln, Voll. 3, No l.2. 

Utaminingsih, Alifiulahtin. 2017. Gelndelr dan Wanita Karir. Malang : UB Prelss. 

Wagiran. 2013. Meltoldollolgi Pelnellitian Pelndidikan: Telolri dan Imple lmelntasi. 

Yolgyakarta: CV Budi Utama.  

Wahyudi, Imam. 2012. Pengembangan Pendidikan Strategi Inovatif & Kreatif 

dalam Mengelola Pendidikan Secara Komprehensif. Jakarta: PT Prestasi 

Pustakarya. 

Wijaya, Agus, dkk. 2015. Kelpelmimpinan Belrkaraktelr. Sido larjo l: Brilian 

Intelrnasio lnal. 

Wiratna, Sujarelni. 2020. Meltoldollolgi Pelnellitian. Yolgyakarta: PT. Pustaka Baru. 

Wiyani, Nolvan Ardy. 2015. Manajelmeln PAUD Belrmutu : Ko lnselp dan Praktik 

MMT di KB, TK/RA. Yolgyakarta: Gava Me ldia.  

Wiyani, Nolvan Ardy. 2016. Po ltrelt Idelal Kelpelmimpinan Kaum Pelrelmpuan Se lbagai 

Pelngellolla Lelmbaga PAUD. YIN YANG, Jurnal Studi Islam, Ge lndelr dan 

Anak, Vo ll. 11, Nol. 1. 

Wiyani, Nolvan Ardy. 2018. Pe lningkatan Kelpuasan Wali Murid Pada Layanan 

PAUD Me llalui Praktik Mo lthelrly Le ladelrship di KB ABACA Bumiayu. 

Martabat: Jurnal Pelrelmpuan dan Anak, Voll. 2, Nol.1. 

Wiyani, Nolvan Ardy. 2019. Aktualisasi Prinsip Colntiniolus Impro lvelmelnt dalam 

Kelpelmimpinan Re lspolnsif Kelpala PAUD Islam Te lrpadu al-Ikhlas Bumiayu 

Brelbels. AL-ATHFAL : Jurnal Pelnddikan Anak, Voll. 5, Nol.1. 

Wiyani, Nolvan Ardy. 2020. Me lnciptakan Layanan PAUD yang Prima Me llalui 

Pelnelrapan Praktik Activity Baseld Co lsting. Jurnal Ilmu Ke lluarga & 

Kolnsumeln. Voll.13. 

Wiyani, Nolvan Ardy. Dkk. 2020. Thel Actualizatio ln olf Intelrpelrsolnal Intelllelgelnce l 

olf Heladmastelr in Elducatioln Quality Delvellolpmelnt. Jurnal Pelnddikan 

Selkollah Dasar. Voll.3, Nol.2. 



91 
 

 

 

Wiyani, Nolvan Ardy. Samaelng, Wan Alwae l. 2022. Actualizatio ln o lf Pelsantreln 

Valuels in the l Practicel olf Fathelrly Leladelrship at Raudhatul Athfal. 

MUWAZAH - Jurnal Kajian Gelndelr, Voll. 14. 

Zaduqisti, E lsti. 2009. Ste lreloltip Pelran Gelndelr bagi Pelndidikan Anak. Jurnal 

Muwazah, Voll. 1, Nol. 1. 

Zakiyyatul,  Dina.  Modul Panduan Pembelajaran Model Interprofesional 

Education. Malang: Media Nusa Creative. 

 



 

I 

 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1 

A. Gambaran Umum RA Perwanida Tamansari 

1. Seljarah Singkat Be lrdirinya RA Pelrwanida Tamansari 

RA Pelrwanida Tamansari mulai belrdiri pada tanggal 13 Juli 2010 delngan 

ijin pelndirian no lmolr: Kd.11.02/4/PP.00/721/2010 dan no lmolr statistik RA: 

101233020115 diteltapkan tanggal 21 April 2010 o llelh Kelpala Kanto lr 

Kelmelntrian Agama Kabupate ln Banyumas yaitu Drs. H. Mawardi, SH. MH. 

Pada awal pe lmbellajaran, RA Pe lrwanida hanyalah melnumpang / dipinjami 

telmpat ollelh to lkolh masyarakat yang belrnama bapak Sunaryo l. 

Seltahun selbellumnya RA Pe lrwanida sudah belrlangsung pe lmbellajaran 

delngan melnginduk pada RA Dipolnelgo lrol 65 Tamansari sellama satu tahun 

pelmbellajaran yaitu dari tahun 2009 sampai tahun 2010. Telnaga pelndidik di RA 

Pelrwanida yaitu Bapak Nasro lh, S.Pd.I, Ibu Triyani, Ibu Sri Re ltnol 

Wahyuningsih, A.Md, dan Ibu Lailatul Mubaro lkah, S.Pd. AUD. Kare lna RA 

Pelrwanida Tamansari be llum melmpunyai geldung selndiri, akhirnya 

pelmbellajaran tahun 2010-2011 dan tahun 2011-2012 dilakukan di tanah dan 

rumah bapak Sunaryo l yang belralamat di Tamansari RT 01 RW 01. 

Kelmudian ada tambahan te lnaga pelndidik RA Pelrwanida lagi yaitu Ibu 

Maratus So llikhah, dan pelmbaharuan SK Pe lndirian no lmolr: 

Kd.11.02/4/PP.00/2320/2012 pada tanggal 10 Me li 2012 yang ditandatangani 

ollelh Bapak Drs.H. Bambang Sucipto l, M.Pd.I sampai tahun 2012-2013. Pada 

tahun pelmbellajaran 2013-2014, RA Pe lrwanida pindah kel rumah Bapak 

Nanang Suyo lkol sellaku pelngurus RA, de lngan alasan karelna melmilih lo lkasi 

telrdelkat delngan relncana telmpat dan bangunan yang se ldang dipe lrjuangkan 

prolsels pelmbellian tanah dan bangunan o llelh pelngurus, to lkolh masyarakat dan 

para delrmawan Tamansari khususnya Kadus I yang pelnuh selmangat dan kelrja 

kelras, selhingga akhirnya me lmbuahkan hasil.  

Pada tahun pe lmbellajaran 2014-2015 bangunan RA Pe lrwanida sudah 

dapat digunakan walaupun masih be llum selmpurna. Pada akhir tahun 2014 dua 

telnaga pelndidik RA Pe lrwanida melngundurkan diri, yaitu Ibu Triyani dan Ibu 
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Sri Reltno l Wahyuningsih, se lhingga pelngurus selgelra melncari pe lnggantinya, 

yaitu Ibu Sari Kartika dan Ibu Re lning Famili.  Lalu se ltahun kelmudian Ibu 

Relning Famili me lngajukan mutasi di SD se lhingga diganti o llelh saudari Titin 

Mutmainah. 

Di awal tahun pelmbellajaran 2016-2017 telrjadi pelningkatan jumlah siswa 

sampai selkarang se lhingga telnaga pelndidik pun harus ditambah yaitu saudari 

Rolmsiati dan  saudari Ifatun Fauziah. Pada tanggal 01 April 2019, RA 

Pelrwanida dibantu guru PNS dari Kelmelntrian Agama yaitu Ibu Siti Koldariyah, 

S.Pd.AUD. ke lmudian di akhir tahun saudari Titin Mutmainah dan saudari 

Ifatun Fauziah me llanjutkan studinya di IAIN Purwo lkelrto l selhingga 

melngundurkan diri se lbagai telnaga pelndidik di RA Pelrwanida dan digantikan 

ollelh Ibu Nurul Hikmah, S.Pd.I agar RA Pe lrwanida teltap elksis, maju dan 

belrmutu.  

Pada tahun 2020-2021 RA Pelrwanida melndapat prelstasi juara 1 tingkat 

kelcamatan, dan juara 3 tingkat kabupate ln yang belrnaung dibawah Kelmelntrian 

Agama Kabupate ln Banyumas. Kelmudian pada bulan O lkto lbelr 2021 te llah 

dinilai/visitasi se lcara olnlinel ollelh BAN PAUD Pro lvinsi Jawa Telngah delngan 

melnghasilkan nilai B. Pada tahun pe lmbellajaran 2021-2022 RA Pe lrwanida 

melndapat prelstasi juara 1 tartil putra dan putri tingkat Ke lmelntrian Agama 

Kabupateln Banyumas. Ditahun pelmbellajaran 2022-2023 telrjadi mutasi tanggal 

1 Felbruari 2023, yaitu Ibu Siti Ko ldariyah, S.Pd.AUD ditugaskan di RA 

Dipolnelgolrol 58 Babakan. Akan te ltapi, untuk RA Pelrwanida Tamansari te ltap 

masih elksis dalam be lrprelstasi pada AKSE lRA Kabupateln Banyumas me lnjadi 

juara 1 lo lmba Asmaul Husna dan juara 1 Tartil Putri tingkat Ke lmelntrian 

Agama Kabupate ln Banyumas.155 

1. Prolfil RA Pe lrwanida Tamansari 

RA Pe lrwanida Tamansari mulai be lrdiri pada 13 Juli 2010 de lngan Izin 

Pelndirian No lmolr : 11.02/4/PP/00/2320/2012 dan No lmolr Statistik RA : 

101233020115 diteltapkan tanggal 21 April 2010. RA pe lrwanida Tamansari 

                                                           
155Hasil Observasi di RA Perwanda tanggal 10 maret 2023.  
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adalah salah satu le lmbaga pelndidikan anak usia dini dalam belntuk RA 

(Raudhatul Athfal) yang sudah te lrakrelditasi B, melmpunyai No lmolr Po lkolk 

Selkollah Nasio lnal  yaitu 69739747/20363951. RA Pe lrwanida Tamansari 

melmpunyai NPWP yaitu 31.556.762.2.2-521.000. RA Pelrwanida Tamansari 

belralamat di Delsa Tamansari RT 002/001 Kelcamatan Karanglelwas Kabupateln 

Banyumas, Ko ldel Pols 53161. Nolmolr tellelpoln RA Pelrwanida 081228421260 

dan elmailnya adalah rapelrwanidatamansari@yaho lol.col.id. 

2. Visi Misi dan Tujuan RA Pelrwanida Tamansari 

1. Visi RA Pe lrwanida Tamansari 

“Telrwujudnya Pelselrta Didik yang Belriman, Celrdas dalam Preltasi, Taqwa 

dalam Belribadah dan Belrakhlaqul Karimah.” 

2. Misi RA Pelrwanida Tamansari 

a. Melnumbuhkan nilai-nilai agama pelselrta didik agar me lnjadi gelnelrasi yang 

Shollelh. 

b. Mellaksanakan prolsels pelmbellajaran yang kre latif, inolvatif dan belrkwalitas. 

c. Melnanamkan dasar ibadah dalam me lwujudkan Taqwa kelpada Allah SWT 

d. Melnelrapkan pelndidikan yang be lraklaqul karimah dalam melnghadapi elra 

milinelal. 

3. Indikatolr Visi 

a. Melngajarkan nilai-nilai agama kelpada pelselrta didik agar me lnjadi gelnelrasi 

shalelh 

b. Mellaksanakan Pro lsels pelmbellajaran yang kre latif,  

c. Melmbelrikan ajaran agama se lbagai dasar untuk me lwujudkan taqwa kelpada 

Allah SWT 

d. Melngajarkan pelndidikan aqidah dan aklak se lbagai dasar melnghadapi e lra 

millelnnial. 

4. Tujuan Visi dan Misi RA 

a. Telrwujudnya pe lselrta didik yang dapat me lngamalkan nilai-nilai agama dalam 

belribadah kelpada Allah SWT 

b. Telrlaksananya pro lsels  pelmbellajaran krelatif ino lvatif dalam me lningkatkan 

kelcelrdasan pelselrta didik 

mailto:raperwanidatamansari@yahoo.co.id
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c. Telrciptanya pe lselrta didik yang dapat me llaksanakan ibadah yang islamiah 

selrta belrbudaya nasio lnal kelbangsaan. 

d. Melmiliki lulusan pelselrta didik yang hafal suratan pe lndelk, hadist pe lndelk, 

dan dola harian agar melnjadikan RA yang be lrkualitas dan diminati masyarakat 

dapat belrsaing dalam kelhidupan elra milelnial. 

3. Keladaan Telnaga Pe lndidik dan Siswa 

Di RA Pe lrwanida Tamansari te lrdapat 6 telnaga pelndidik. Belrikut data 

telnaga pelndidik belselrta jabatannya di RA Pe lrwanida Tamansari Tahun ajaran 

2022/2023 :  
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Tabell 2 

Keladaan Telnaga Pelndidik RA Pe lrwanida Tamansari 

No Nama / NIP Jabatan Tgl. Lahir SK di RA 

Perwanida 

1 Nasrolh, S.Pd.I 

 

19660708200501

1001 

Kelpala 

Selkollah 

Banyumas, 

08/07/1966 

21/04/2010 

2 Maratus So llikhah, 

S.Pd 

 

 

Wali Kellas Banyumas, 

19/01/1984 

03/01/2011 

3 Lailatul 

Mubarolkah, 

S.Pd.AUD 

 

 

Wali Kellas 

& 

Belndahara 

Banyumas, 

29/08/1982 

21/04/2010 

4 Sari Kartika, S.Pd 

 

 

Guru 

Pelndamping 

Banyumas, 

16/09/1991 

10/11/2014 

5 Rolmsiati, S.Pd 

 

 

Guru 

Pelndamping 

Banyumas, 

05/07/1981 

01/07/2016 

6 Nurul Hikmah, 

S.Pd.I 

Wali Kellas 

& Olpelrato lr 

Banyumas, 

16/10/1991 

03/08/2020 

 

Tabell 3 

Keladaan Pelselrta Didik RA Pe lrwanida Tamansari 

Tahun Ajaran 2022/2023 

No Kelas Jumlah/Kelas Total 

L P 

1 A 2 8 10 

2 B1 16 14 30 

3 B2 18 12 30 
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4. Sarana dan Prasarana RA Pe lrwanida Tamansari 

Tabell 4 

Keladaan Sarana dan Prasarana RA Pe lrwanida Tamansari 

 

No Sarana/Lingkungan 

Sekolah 

Jumlah Baik Cukup Rusak 

1 Halaman 1 √   

2 Ruang Kelpala Selkollah 1 √   

3 Ruang Guru 1 √   

4 Ruang Kellas 3 √   

5 Tolilelt/WC 1 √   

6 Melja Guru 4 √   

7 Kursi Guru 4 √   

8 Melja Anak 70 √   

9 Kursi Anak 70 √   

10 Papan Tulis 6 √   

11 Rak Buku 3 √   

12 Rak Selpatu 3 √   

13 Kran Cuci Tangan 5 √   
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Lampiran 2 

DOKUMENTASI 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Kepala RA 

 Wawancara dengan Kepala RA 

  Wawancara dengan Guru RA 

 Wawancara dengan Guru RA 
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 Wawancara dengan Guru RA 

 Wawancara dengan Guru RA 

 Musyawarah dengan wali murid 

 Rapat dan Pembinaan dengan guru RA 
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 Musyawarah guru, komite, wali murid 

 Implementas kegiatan guru dan murid 
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Lampiran 3 

INSTRUMEN WAWANCARA 

Wawancara dengan Kepala Sekolah RA Perwanida 

1. Strategi apa yang bapak lakukan dalam menggerakkan para anggota? 

2. Bagaimana bapak  membentuk kerja team yang baik? 

3. Bagaimana agar bapak dapat melakukan aktivitas kerja sebagai kepala 

sekolah yang efektif dan efisien? 

4. Bagaimana bapak membuat aturan yang harus dipatuhi, apakah melalui 

rapat dengan para anggota terlebih dahulu? 

5. Bagaimana bapak mengukur ketercapaian tujuan yang hendak dicapai? 

6. Bagaimana cara bapak dalam mengambil keputusan? 

7. Apa hal yang bapak lakukan untuk menciptakan kenyamanan bagi 

anggota? 

8. Bagaimana sikap bapak dalam menghadapi konflik? 

9. Bagaimana bapak menghindarkan diri agar tidak egois? 

10. Bagaimana bapak menghindarkan diri agar tidak otoriter (kekuasaan hanya 

ada pada pemimpin)? 

11. Apakah bapak selama ini lebih memilih memimpin dengan cara otoriter? 

 

Wawancara dengan Guru RA Perwanida  

1. Strategi apa yang dilakukan oleh kepala RA Perwanida dalam 

menggerakkan para anggota? 

2. Bagaimana cara Kepala RA Perwanida membentuk kerja team yang baik? 

3. Bagaimana Kepala RA Perwanida melakukan aktivitas kerja sebagai 

kepala sekolah yang efektif dan efisien? 

4. Bagaimana Kepala RA Perwanida membuat aturan yang harus dipatuhi, 

apakah melalui rapat dengan para anggota terlebih dahulu? 

5. Bagaimana tindakan yang dilakukan oleh Kepala RA Perwanida untuk 

mengukur ketercapaian tujuan yang hendak dicapai? 

6. Bagaimana cara Kepala RA Perwanida dalam mengambil keputusan? 

7. Apa hal yang dilakukan oleh Kepala RA Perwanida untuk menciptakan 

kenyamanan bagi anggota? 

8. Bagaimana sikap dari Kepala RA Perwanida dalam menghadapi konflik? 

9. Bagaimana sikap Kepala RA Perwanida dalam menghindarkan diri agar 

tidak egois? 

10. Bagaimana sikap Kepala RA Perwanida menghindarkan diri agar tidak 

otoriter (kekuasaan hanya ada pada pemimpin)? 

11. Apakah selama ini Kepala RA Perwanida memimpin dengan cara otoriter? 

12. Bagaimana kepala sekolah melakukan perencanaan program? 
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13. Apakah dalam perencanaan program selalu melibatkan para guru? 

14. Apakah kepala sekolah membagi tugas kepada masing-masing guru? 

15. Bagaimana kepala sekolah dalam melakukan komunikasi program? 

16. Bagaimana kepala sekolah dalam mengambil kebijakan? 

17. Apakah kepala sekolah selalu melibatkan para guru dalam mengambil 

kebijakan? 

18. Apakah dalam pengambilan kebijakan kepala sekolah juga berkonsutasi 

dengan sekolah lain? 

19. Apakah kepala sekolah selalu menjaga komunikasi yang baik antar para 

anggota? 

20. Bagaimana kepala sekolah memberikan motivasi kepada para anggota? 

21. Apakah kepala sekolah selalu memberikan kesempatan kepada guru untuk 

mengembangkan pengetahuannya, seperti mengikuti pelatihan? 

22. Bagaimana kepala sekolah ketika memberikan arahan kepada para guru? 
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Lampiran 4 

HASIL WAWANCARA 

 

Nama   : Bapak Nasroh, S.Pd.I 

Jabatan : Kepala Sekolah 

Hari/Tanggal : Kamis, 4 Mei 2023 

Pukul  : 13.30 WIB 

 

1. Strategi apa yang bapak lakukan dalam menggerakkan para anggota? 

Jawab : Dalam menggerakkan para guru dengan cara memberikan 

pembinaan melalui rapat intern dengan para guru. Lalu dalam rapat saya 

selalu memberikan motivasi juga agar mereka dapat terus meningkatkan 

kinerjanya. Karena keberhasilan RA Perwanida ini kan tergantung juga dari 

para pendidiknya. 

2. Bagaimana bapak  membentuk kerja team yang baik? 

Jawab : Saya selalu memberikan kebebasan bagi para guru untuk 

menyampaikan pendapatnya dalam berbagai hal. Kunci dari team yang baik 

itu sebenarnya terletak pada komunikasi yang baik antar warga sekolah dan 

juga wali murid. 

3. Bagaimana agar bapak dan para anggota dapat melakukan aktivitas kerja 

yang efektif dan efisien? 

Jawab : Saya mengingatkan kepada para anggota untuk bisa memanfaatkan 

waktu sebaik mungkin, agar tugas dan kewajibannya itu dapat terselesaikan 

dengan tepat waktu. 

4. Bagaimana bapak membuat aturan yang harus dipatuhi, apakah melalui 

rapat dengan para anggota terlebih dahulu? 

Jawab : Dalam pembuatan aturan saya tetap mengacu pada kurikulum yang 

sudah ada. Setelah itu juga saya mengadakan rapat dulu dengan wali murid 

dan guru untuk mendapatkan persetujuan agar tidak ada hal yang tidak  

diinginkan kedepannya. 

5. Bagaimana bapak mengukur ketercapaian tujuan yang hendak dicapai? 
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Jawab : Dengan melakukan evaluasi, menilai strategi pembelajaran yang 

digunakan oleh guru, dan media pembelajaran yang digunakan oleh guru. 

6. Bagaimana cara bapak dalam mengambil keputusan? 

Jawab : Dengan musyawarah bersama, sehingga dalam mengambil 

keputusan para guru juga diikutsertakan. Karena dengan adanya 

musyawarah terlebih dahulu nantinya akan banyak pendapat dari para guru, 

maka hasil pengambilan keputusannya pun akan lebih baik lagi karena 

melalui kesepakatan bersama. 

7. Apa hal yang bapak lakukan untuk menciptakan kenyamanan bagi anggota? 

Jawab : Dengan cara berangkat gasik sebelum peserta didik berangkat, dan 

juga saya selalu memberikan bimbingan, menjadi pendengar yang baik bagi 

para guru dan peserta didik. 

8. Bagaimana sikap bapak dalam menghadapi konflik? 

Jawab : Pertama saya tanya dulu permasalahannya apa,lalu merumuskan 

solusi,setelah dirumuskan lalu ambil solusi terbaik. 

9. Bagaimana bapak menghindarkan diri agar tidak egois? 

Jawab : Degan berusaha menjadi pendengar yang baik bagi para anggota, 

dan memberikan kesempatan kepada merka untuk menyampaikan kritik dan 

saran terhadap kepemimpinan saya. 

10. Bagaimana bapak menghindarkan diri agar tidak otoriter? 

Jawab : Dengan cara mengadakan musyawarah terlebih dahulu mba, setiap 

ada program atau kegiatan-kegiatan yang lainnya mesti kita adakan 

musyaawarah dulu. 
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Nama : Ibu Nurul Hikmah, S.Pd.I 

Jabatan : Guru  

Hari/Tanggal : Kamis, 4 Mei 2023 & 10 Juli 2023 

Pukul  : 09.30 WIB & 09.30 WIB 

 

1. Strategi apa yang dilakukan oleh kepala RA Perwanida dalam 

menggerakkan para anggota? 

Jawab : beliau selalu memberikan motivasi kepada para guru mba, terutama 

dengan semua hal yg berkaitan untuk mewujudkan visi dan misi. Menurut 

saya beliau seorang pemimpin yang sangat bertanggungjawab. Walaupun 

beliau laki-laki tapi kepemimpinannya di RA ini sangat bagus. 

2. Bagaimana cara Kepala RA Perwanida membentuk kerja team yang baik? 

Jawab : Dengan selalu menjalin komunikasi yang baik dengan para guru 

mba. 

3. Bagaimana Kepala RA Perwanida melakukan aktivitas kerja sebagai kepala 

sekolah yang efektif dan efisien? 

Jawab : Beliau sangat tegas masalah waktu mba. Guru selalu diingatkan 

untuk mengerjakan tugasnya secara efektif dan efisien, kita juga sudah 

diberikan fasilitas untuk menunjang pekerjaan kita, misal ada wifi di 

sekolah. Itu memudahkan kita ketika upload tugas. Kadang digunakan untuk 

media pembelajaran juga mba. 

4. Bagaimana Kepala RA Perwanida membuat aturan yang harus dipatuhi, 

apakah melalui rapat dengan para anggota terlebih dahulu? 

Jawab : iyaa, selalu rapat dulu mba. Berkaitan dengan aturan dan tata tertib, 

kita semua para guru juga diharuskan memberikan contoh kepada peserta 

didik. Agar mereka bisa melihat dengan sendiri dan mencontoh sikap kita 

yang juga ikut menaati tat tertib yang ada di RA. 

5. Bagaimana tindakan yang dilakukan oleh Kepala RA Perwanida untuk 

mengukur ketercapaian tujuan yang hendak dicapai? 

Jawab : Untuk mengukur ketercapaian tujuan kepala RA selalu mengadakan 

penilaian. Biasanya kepala sekolah itu ke kelas kelas, ketika guru sedang 
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mengajar. Jadi kepala sekolah melihat bagaimana kreatifitas gurunya, media 

untuk pembelarannya, dan juga keadaan peserta didiknya.  

6. Bagaimana cara Kepala RA Perwanida dalam mengambil keputusan? 

Jawab : Yaa beliau selalu dimusyawarhkan dulu mba ketika mengambil 

keputusan. Dengan para guru, wali murid, bahkan komite apabila 

diperlukan. 

7. Apa hal yang dilakukan oleh Kepala RA Perwanida untuk menciptakan 

kenyamanan bagi anggota? 

Jawab : Dengan memberikan fasilitas yang dibutuhkan oleh guru dan murid. 

Dengan komunikasi yang baik antar guru. Dan beliau juga termasuk 

pemimpin yang selalu melindungi para guru dan peserta didik. Misalnya 

ketika sedang outing class, karena ada laki-lakinya jadi kami lebih merasa 

aman dan nyaman. 

8. Bagaimana sikap dari Kepala RA Perwanida dalam menghadapi konflik? 

Jawab : Kepala RA selalu menjadi pihak pemecah masalah. Misal ada 

kesalah pahaman atau apa yang terjadi, beliau selalu menjadi penengah, 

dipertemukan pihak pihaknya,lalu ditanyakan apa masalahnya dan selalu 

menemukan solusi terbaik untuk masalah tersebut. 

9. Bagaimana sikap Kepala RA Perwanida dalam menghindarkan diri agar 

tidak egois? 

Jawab : Yaa beliau selalu memperhatikan apa yang dibutuhkan oleh guru 

dan peserta didik untuk kegiatan belajar mengajar agar lancar dan efektif. 

10. Bagaimana sikap Kepala RA Perwanida menghindarkan diri agar tidak 

otoriter (kekuasaan hanya ada pada pemimpin)? 

Jawab : Dengan selalu menjalin komunikasi yang baik, setiap ada program 

atau harus mengambil keputusan apa selalu dengan musyawarah dengan 

para anggota. 

11. Apakah selama ini Kepala RA Perwanida memimpin dengan cara otoriter? 

Jawab : Tidak mbaa, malah demokratis, karena selalu dengan musyawarah 

dalam berbagai hal. 

12. Bagaimana kepala sekolah melakukan perencanaan program? 
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Jawab : Dalam perencanaan program kepala RA selalu membina guru 

melalui rapat. Misal dalam perencanaan pembelajaran, itu meliputi 

perencanaan semester, rencana kegiatan mingguan (RKM) dan juga ada 

rencana kegiatan harian (RKH). Jadi beliau memberikan tugas kepada para 

guru untuk menyusun perangkat pembelajaran yang juga disesuaikan 

dengan kebutuhan anak dan tema yang ada. 

13. Apakah dalam perencanaan program selalu melibatkan para guru? 

Jawab : Semua guru dilibatkan dalam perencanaan program. Beliau 

memberikan kebabasan bagi para guru untuk menyampaikan pendapatnya, 

menyampaikan ide-ide kreatif serta program apa yang sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik. 

14. Apakah kepala sekolah membagi tugas kepada masing-masing guru? 

Jawab : Setiap guru harus melengkapi administrasi pembelajaran, seperti 

Rencana Kegiatan Haria (RKH) yang sesuai dengan tema yang sudah 

ditentukan. Selain itu setiap guru juga harus terlibat dalam semua kegiatan 

yang ada di RA Perwanida seperti Penerimaan Peserta Didik baru (PPDB), 

lalu data peserta didik juga menjadi tanggungjawab guru. 

15. Bagaimana kepala sekolah dalam melakukan komunikasi program? 

Jawab : Kepala RA Perwanida selalu melakukan sosialiasi kepada para guru 

dan wali murid tentang visi misi RA Perwanida dan program-program yang 

dibuat di RA Perwanida. Dengan adanya sosialisasi tersebut dengan harapan 

seluruh wali murid juga mengetahui apa saja visi misi dari RA Perwanida 

dan program-program apa saja yang akan dijalankan sehingga nantinya 

antar guru dan wali murid juga saling memberi dukungan untuk 

ketercapaian dari visi misi dan program yang sudah dibuat. 

16. Bagaimana kepala sekolah dalam mengambil kebijakan? 

Jawab : Kepala RA Perwanida membuat kebijakan mengenai program 

pembelajaran disesuaikan juga dengan kurikulum. Kepala RA Perwanida 

membuat program tahunan,program semester. Lalu kedua program 

pembelajaran tersebut nantinya akan dikembangkan oleh para guru menjadi 
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program mingguan dan program harian. Masing-masing guru harus 

mengerjakan tugas pokoknya masing-masing secara efektif dan efisien. 

17. Apakah kepala sekolah selalu melibatkan para guru dalam mengambil 

kebijakan? 

Jawab : Dalam pengambilan kebijakan, kepala RA Perwanida selalu 

melibatkan para guru, agar tetap terjalin komunikasi yang baik antar para 

guru, dan tentunya agar para guru juga ikut berpastisipasi dalam berbagai 

kegiatan yang ada di RA Perwanida  Tamansari.  Dengan melibatkan guru 

dalam mengambil kebijakan juga untuk membangun kerjasama yang baik 

sebagai team dari RA Perwanida Tamansari. 

18. Apakah dalam pengambilan kebijakan kepala sekolah juga berkonsutasi 

dengan sekolah lain? 

Jawab : Dalam mengambil suatu kebijakan kepala RA Perwanida juga ada 

konsultasi  dengan para guru atau  kadang jika memang diperlukan 

konsultasi juga dengan sekolah lain, seperti melaui forum komunikasi atau 

mengadakan suatu pertemuan. 
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Nama : Ibu Romsiati, S.Pd. 

Jabatan : Guru  

Hari/Tanggal : Senin, 10 Juli 2023 

Pukul  : 08.10 WIB 

 

1. Strategi apa yang dilakukan oleh kepala RA Perwanida dalam 

menggerakkan para anggota? 

Jawab : Menurut pandangan saya kepala RA Perwanida ini selalu memiliki 

sifat optimis yang tinggi mba, hal tersebut dibuktikan ketika RA Perwanida 

mengikuti lomba apapun itu beliau selalu menanamkan rasa optimis 

juara,seperti itu. Beliau juga selalu menebar semangat kepada para guru dan 

peserta didik, ketika latihan beliau juga ikut terjun langsung melatih peserta 

didik mba, begitu cara beliau dalam menggerakan anggota. 

2. Bagaimana cara Kepala RA Perwanida membentuk kerja team yang baik? 

Jawab : Tentunya dengan selalu membangun komunikasi yang baik antar 

guru dan wali murid mba, karena komunikasi yang baik itu kan nomer satu 

yaa. 

3. Bagaimana Kepala RA Perwanida melakukan aktivitas kerja sebagai kepala 

sekolah yang efektif dan efisien? 

Jawab : Menurut saya dengan sikap beliau yang tegas sehingga aktivitas 

kerja juga menjadi efektif dan efisien. Ketegasan dari kepala RA Perwanida 

yaitu beliau selalu melatih peserta didik agar dapat mengikuti pembelajaran 

dengan baik, tetapi belau tetap menggunakan penyampaian yang lembut 

kepada peserta didik sehingga peserta didik tetap merasa nyaman mba. 

4. Bagaimana Kepala RA Perwanida membuat aturan yang harus dipatuhi, 

apakah melalui rapat dengan para anggota terlebih dahulu? 

Jawab : Selalu mba, beliau selalu mengadakan rapat dulu mba. kepala RA 

Perwanida merupakan guru yang sangat aktif.seperti ketika ada pertemuan 

atau rapat tentang pendidikan anak usia dini, ia selalu hadir sehingga para 
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guru merasa sangat terbantu karena tidak ketinggalan informasi dan selalu 

mendapatkan informasi yang up to date. Dari hasil rapat beliau, nanti 

disampaikan kepada para guru melalu rapat intern mba. 

5. Bagaimana tindakan yang dilakukan oleh Kepala RA Perwanida untuk 

mengukur ketercapaian tujuan yang hendak dicapai? 

Jawab : Dalam proses penilaian atau evaluasi, biasanya Kepala RA 

Perwanida masuk ke kelas ketika peserta didik sedang melakukan 

pembelajaran, kemudian menilai bagaimana strategi pembelajaran yang 

digunakan, media yang digunakan dalam pembelajaran, apakah sudah 

sesuai dengan apa yang sudah direncanakan atau tidak, dengan kepala RA 

Perwanida langsung masuk ke kelas sehingga beliau melihat secara 

langsung bagaimana peserta didik ketika sedang mengikuti proses 

pembelajaran. 

6. Bagaimana cara Kepala RA Perwanida dalam mengambil keputusan? 

Jawab : Dalam mengambil keputusan, beliau pasti selalu 

memusyawarahkan terlebih dahulu mba, sehingga nantinya hasil keputusan 

tersebut merupakan keputusan yang sudah dsepakati bersama, 

7. Apa hal yang dilakukan oleh Kepala RA Perwanida untuk menciptakan 

kenyamanan bagi anggota? 

Jawab : Yaa dengan adanya team kerja dan komunikasi yang selalu terjalin 

dengan baik tentunya itu sudah memuat para anggota merasa nyaman mba. 

8. Bagaimana sikap dari Kepala RA Perwanida dalam menghadapi konflik? 

Jawab : Beliau merupakan pemimpin yang sangat demokratis. Sehingga 

misal ada permasalahan atau kesalah pahaman yang terjadi, beliau selalu 

mengumpulkan pihak terkait untuk duduk bersama dan membahas apa yang 

terjadi sampai dengan tidak ada kesalahpahaman lagi. 

9. Bagaimana sikap Kepala RA Perwanida dalam menghindarkan diri agar 

tidak egois? 

Jawab : Beliau selalu menyampaikan ilmu yang beliau di luar kepada para 

guru mba, misal beliau mengikuti rapat atau workshop di luar terkait dengan 
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pendidikan anak usia dini, nah nanti hasilrapat tersebut juga disampaikan 

kepada para guru. Sehingga ketika ada ilmu baru, beliau menyebarkan juga 

kepada para guru. 

10. Bagaimana sikap Kepala RA Perwanida menghindarkan diri agar tidak 

otoriter (kekuasaan hanya ada pada pemimpin)? 

Jawab : Dengan selalu memberikan kesempatan pada para anggota untuk 

menyampaikan pendapatnya,dan ketika ada keputusan yang harus di ambil 

juga beliau melakukan musyawarah terlebih dahulu. 

11. Apakah selama ini Kepala RA Perwanida memimpin dengan cara otoriter? 

Jawab : Yang saya rasakan si tidak ya mba, justru beliau ini sangat 

demokratis, karena selalu mengambil jalan musyawarah dalam mengambil 

keputusan. 

12. Bagaimana kepala sekolah dalam membuat perencanaan program? 

Jawab : Langkah pertama yaitu pembuatan program semester, lalu setelah 

program dibuat, beliau juga membahas dengan para guru bagaimana 

rencana pelaksanaan pembelajaran mingguan, rencana pelaksaan harian. 

Memilih bahan dan alat yang sesuai dengan tema pembelajaran. Lalu setelah 

itu membuat perencanaan evaluasi untuk penialaian. 

13. Apakah kepala sekolah selalu membagi tugas kepada masing-masing guru? 

Jawab : Kepala sekolah selalu membagikan tugas dengan jelas kepada 

masing-masing guru, seperti guru diwajibkan membuat RKM dan RKH 

dengan maksimal agar guru tidak kebingungan ketika didalam kelas dalam 

melaksanakan proses pembelajaran yang sesuai dengan rencana kegiatan 

yang sudah dibuat, karena disini guru sebagai penanggungjawab dari 

masing-masing kelas yang diemban. 

14. Apakah kepala sekolah selalu melibatkan guru dalam mengambil 

kebijakan? 

Jawab : Iya pastinya melibatkan para guru dalam mengambil kebijakan, 

karena agar nantinya hasil kebijakan tersebut dapat berjalan dengan lancar, 

dan semua guru bisa saling bekerja sama mewujudkan apa yang telah 

menjadi keputusan bersama. Visi misi dari RA Perwanida merupakan tujuan 
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bersama sehingga para guru harus selalu berpartisipasi dalam setiap 

program yang ada di RA Perwanida Tamansari. 

15. Bagaimana kepala sekolah menjaga komunikasi dengan para guru? 

Jawab : Kepala RA Perwanida selau menjalin komunikasi yang baik dengan 

para guru. Terutama dalam hal yang kaitannya untuk mencapaan visi dan 

misi RA Perwanida Tamansari. Ia sellalu melnyalurkan selmangat dan 

olptimismel kelpada para guru mellalui pelmbinaan dan bimbingan telrhadap 

guru juga agar kinelrja para guru selmakin baik. Bukan suatu masalah apabila 

laki-laki menjadi kepala di lembaga PAUD, yang tepenting adalah 

bagaimana ia memimpin dan dapat mewujudkan tujuan bersama. 

16. Bagaimana kepala sekolah melakukan komunikasi program? 

Jawab : Selain melakukan sosialisasi tentang visi misi dengan para guru dan 

wali murid, kepala RA Perwanida Tamansari juga melakukan koordinasi 

dengan semua guru RA Perwanida Tamansari. Koordinasi terkait visi misi 

dan program-program dilakukan melalui rapat rutin dengan para guru yang 

biasanya setiap satu pekan sekali. 
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Nama : Ibu Maratus Solikhah, S.Pd. 

Jabatan : Guru  

Hari/Tanggal : Senin, 10 Juli 2023 

Pukul  : 08.40 WIB 

 

1. Strategi apa yang dilakukan oleh kepala RA Perwanida dalam 

menggerakkan para anggota? 

Jawab : Beliau selalu melakukan pembinaan ketika rapat dengan para guru. 

Membangun energy yang positif agar para guru semangat dalam mencapai 

tujuan atau visi misi dari RA Perwanida Tamansari 

2. Bagaimana cara Kepala RA Perwanida membentuk kerja team yang baik? 

Jawab : Menurut saya beliau membentuk team kerja dengan selalu 

membangun komunikasi yang baik antar guru mba. Misal berbagai kegiatan 

atauprogram yang akan dijalani, beliau selalu mengkomunikasikan dengan 

para guru. Yaa dengan adanya komunkasi yang terjalin dengan baik itu kan 

juga mempermudah dalam menjalankan segala aktivitas untuk mencapai 

tujuan bersama. 

3. Bagaimana Kepala RA Perwanida melakukan aktivitas kerja sebagai kepala 

sekolah yang efektif dan efisien? 

Jawab : Kepala RA Perwanida selalu mempunyai pemikiran terbuka, ketika 

ia mempunyai usulan atau rencana, ia juga tetap menerima jika ada masukan 

dari para guru, kemudian ia akan memilah dan memilih dari saran saran 

yang masuk sebagai salah satu hal untuk memudakan jalan mencapai tujuan 

yang efektif dan efisien. 

4. Bagaimana Kepala RA Perwanida membuat aturan yang harus dipatuhi, 

apakah melalui rapat dengan para anggota terlebih dahulu? 

Jawab : Iyaa mba ketika membuat aturan beliau selalu mengadakan rapat 

terlebih dahulu. Jadi tidak langsung mengambil keputusan sendri tetapi 



 

XXIII 

 

dirapatkan dulu mba. Sehingga nantinya aturan-aturan yang dibuat itu sudah 

disepakati secara bersama. 

5. Bagaimana tindakan yang dilakukan oleh Kepala RA Perwanida untuk 

mengukur ketercapaian tujuan yang hendak dicapai? 

Jawab : Tentunya dengan mengadakan evaluasi mba, sehingga dari hasil 

evaluasi tersebut kan dapat dijadikan acuan untuk kedepannya. 

6. Bagaimana cara Kepala RA Perwanida dalam mengambil keputusan? 

Jawab : kepala RA Perwanida Tamansari selalu melibatkan para guru, wali 

murid serta komite dalam berbagai hal yang diselenggarakan di RA 

Perwanida Tamansari. menurutnya dengan melibatkan para anggota dalam 

berbagai hal juga salah satu cara agar terjalin kedekatan antara para 

guru,wali murid serta komite sekolah. 

7. Apa hal yang dilakukan oleh Kepala RA Perwanida untuk menciptakan 

kenyamanan bagi anggota? 

Jawab : Menciptkan kenyamanan bagi anggota,  menurut saya dengan 

menjalin hubungan yang baik antar guru mba. Saling bertukar pendapat 

juga. 

8. Bagaimana sikap dari Kepala RA Perwanida dalam menghadapi konflik? 

Jawab : Sejauh ini si belum ada konflik yang besar, paling mungkin ya ada 

kesalah pahaman kecil, biasanya hal itu juga langsung dikomunikasikan 

denganbaik, sehingga tau apa hal yang menyebabkan salah paham dan kita 

ambil keputusannya secara bersama-sama. 

9. Bagaimana sikap Kepala RA Perwanida dalam menghindarkan diri agar 

tidak egois? 

Jawab : Beliau sangat memikirkan bagaiamana semua kegiatan 

pembelajara, dari para guru dan peserta didik juga selalu dipikirkan. Jadi 

ketika ada hal-hal apa saja yang sekiranya dibutuhkan pasti ditanyakan 

kepada para guru. 

10. Bagaimana sikap Kepala RA Perwanida menghindarkan diri agar tidak 

otoriter (kekuasaan hanya ada pada pemimpin)? 
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Jawab : Yaa dengan selalu memberikan kesempatan juga kepada para guru 

untuk menyampaikan pendapatnya mba, dan beliau juga tetap 

membutuhkan masukan-masukan dari para guru. 

11. Apakah selama ini Kepala RA Perwanida memimpin dengan cara otoriter? 

Jawab : Tidak mba 

12. Bagaimana kepala sekolah dalam melakukan perencanaan program? 

Jawab : dalam melakukan perencanaan program kepala RA Perwanida 

Tamansari selalu mengadakan rapat dan pembinaan dengan para anggota, 

dalam rapat tersebut disampaikan juga bagaimana teknik pelaksaan program 

pebelajaran yang akan digunakan, dimana pelaksaan program tersebut harus 

sesuai dengan tema yang diambil, dan para guru juga menyampaikan ide-

ide kreatifnya agar nantinya dalam pelaksaan program pembalajaran seluruh 

peserta didik semangat dan antusias untuk mengikuti pembelajaran. 

13. Bagaimana kepala sekolah menngkomunikasikan program kepada para 

guru? 

Jawab : Setelah membuat perencanaan program, kepala RA Perwanida 

selalu mengkomunikasikan kepada para guru rincian program apa saja yang 

akan dilaksanakan dalam proses pembelajaran kedepannya, kemudian 

membagi tugas kepada masing-masing guru kedalam kelas-kelas yang 

nantinya akan diemban oleh guru sebagai penanggungjawab. Guru yang 

mempunyai tugas tambahan selain tugas pokoknya mengajar juga harus 

tetap menyelsaikan tugasnya secara efektif dan efisien. 

14. Bagaimana kepala sekolah ketika memberikan arahan kepada para guru? 

Jawab : Dalam menyampaikan materi kepada peserta didik kepala sekolah 

memberikan arahan agar para guru berbicara tidak monoton, diselingi 

dengan lagu yang menggunakan music sehingga peserta didik tidak merasa 

bosan dalam mengikuti pembelaajaran. 

15. Apakah kepala sekolah selalu memberikan kesempatan kepada guru untuk 

mengembangkan pengetahuannya, seperti mengikuti pelatihan? 
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Jawab : Bagi kami pelatihan itu sangat penting untuk menunjang 

kompetensi dan kemampuan kami dalam mengajar, sehingga nantinya RA 

Perwanda tidak tertinggal dari sekolah-sekolah lain. Para guru juga dituntut 

agar mempunyai kreativitas yang tinggi untuk dapat mengembangkan 

proses pembelajaran. Dalam hal ini kepala RA Perwanida selalu mengambil 

kebijakan untuk masing-masing guru diberikan kesempatan mengikuti 

workshop atau pelatihan-pelatihan guna meningkatkan mutu RA Perwanida 

Tamansari. 
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Nama : Ibu Lailatul Mubarokah, S.Pd.AUD 

Jabatan : Guru  

Hari/Tanggal : Senin, 10 Juli 2023 

Pukul  : 09.15 WIB 

 

1. Strategi apa yang dilakukan oleh kepala RA Perwanida dalam 

menggerakkan para anggota? 

Jawab : Biasanya kepala RA selalu ikut bergerak bareng bersama para 

anggota, ikutbturut serta dalam berbagai kegiatan, misalnya ketika kepala 

RA Perwanida bersedia terjun langsung dalam melatih kegiatan,seperti pada 

saat kegiatan drum band RA Perwanida Tamansari, ia sangat bersemangat 

sehingga peserta didikpun ikut bersemangat. 

2. Bagaimana cara Kepala RA Perwanida membentuk kerja team yang baik? 

Jawab : Salah satu cara agar dapat meningkatkan mutu pendidikan adalah 

dengan cara mempunyai team kerja yang baik, dan kepala RA Perwanida 

selalu membangun hubungan baik, dan memberikan kesempatan bagi para 

guru untuk menyampaikan saran sertta pendapatnya dalam mewujudkan 

kemajuan bagi RA Perwanida Tamansari. 

3. Bagaimana Kepala RA Perwanida melakukan aktivitas kerja sebagai kepala 

sekolah yang efektif dan efisien? 

Jawab : Dengan selalu mengacu pada kurikulum yang sudah ditetapkan, 

beliau juga termasuk pemimpin yang tegas dalam hal untuk mencapai visi 

misi dar RA Perwanida.  

4. Bagaimana Kepala RA Perwanida membuat aturan yang harus dipatuhi, 

apakah melalui rapat dengan para anggota terlebih dahulu? 

Jawab : Mengadakan rapat dulu membahas peraturan yang akan 

diberlakukan mba. Rapat dengan para guru dan juga wali murid, sehingga 

nantinya peratuuran tersebut juga diketahui oleh wali murid. 
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5. Bagaimana tindakan yang dilakukan oleh Kepala RA Perwanida untuk 

mengukur ketercapaian tujuan yang hendak dicapai? 

Jawab : Dengan adanya evaluasi terhadap kinerja para guru mba. Biasanya 

ke kelas kelas yang sedang melakukan pembelajaran, nanti dari situ kepala 

RA menilai bagaimana strategi pembelajarannya dan media 

pembelajaarannya. 

6. Bagaimana cara Kepala RA Perwanida dalam mengambil keputusan? 

Jawab : Kepala RA Perwanida selalu mengadakan musyawarah dulu mba 

dengan para anggota ketika akan mengambil suatu keputusan. 

7. Apa hal yang dilakukan oleh Kepala RA Perwanida untuk menciptakan 

kenyamanan bagi anggota? 

Jawab : Tentunya karena beliau ini seorang laki-laki jadi kami para guru 

juga merasa nyaman. Beliau selalu aktif dalam berbagai hal, selalu bersedia 

membantu dan menawarkan bantuan terhadap apapun yang guru dan peserta 

didik butuhkan. 

8. Bagaimana sikap dari Kepala RA Perwanida dalam menghadapi konflik? 

Jawab : Selalu menjadi penengah dan pendengar yang baik. Beliau selalu 

mencari sousi terbaik ketika ada kesalah pahaman yang timbul baik antar 

guru maupun dari wali murid. 

9. Bagaimana sikap Kepala RA Perwanida dalam menghindarkan diri agar 

tidak egois? 

Jawab : Beliau tidakmenunjukkan sikap egoisnya, karena beliau selalu 

memikirkan seluruh kegiatan pembelajaran dan apapun yang berkaitan 

dengan pencapaian visi dan misi RA Perwanida. 

10. Bagaimana sikap Kepala RA Perwanida menghindarkan diri agar tidak 

otoriter (kekuasaan hanya ada pada pemimpin)? 

Jawab : Dengan tetap menerima masukan dan pendapat dari para guru mba, 

jadi setiap ada perencanaan kegiatan beliau selalu mengadakan musywarah 

dengan para guru, dan menerima masukan serta saran saran dari para guru, 

yang nantinya akan di ambil salah satu yang sekiranya itu terbaik. 
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11. Apakah selama ini Kepala RA Perwanida memimpin dengan cara otoriter? 

Jawab : Tidak mba, menurut saya karena dalam berbagai kegiatan atau 

dalam mengambil keputusan beliau selalu mengutamakan 

musyawarah,sehingga sayarasa beliau tidak memimpin dengan cara yang 

otoriter. 

12. Apakah kepala sekolah selalu membagi tugas kepada para guru? 

Jawab : Masing-masing guru selain menjalankan tugasnya mengajar di kelas 

juga mempunyai tugas masing-masing. Seperti saya selaku bendahara di RA 

Perwanida, selain mengajar di kelas saya juga harus tetap mengerjakan 

tugas saya sebagai bendahara. Dan ada bu Nurul sebagai operator dari RA 

Perwanida, beliau juga selain mengajar di kelas tetap harus mengerjakan 

tugasnya dengan baik. 

13. Apakah kepala sekolah selalu menjaga komunikasi yang baik antar para 

anggota? 

Jawab : Kepala RA Perwanida Tamansari selalu melakukan komunikasi 

yang baik antar para guru dan wali murid. Adanya komunikasi yang baik ini 

adalah sebagai upaya agar tidak terjadi kesalah pahaman antar para para 

guru, dan juga wali murid. Beliau menyampaikan bahwa setiap guru 

membuat grup kelas untuk memudahkan komunikasi dengan wali murid, 

seperti grup WA, gunanya selain untuk membagikan informasi juga dengan 

adanya grup WA guru dapat mengirimkan dokumentasi kegiatan 

pembelajaran melalui WA. 

14. Bagaimana kepala sekolah memberikan motivasi kepada para anggota? 

Jawab : kepala RA Perwanida selalu memberikan motivasi kepada para guru 

untuk selalu upgrade pengetahuan dan pengalamannya, hal itu bisa didapat 

dari internet, buku, seminar, workshop, pelatihan.  
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HASIL OBSERVASI 

1. Berdasarkan hasil obeservasi pertama kali pada tanggal 5 Oktober 2022, didapati 

bahwa RA Perwanida Tamansari yang berada di kecamatan Karanglewas 

kabupaten Banyumas ini mempunyai seorang kepala PAUD yang berjenis kelamin 

laki-laki, hal ini merupakan keadaan yang hampir jarang sekali ditemukan di 

lembaga pendidikan anak usia dini.  

2. Pada observasi yang dilakukan pada tanggal 10 Maret 2023, peneliti 

mendapatkan gambaran umum serta sejarah dari RA Perwanda Tamansari 

Karanglewas Banyumas. Peneliti juga mendapatkan data guru-guru yang bertugas 

di RA Perwanida Tamansari, serta sarana dan prasarana yang di sediakan di RA 

Perwanida Tamansari. 

3. Pada Observasi dan dokumentasi yang dilakukan pada tanggal 04 Mei 2023, 

peneliti mendapatkan data jadwal kegiatan pembinaan kepala RA Perwanida 

kepada guru RA Perwanida. 

4. Pada Observasi dan dokumentasi yang dilakukukan pada tanggal 06 Mei 2023, 

peneliti mengamati kegiatan musyawarah kepala RA dengan guru, wali murid, dan 

komite. 

5. Pada Observasi yang dilakukan pada tanggal 8 Mei 2023, peneliti mengamati 

bagaimana guru mengimplementasikan perencanaan program dengan melakukan 

proses pembelajaran dengan membawa alat dan bahan sesuai dengan tema dan 

kebutuhan peserta didik. 

6. Pada Observasi yang dilakukan pada tanggal 8 Juni 2023, peneliti mengamati 

bagaimana kepala RA Perwanida dalam mengadakan musyawarah dengan para 

guru dan wali murid. 
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SERTIFIKAT PENGEMBANGAN BAHASA INGGRIS 
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Lampiran 16 

SERTIFIKAT PENGEMBANGAN BAHASA ARAB 
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Lampiran 17 

BLANGKO BIMBINGAN SKRIPSI 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

A. Identitas Diri 

1. Nama Lengkap  : Ma’rifah Lindasari 

2. NIM   : 1917401030 

3. Tempat/Tgl. Lahir  : Banyumas, 18 Oktober 1997 

4. Alamat Rumah  : Desa Tamansari Rt.03 Rw.04 

Kecamatan Karanglewas Kabupaten 

Banyumas 

5. Nama Ayah  : Ma’un 

6. Nama Ibu   : Siti Maryati 

7. Email   : marifahlinda@gmail.com 

 

B. Riwayat Pendidikan 

1. SD/MI, tahun lulus : MI Ma’arif NU Tamansari, 2009 

2. SMP/MTS, tahun lulus : SMP N 1 Karanglewas, 2012 

3. SMA/MA, Tahun lulus : SMK N 1 Purwokerto, 2015 

4. S1, tahun masuk  : UIN Saizu Purwokerto, 2019 

 

C. Pengalaman Kerja 

1. AHASS Mandiri Motor Purwokerto : Bagian Administrasi (Tahun 

2015-2019) 

 

 

 

Purwokerto, Juni 2023 

       

Ma’rifah Lindasari 

NIM. 1917401030 

mailto:marifahlinda@gmail.com

